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ABSTRAK

SABARUDIN (2022). KOMPARASI PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN SCAFFOLDING DAN  SAINTIFIK  TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa antara siswa yang menggunakan model pembelajaran
scaffolding dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran saintifik. Jenis
penelitian ini  menggunakan pendekatan eksperimen dengan metode quasi
eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA N 1
Kopang yang berjumlah 52 siswa. Sedangkan sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik probality sampling. Kelas yang menjadi sampel adalah X
IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran scaffolding
dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
saintifik. Instrument penelitian ini berupa tes. Teknik analisis data menggunakan t-
test polled varian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa antara yang menggunakan model
pembelajaran scaffolding dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
saintifik. Ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis, yaitu thiung < twapel dimana 1,473 <
1,671 yang artinya bahwa Ho diterima.

Kata Kunci: Scaffolding, Saintifik, Kemampuan Pemecahan Masalah.



ABSTRACT

SABARUDIN (2022). COMPARATIVE OF THE APPLICATION OF
SCAFFOLDING AND SCIENTIFIC LEARNING MODEL ON STUDENTS'
MATHEMATICS PROBLEM SOLVING ABILITY.

This study aims to determine the differences in students’ mathematical problem
solving abilities between students who use the scaffolding learning model and
students who use the scientific learning model. This type of research uses an
experimental approach with a quasi-experimental method. The population in this
study were students of class X IPA SMA N 1 Kopang, amounting to 52 students.
While the sampling used in this study is a probability sampling technique. The
sample class is X IPA 1 as an experimental class that uses a scaffolding learning
model and class X IPA 2 as a control class that uses a scientific learning model. The
instrument of this research is a test. The data analysis technique used t-test polled
variance. The results showed that there was no difference in students' mathematical
problem solving abilities between those using the scaffolding learning model and
students using the scientific learning model. This is evidenced by the results of
hypothesis testing, namely teount < ttanle Where 1.473 < 1.671 which means that Ho is
accepted.

Keywords: Scaffolding, Scientific, Problem Solving Ability.
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BAB I
PEMDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu unsurpenting dalam pendidikan,
bukan hanya sekedar kemampuan berhitung saja, tetapi matematika juga
memiliki pengaruh terhadap penataan cara berpikir terutama dalam
kemampuan menganalisis, melakukan evaluasi hingga kemampuan
memecahkan masalah serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu tujuan
penting dalam pembelajaran matematika, memberikan pengertian bahwa
materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hapalan,
namun lebih dari itu.

Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan ( KTSP ) menekankan bahwa
salah satu tujuan mata pelajaran matematika pada sekolah menengah yaitu
agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Sejalan dengan
KTSP, dalam kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini yakni kurikulum
2013, pentingnya kemampuan pemecahan masalah terlihat pada kompetensi
dasar yang dimuat dalam Standar Isi pada Permendikbud Nomor 64 tahun
2013. Kompetensi dasar tersebut menyebutkan bahwa siswa diharapkan dapat
menunjukan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab,
responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah.
(Kemendikbud, 2014:26).

Uraian diatas menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah
sangat penting dalam matematika, dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) sampai dengan munculnya Kurikulum 2013 selalu menekankan
pelajaran matematika terhadap kemampuan memecahkan masalah, tetapi
walaupun sudah ditekankan dari kurikulum, banyak sekolah atau guru tidak
menekankan pelajaran matematika pada kemampuan memecahkan masalah

dengan kata lain sekolah dan guru masih banyak menggunakan pembelajaran



konvensional. Pembelajaran konvensional yang dimaksud yaitu guru
mengajar masih menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, metode
penugasan. Pada proses pembelajaran guru hanya memberi contoh dan
dilanjutkan pemberian tugas pada peserta didik, tidak ada kegiatan
pembelajaran yang bisa membuat kemampuan pemecahan masalah siswa
meningkat seperti mengamati masalah, menanya, mencari informasi atau
melakukan eksperimen, mengolah informasi dan dilanjutkannya dengan
mongkomunikasikan hasil. Dengan kegiatan tersebut peserta didik bisa
memahami dan merencanakan penyelesaian dari masalah yang dihadapi.

Bersumber pada pengalaman  Abdi  Sosial = Matematika
(ABDISOMAT) pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah selama
ini kurang memberi motivasi kepada siswa untuk terlibat langsung dalam
pembentukan pengetahuan matematika mereka. Siswa lebih tergantung pada
guru sehingga sikap ketergantungan inilah yang menjadi karakteristik
seseorang secara tidak sadar telah dibiarkan tumbuh dan berkembang melalui
gaya pembelajaran tersebut. Ketergantungan yang dimaksud seperti pada
proses pembelajaran jika guru tidak memberikan contoh terlebih dahulu siswa
tidak bisa menjawab soal yang dikasih. Bahkan walaupun sudah diberikan
contoh, tetapi guru memberikan soal yang berbeda sedikit dari contoh peserta
didik akan kebingungan dalam proses penyelesaian soal tersebut. Padahal
yang diinginkan adalah siswa yang mandiri, mampu untuk memunculkan ide
dan gagasan yang kreatif serta mampu menghadapi tantangan atau
permasalahan yang sedang atau yang akan dihadapi.

Tidak dari pengalaman ABDISOMAT saja, akan tetapi dari
pengalaman yang sudah ditempuh dari SD, SMP, dan SMA kegiatan proses
belajar mengajar, dalam menyelesaikan soal-soal latihan dengan bimbingan
guru, para siswa kelihatan aktif dan mengerti. Tetapi pada akhir
pembelajaran, melalui bentuk-bentuk tes tertulis, nilai siswa selalu dibawah
KKM. Namun, pada saat pemberian nilai yang akan ditaruh di raport guru
memberikan nilai tambahan dari keseharian siswa, tugas, dan absensi yang

menjadikan nilai siswa selalu baik. Hal ini disebabkan para siswa hanya



menghapal teorema atau rumus-rumus yang ada tanpa mengetahui atau
memahami dari mana konsep rumus atau teorema itu diperoleh, sehingga
keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal hanya sekedar mencontoh
langkah-langkah pada contoh soal yang telah diberikan sebelumnya.Hal ini
menyebabkan siswa bingung ketika menemukan soal pemecahan masalah,
karena tidak terbiasa menghadapi soal-soal yang menumbuhkan kreatifitas
berpikir. Berikut ini nilai rata-rata siswa kelas X sebelum ditambahkan

dengan nilai keseharian siswa seperti ulangan harian, tugas dan kehadiran.

Tabel 1
Nilai matematika siswa kelas X IPA SMA N 1 Kopan
No | Tahun Rata-rata | Atas KKM | Bawah KKM | Jumlah
1 2019/2020 | 67,66 20 siswa 34 siswa 54 siswa
2 2020/2021 | 68,73 25 siswa 31 siswa 56 siswa
3 2021/2022 | 68,65 23 siswa 29 siswa 52 siswa

Bersumber dari data di atas, nilai matematika siswa sebelum di
tambah dengan nilai tugas dan kehadiran, masih banyak yang nilainya di
bawah KKM, di tahun ajaran 2019/2020 nilai rata-rata siswa kelas X jurusan
IPA dari 54 siswa yaitu 67,66 dan jumlah siswa yang nilainya memenuhi
KKM vyaitu 20 siswa sedangkan yang masih di bawah KKM berjumlah 34
siswa. Pada tahun ajaran 2020/2021 nilai rata-rata siswa kelas X jurusan IPA
dari 56 siswa yaitu 68,73 dan siswa yang nilainya memenuhi KKM vyaitu 25
siswa sedangkan yang di bawah KKM berjumlah 31 siswa. Selanjutnya pada
tahun ajaran 2021/2022 nilai rata-rata UTS siswa kelas X jurusan IPA dari 52
siswa yaitu 68,65 dan siswa yang nilainya memenuhi KKM yaitu 23 siswa
sedangkan yang di bawah KKM berjumlah 29 siswa. Dari data di atas dapat
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang nilainya di bawah KKM dan
pembelajaran matematika di sekolah harus ditingkatkan dengan cara
menerapkan model maupun pendekatan pembelajaran yang sesuai dan bisa

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.



Sejalan dengan hasil observasi melalui wawancara guru Matematika
kelas XII SMA N 1 Kopang mengatakan telah terdapat beberapa model atau
strategi pembelajaran yang telah diterapkan pada pembelajaran matematika di
kelas X, XI, XII namun hal ini belum mampu menumbuhkan kemampuan
pemecahan masalah siswa secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari belum
mampunya siswa SMA N 1 Kopang pada keikutsertaan dalam seleksi
olimpiade matematika tingkat kabupaten. Hal ini terjadi dikarenakan siswa
tidak mampu menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan pemecahan
masalah, selain itu siswa juga merasakan kesulitan dalam menentukan solusi
apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Serta
kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran atau pembelajaran hanya
berpusat pada guru saja. Jika pembelajaran hanya berpusat pada guru itu
artinya yang lebih memahami materi tersebut adalah guru itu sendiri
sedangkan siswanya akan menjadi kurang mengerti atau hanya beberapa
orang saja yang akan mengerti atau memahami materi dan soal pemecahan
masalah yang diberikan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan
upaya yang sungguh-sungguh dari guru untuk mengelola atau mengatur
proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah dengan
cara guru merubah model pembelajaran.

Bersumber pada permasalahan tersebut, pembelajaran yang cocok
adalah pembelajaran yang sesuai dengan amanat Kurikulum 2013 vyaitu
adanya esensi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Menurut
permendikbud no. 81 A Tahun 2013 lampiran IV tentang Pedoman Umum
Pembelajaran (Kemendikbud, 2014: 36) dinyatakan bahwa “proses
pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok vyaitu: (1)
mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi, (4) mengasosiasi,
dan (5) mengkomunikasikan”. Salah satu model pembelajaran yang
disarankan  untuk  dilaksanakan pada  kurikulum 2013 adalah
modelScaffolding. Salah satu model pembelajaran lain yang sesuai adalah
Saintifik.



B.

Model pembelajaran scaffolding merupakan tindakan didaktik dalam
bentuk bantuan atau dorongan yang terukur dan terbatas untuk siswa yang
diberikan oleh orang lain (guru atau siswa lain yang memiliki pengalaman
atau pengetahuan lebih) dalam pemahaman konsep matematika atau konteks
yang dipelajari sehingga siswa akan secara mandiri dapat membangun
pengetahuan dan memecahkan masalah matematika. Bantuan dapat
mencakup ilustrasi, petunjuk, motivasi, peringatan, kata kunci, garis beras
dari masalah ke langkah-langkah yang lebih sederhana menuju cara
mengatasi masalah, memberi contoh, dan bantuan lainnya yang semuanya
harus jelas dan relevan yang memungkinkan siswa untuk mencapai tingkat
perkembangan belajar mandiri.

Model lain yang dapat digunakan adalah model saintifik. Model
saintifik merupakan proses pembelajaran yang memandu siswa untuk
memecahkan masalah melalui kegiatan perencanaan yang matang,
pengumpulan data yang cermat dan analisis data yang teliti untuk
menghasilkan sebuah simpulan (Pahrudin, 2019, p. 38). Bersumber pada
pemikiran tersebut, penulis tertarik untuk membandingkan kedua model
pembelajaran tersebut dan melakukan penelitian yang berjudul “Komparasi
Penerapan Model Pembelajaran Scaffolding dan Saitifik Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”.

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Siswa tidak mampu menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan

pemecahan masalah.

2. Siswa juga merasa kesulitan dalam menentukan solusi apa yang akan

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.

3. Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran atau pembelajaran

hanya berpusat pada guru saja.

4. Nilai akhir belum memenuhi standar KKM.

Peserta didik tidak termotivasi dalam proses pembelajaran.



C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan,
maka permasalahan yang akan dibatasi sebagai berikut:
1. Perbandingan model pembelajaran scaffolding dan pembelajaran saintifik.
2. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Kopang.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Adakah perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara
yang menggunakan model scaffolding dengan saintifik pada siswa kelas X
di SMA N 1 Kopang?

2. Manakah yang lebih baik antara model pempelajaran scaffolding dengan
saintifik dalam kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa
kelas X di SMA N 1 Kopang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui adakah perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematikaantara yang menggunakan model scaffolding dengan saintifik
pada siswa kelas X di SMA N 1 Kopang.

2. Untuk mengetahui manakah yang lebih baik antara model pembelajaran
scaffolding dengan saintifik dalam kemampuan pemecahan masalah

matematika pada siswa SMA N 1 Kopang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi siswa: siswa diharapkan memperoleh pengetahuan dan pengalaman
dari pembelajaran yang diajarkan dengan model scaffolding dan saintifik

dalam menyelesaikan soal-soal permasalahan.



2. Bagi guru: mengetahui dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih
inovatif dalam pembelajaran sehingga guru dapat menyempurnakan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

3. Bagi sekolah: dapat menjadi referensi untuk mengembangkan
pembelajaran demi meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa.

4. Bagi pembaca: hasil penelitian ini diharapkan untuk menjadi referensi

dalam penelitian dan dapat dikembangkan lebih lanjut lagi.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Hakikat Belajar

Belajar menunjukan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang
yang disadari atau disengaja.Belajar merupakan aktivitas yang biasa
dilakukan oleh manusia yang berakhir pada suatu perubahan.Seseorang
dapat dikatakan belajar jika terdapat adanya perubahan di dalam diri
pribadi baik sikap maupun perilakunya.Belajar dapat dilakukan
dimanapun dan kapanpun, artinya belajar tidak mengikat waktu dan
tempat.

Menurut Gagne dalam (Pane & Darwis Dasopang, 2017, p. 336)
yaitu teori belajar yang merupakan perpaduan antara behaviorisme dan
kognitivisme. Belajar merupakan sesuatu yang terjadi secara alamiah,
akan tetapi hanya terjadi dengan kondisi tertentu. Yaitu kondisi internal
yang merupakan kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telah
dipelajari, kemudian kondisi eksternal yang merupakan situasi belajar
yang secara sengaja diatur oleh pendidik dengan tujuan memperlancar
proses belajar.

Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku yang terjadi
melalui pembelajaran sebagai akibat dari pengalaman. Perubahan yang
terjadi pada manusia berupa kemampuan, minat dan tingkah laku yang
relatif menetap. Berbagai pengalaman yang dimiliki seseorang dapat
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan,
seseorang yang terus menerus melakukan perubahan sikap dan perilaku
melalui belajar dan pembelajaran, akan memiliki pengalaman yang
lebih banyak dari pada seseorang yang tidak pernah melakukan

perubahan melalui proses belajar (Nurmalisa & Afifah, 2016, pp. 3-4).



Menurut Thursan Hakim dalam (Djamaluddin & Wardana,
2019, p. 7) definisi belajar adalah suatu proses perubahan di dalam
kepribadian manusia yang ditunjukkan dalam bentuk peningkatan
kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan,
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir
dan kemampuan lainnya.

Menurut imron (Hayati, 2017, pp. 1-2) belajar adalah suatu
upaya yang dimaksudkan untuk menguasai/mengumpulkan sejumlah
pengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh dari seseorang yang lebih
tahu atau yang sekarang dikenal dengan guru atau sumber-sumber lain
karena guru sekarang ini bukan merupakan satu-satunya sumber
belajar.Dalam belajar, pengetahuan tersebut dikumpulkan sedikit demi
sedikit hingga akhirnya menjadi banyak.Orang yang banyak
pengetahuannya diidentifikasi sebagai orang yang banyak belajar,
sementara orang yang sedikit pengetahuannya diidentifikasi sebagai
orang yang sedikit belajar dan orang yang tidak berpengetahuan
dipandang sebagai orang yang tidak belajar.

Menurut Sudjana (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016, p. 2) belajar
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016, p. 2) Belajar pada hakekatnya adalah
suatu proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar
individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan
kepada pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman yang diciptakan guru.Dari pendapat ahli-ahli di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses atau upaya
yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah
laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai
positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah

dipelajari.



b. Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari
kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran
“an menjadi “pembelajaran” yang berarti proses, perbuatan, cara
mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku
kearah yang lebih baik. Dan tugas guru adalah mengkoordinasikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta
didik.Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik
untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan
kebutuhan dan minatnya. Disini pendidik berperan sebagai fasilitator
yang menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung
peningkatan kemampuan belajar peserta didik (Akhiruddin et al., 2019,
p. 6).

Pembelajaran dapat diartikan sebagai peroses membelajarkan
siswa atau membuat siswa belajar (make student learn). Tujuannya
ialah membantu siswa belajar dengan memanipulasi lingkungan dan
merekayasa kegiatan serta menciptakan pengalaman belajar yang
memungkinkan siswa untuk melalui, mengalami atau melakukannya.
Dari proses melalui, mengalami dan melakukan itulah pada akhirnya
siswa akan memperoleh pengetahuan, pemahaman, pembentukan sikap
dan keterampilan (Helmiati, 2012, p. 5).

Menurut Budimansyah (Hayati, 2017, pp. 2-3) pembelajaran
adalah sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap atau perilaku siswa
yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau pelatihan.
Perubahan kemampuan yang hanya berlangsung sekejab dan kemudian
kembali ke perilaku semula menunjukkan belum terjadi peristiwa
pembelajaran, walaupun mungkin terjadi pengajaran.Selain fokus pada

siswa pola fikir pembelajaran perlu diubah dari sekedar memahami
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konsep dan prinsip keilmuan, siswa juga harus memiliki kemampuan
untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan konsep dan prinsip
keilmuan yang telah dikuasai.

Pembelajaran adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar.
Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan
atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar.
Oleh karena itu jika hakikat belajar adalah “perubahan”, maka hakikat
pembelajaran adalah “pengaturan” (Pane & Darwis Dasopang, 2017, p.
337).

Menurut Watkins dalam (Suzana & Jayanto, 2021, p. 20)
pembelajaran adalah kegiatan reflektif yang memungkinkan peserta
didik memanfaatkan pengetahuan yang ia punya sebelumnya untuk
memahami dan mengevaluasi pengetahuan yang baru, sehingga dapat
membentuk perubahan perilaku dan merumuskan pengetahuan baru
tersebut dimasa yang akan datang.

Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa, bahan
pelajaran, metode mengajar, strategi pembelajaran, dan sumber serta
media belajar dalam suatu lingkungan belajar dengan maksut agar
membantu siswa dalam proses belajar.

2. Matematika dan Tujuan Pembelajaran Matematika
a. Hakikat Matematika

Pengertian tentang matematika tidak didefinisikan secara tepat
dan menyeluruh. Beberapa pengertian tentang matematika hanya
dikemukakan berdasarkan sudut pandang apa definisi itu dibuat. Ada
tokoh yang sangat tertarik dengan bilangan maka ia melihat matematika
itu dari sudut pandang bilangan. Adatokoh lain lebih tertarik pada pola
pikir atau sistematika maka ia melihat matematika dari sudut pandang

sistematika itu.
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
diwajibkan di setiap jenjang sekolah mulai dari SD sampai
SMA .Menurut Abdurrahman (Sumartini, 2016, p. 148) matematika
adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan
hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsinya
adalah untuk memudahkan berpikir.

Menurut James dan James dalam (Rahmah, 2018, p. 3)
matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan,
besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan
lainnya.Matematika terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar,
analisis dan geometri.Tetapi ada pendapat yang mengatakan bahwa
matematika terbagi menjadi empat bagian yaitu aritmatika, aljabar,
geometris dan analisis dengan aritmatika mencakup teori bilangan dan
statistika.

Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan
penelaahan bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan
hubungan diantara hal-hal itu.Untuk dapat memahami struktur serta
hubungan-hubungan diperlukan penguasaan tentang konsep-konsep
yang terdapat dalam matematika. Hal itu berarti belajar matematika
merupakan belajar konsep dan struktur yang terdapat dalam bahan-

bahan yang sedang dipelajari, serta mencari hubungan diantara konsep
dan struktur tersebut (Nurmalisa & Afifah, 2016, pp. 7-8)

Menurut Johnson dan Rising dalam (Rahmah, 2018, p. 3)
matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian
yang logis, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah
yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat representasinya
dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide
daripada mengenai bunyi. Matematika merupakan pengetahuan struktur
yang terorganisasi, sifat-sifat dalam teori dibuat secara deduktif

berdasarkan pada unsur yang tidak didefinisikan, sifat atau teori yang
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telah dibuktikan kebenarannya yaitu ilmu tentang keteraturan pola atau
ide.Dari pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan sebuah sistem pengetahuan tentang pola, sifat
dan konsep terstruktur yang saling berhubungan untuk mendefinisikan
kebenaran secara cermat, jelas dan akurat.

. Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan pembelajaran matematika menurut kemendikbud 2013
yaitu: 1) meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan
tingkat tinggi siswa, 2) membentuk kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, 3) memperoleh hasil
belajar yang tinggi, 4) melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-
ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan 5) mengembangkan
karakter siswa.

Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Permendikbud
Nomer 22 Tahun 2016 vyaitu: 1) memahami konsep matematika,
mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan
menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan
tepat dalam memecahkan masalah, 2) menalar pola sifat dari
matematika, mengembangkan atau memanipulasi matematika dalam
menyusun argumen, merumuskan bukti, atau mendeskripsikan argumen
dan pernyataan matematika, 3) memecahkan masalah matematika yang
meliputi  kemampuan memahami masalah, menyusun model
penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematika, dan
memberi solusi yang tepat, dan 4) mengkomunikasikan argumen atau
gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau media lainnya agar dapat

memperjelas permasalahan atau keadaan.
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3. Model Pembelajaran

Menurut Joyce dan Weli (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016, pp. 3-4)

model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Dalam interaksi
pembelajaran di kelas, baik pengajar maupun siswa mempunyai peranan
yang sama penting. Perbedaannya terletak pada fungsi peranannya masing-
masing.Untuk itu peranan pengajar dalam kegiatan pengajaran haruslah
berupaya secara terus menerus membantu siswa membangun potensi-
potensinya.

Menurut Trianto dalam(Octavia, 2020, p. 12) model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, lingkungan
pembelajaran dan pengelolaan kelas.

Menurut Arend dalam (Octavia, 2020, p. 13) model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik
(teratur) dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk
mencapai tujuan belajar (kompetensi belajar).Dengan kata lain, model
pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan
sesuai dengan urutan yang jelas.

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.Dengan kata lain,
model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran (Helmiati, 2012, p.
19).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran merupakan rancangan kegiatan belajar yang disajikan
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secara khas oleh guru agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan
yang jelas. Dengan kata lain model pembelajaran yaitu bingkai atau
bungkus dari pengaplikasian metode, pendekatan dan teknik pembelajaran.

4. Model Pembelajaran Scaffolding
a. Pengertian scaffolding

Scaffolding (perancah) adalah istilah dalam dunia pendidikan
yang ada di teori belajar kontruktifis moderen. Scaffolding mengambil
peran yang sangat penting dalam pengembangan pembelajaran siswa.
Setiap kali siswa mencapai tahap perkembangan tertentu dalam
pembelajaran yang ditandai dengan pemenuhan indikator-indikator
aspek tertentu, siswa akan membutuhkan scaffolding (Kusmaryono et
al., 2020, p. 7).

Menurut Rusman (Rahmawati, 2016, p. 148) scaffolding
diartikan sebagai model pembelajaran yang terfokuskan pada
pemberian bantuan kepada siswa dalam pembelajaran matematika,
kemudian mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar
setelah ia dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk,
dorongan, peringatan, menguraikan masalah-masalah ke dalam
langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh dan tindakan lain
yang memungkinkan siswa itu belajar mandiri.

Menurut Wood, dkk (Rahmawati, 2016, p. 147) scaffolding
adalah model pembelajaran yang mana terdapat dukungan guru kepada
peserta didik untuk membantunya menyelesaikan proses belajar yang
tidak dapat diselesaikannya sendiri. Pengertian dari Wood sejalan
dengan pengertian ZPD (Zone Of Proximal Development). ZPD yaitu
jarak antara level pengembangan potensial yang dapat dikembangkan

melalui bimbingan dan kolaborasi dengan teman yang lebih pandai.
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Scaffolding adalah bantuan belajar yang dikurangi setahap demi
setahap sampai siswa mandiri. Scaffolding mengacu pada bantuan yang
diberikan oleh guru atau teman sebaya yang lebih kompeten, khususnya
untuk memberikan perancak (anak tangga) atau dukungan pada anak
selama tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan
dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil tanggung
jawab yang semakin besar (Mahsusiyah, 2014, p. 43).

Scaffolding merupakan strategi pembelajaran yang dapat
memberikan layanan pembelajaran sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki siswa. Scaffolding dirancang untuk mengatasi kesulitan siswa
dalam memahami materi sesuai dengan kemampuannya sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang disajikan oleh
guru (Astuti et al., 2016, p. 3).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa scffolding merupakan strategi pembelajaran yang dilakukan
dengan memberikan bantuan atau dorongan yang terukur dan terbatas
untuk siswa yang diberikan oleh orang lain (guru atausiswa lainyang
memiliki pengalaman atau pengetahuan lebih) dalam pemahaman
konsep matematika atau konteks yang dipelajari sehingga siswa akan
secara mandiri dpat membangun pengetahuan dan memecahkan
masalah matematika.

. Tujuan Scaffolding dalam Pembelajaran

Tujuan pembelajaran scaffolding (Kusmaryono et al., 2020, p.
12) yaitu:

1) Untuk mendukung siswa sehingga mereka dapat mencapai tujuan
pembelajaran atau singkatnya membantu siswa berhasil.

2) Untuk merefleksi hasil kerjanya dan mengarahkan pengetahuan awal
siswa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

3) Untuk mengembangkan struktur kognitif yang akan membekali

mereka untuk belajar mandiri.
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4) Agar pembelajaran tidak hanya mendapatkan keterampilan yang
diminta tetapi melakukan target tugas secara mandiri.
5) Mempromosikan tidak hanya kapasitas tapi kemauan untuk
melakukan tugas-tugas secara mandiri.
Langkah-langkah Scaffolding
Langkah-langkah pembelajaran scaffolding (Chairani, 2015, p.
42-43) yaitu:
1) Memberikan pertanyaan
2) Sajikan masalah untuk dipecahkan siswa
3) Meminta siswa mengungkapkan apa yang diketahui
4) Memberi kesempatan siswa meneliti kembali hasil kerjanya
5) Meminta siswa untuk menggambarkan rencana pemecahan masalah
6) Meminta siswa untuk menggabungkan ide-ide nya
7) Meminta siswa untuk berbagi (mengkomunikasikan dengan siswa
lain)
8) Guru memberikan pertanyaan dan kata-kata kunci
9) Jika siswa memerlukan informasi lebih lanjut, guru memandu siswa
untuk kembali ke Ingkah ke 4 dan mulai lagi sampaai hasilnya
tercapai
. Kelebihan dan kekurangan dari scaffolding
Salah satu kelebihan dari scffolding adalah melibatkan pelajar
(siswa).Pembelajran tidak secara mendengarkan informasi yang
disajikan guru namun siswa belajar berdasarkan pengetahuan
sebelumnya dan membentuk pengetahuan baru. Siswa dalam bekerja
seringkali muncul rasa rendah diri dan ketidakmampuan belajar,
inimemberikan kesempatan untuk memberikan unpan balik positif pada
siswa. Keuntungan lain dari scaffolding adalah dapat meminiminalkan
tingkat prustasi belajar. Ini sangat penting dengan banyak siswa
berkebutuhan khusus, yang dapat menjadi sangat mudah prustasi dan
menolak untuk berpartisipasi dalam pembelajaran lebih lanjut selama

pengaturan khusus itu.
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Kekurangan scaffolding adalah scaffolding yang bersipat
individual, karena mengembangkan dukungan dan pelajaran yang
disusun untuk memenuhi kebutuhan setiap individu akan sangat
memakan waktu.penerapan scaffolding individual di kelas dengan
sejumlah besar siswa akan menantang. Kerugian lain adalah bahwa
kecuali jika dilatih dengan benar seorang guru mungkin tidak
menerapkan scaffolding dengan benar dan karena itu tidak melihat efek
pengaruh secara penuh. Membutuhkan banyak waktu dan kesabaran
guru dalam membimbing siswa. Scaffolding juga mengharuskan guru
menyerahkan sebagian kendali sehingga memungkinkan siswa untuk
membuat kesalahan. Solusi dari kekurangan ini adalah pada saat proses
pembelajaran guru sebaiknya menggunakan tampilan power point
sebagai media pembelajaran dan membuat LKPD yang akan digunakan
siswa pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran bisa

berjalan baik dan tidak mengulur waktu.

5. Pembelajaran saintifik
a. Pengertiam pembelajaran saintifik

Pembelajaran saintifik adalah model pembelajaran yang
menggunakan kaidah-kaidah keilmuan yang memuat serangkaian
aktivitas pengumpulan data melalui observasi, menanya, eksperimen,
mengolah informasi atau data kemudian mengkomunikasikan
(Kemendikbud, 2014).

Pembelajaran saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengkontruksi
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan
(Daryanto, 2014, p. 51).
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Menurut M. Lazim (Wijaya, 2021, p. 20) pembelajaran saintifik
merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep,
hukum atau prinsip yang ditemukan.

Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang dilandasi
pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang diorientasikan guna
membina kemampuan siswa memecahkan masalah melalui serangkaian
aktivitas inkuiri yang menuntut kemampuan berfikir Kritis, berfikir
kreatif, dan berkomunikasi dalam upaya meningkatkan pemahaman
siswa (Hestavia, 2012, p. 122).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang membina
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dengan cara mengamati,
merumuskan masalah atau hipotasis, mengumpulkan data, menarik
kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep supaya kemampuan
berfikir kritis dan kreatif siswa meningkat.

. Tujuan pembelajaran saintifik

Tujuan pembelajaran saintifik didasarkan pada keunggulan
pembelajaran sintifik. Menurut Daryanto (2014, p. 54) tujuan
pembelajaran saintifik adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

2) Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistimatik.

3) Tercipta kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar
merupakan suatu kebutuhan.

4) Diperoleh hasil belajar yang tinggi.
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5)
6)

Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide.
Mengembangkan karakter siswa.

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa pembelajaran dengan

saintifik dapat meningkatkan kemampuan intelektual, mengembangkan

karakter siswa, dan melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide

sehingga siswa dapat menyeleaikan suatu masalah secara sistimatik dan

menjadikan belajar adalah suatu kebutuhan untuk memperoleh hasil

belajar yang tinggi.

. Langkah-langkah pembelajaran saintifik

Dalam pembelajaran saintifik terdapat beberapa tahapan atau

langkah-langkah yang harus dilalui selama proses pembelajaran

berlangsung, diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Tahapan mengamati (observasi)

Tahapan mengamati adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh peserta didik dengan bantuan alat panca indra untuk
memperoleh informasi.

Menanya

Setelah tahapan mengamati yaitu tahapan menanya. Dalam
tahapan ini pendidik memberikan kesempatan untuk betanya
sebanyak banyaknya mengenai apa yang sudah dilihat, dibaca, dan
lain semacamnya.

Mengumpulkan informasi

Dalam hal ini pendidik berperan sebagai pengarah atau
pengelola kegiatan belajar, memberikan bimbingan kepada peserta
didik untuk mampu menggali informasi dari berbagai sumber.
Menalar atau mengasosiasi

Dalam pembelajaran saintifik kurikulum 2013, peserta didik
harus lebih aktif dalam proses pembelajaran atau yang biasa
disebut student ceter.

Mengkomunikasikan
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Berkomunikasi dalam hal ini maksutnya adalah suatu
pembelajaran yang kolaborati. Dimana peserta didik akan
melakukan interaksi dan mampu bekerja sama dengan baik dengan

teman sebayanya.

d. Kelebihan dan kekurangan saintifik

Dengan karakteristik yang terdapat dalam langkah-langkah

pembelajarannya, pendekatan saintifik memiliki kelebihan sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui kegiatan
perencanaan yang matang, pengumpulan data, analisis data untuk
menghasilkan kesimpulan.

Menuntun siswa berpikir sistimatis, kritis, kreatif, melakukan
aktifitas penelitian dan membangun konseptualisasi pengetahuan.
Membina kepekaan siswa terhadap problematika yang terjadi
dilingkungannya.

Membiasakan siswa menanggung resiko pembelajaran.

Membina kemampuan siswa dalam berargumentasi dan
komunikasi.

Mengembangkan karakter siswa.

Namun demikian disamping kelebihan-kelebihan di atas

pembelajaran saintifik juga memiliki kekurangan atau kelemhan antara

lain sebagai berikut:

1) Dapat menghambat laju pembelajaran yang menyita waktu.

2) Kegagalan dan kesalahan dalam melakukan eksperimen akan

berakibat pada kesalahan penyimpulan.

3) Apabila terdapat siswa yang kurang berminat terhadap materi yang

dipelajari, dapat menyebabkan pembelajaran menjadi tidak efektif.

Solusi dari kekurangan ini adalah pada saat proses pembelajaran

guru sebaiknya menggunakan tampilan power point sebagai media
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pembelajaran dan membuat LKPD yang akan digunakan siswa pada
proses pembelajaran, sehingga siswa pada proses pembelajaran lebih

semangat dan tidak mengulur waktu.

6. Perbedaan dan Persamaan Model Pembelajaran Scaffolding dan
Saintifik
a. Perbedaan model pembelajaran scaffolding dan saintifik

Menurut Rusman (Rahmawati, 2016, p. 148) scaffolding
diartikan sebagai model pembelajaran yang terfokuskan pada
pemberian bantuan kepada siswa dalam pembelajaran matematika,
kemudian mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar
setelah ia dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk,
dorongan, peringatan, menguraikan masalah-masalah ke dalam
langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh dan tindakan lain
yang memungkinkan siswa itu belajar mandiri.

Pembelajaran saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengkontruksi
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan
(Daryanto, 2014, p. 51).

Bersumber pada pendapat para ahli di atas perbedaan scaffolding
dan saintifik yaitu Pada tahap scaffolding guru memberikan siswa
bantuan secara bertahap seperti petunjuk, dorongan dan peringatan,
kemudian guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengambil
alih tanggung jawab yang semakin besar untuk menyelesaikan masalah

secara berkelompok atau kolaborasi. Sedangkan pada saintifik siswa
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lebih berperan aktif dari pada guru, guru hanya jadi pasilitator
memberikan petunjuk dan siswa akan mengamati masalah lalu
mengidentifikasi atau merumuskan hipotesis untuk mencari cara

menyelesaikan suatu masalah secara mandiri.

b. Persamaan model pembelajaran scaffolding dan saintifik

Bersumber pada pendapat para ahli mengenai pengertian dan

langkah-langkah diatas maka dapat disimpulkan bahwa persamaan
model pembelajaran scaffolding dan saintifik :

1. Pembelajarannya sama-sama berpusat pada siswa.

2. Proses pembelajaran sama-sama dimulai dengan penyajian
msalah untuk dipecahkan siswa.

3. Proses pembelajaran sama-sama mengamati masalah untuk
mencari apa yang diketahui dalam soal dan apa yang
ditanyakan.

4. Pemecahan masalah sama-sama menyelesaikannya dengan
tahap mengamati dan mencari solusi lalu penyelesaian masalah.

5. Sama-sama memberikan petunjuk dan kata kunci pada siswa
yang mengalami Kkesulitan tanpa memberitahu langsung
jawaban.

6. Jika jawaban siswa salah kedua model pembelajaran ini sama-
sama akan menyuruh siswa meneliti kembali hasilnya sampai
terpecahkan.

7. Sama-sama mengkomunikasikan jawaban ke depan kelas untuk

berbagi ke temannya.

7. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
a. Pengertian kemampuan pemecahan masalah matematika
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting dalam proses pembelajaran maupun

penyelesaian, karena siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman
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menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudh dimiliki untuk
diterapkan pada pemecahan masalah yang bersipat tidak rutin, karena
melalui kegiatan ini aspk-aspek kemampuan matematika seperti aturan
pada masalah tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian dan
komunikasi matematika dapat dikembangkan secara lebih baik.

Menurut Hariawan dalam (Arningsih et al., 2018)Kemampuan
pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang harus dimiliki seseorang dalam menghadapi kompetensi
pendidikan di masa depan. Kemampuan ini sngat penting karena dalam
kehidupan sehari-hari setiap orng selalu dihadapi pada berbagai
masalah yang harus dipecaghkan dan menuntut kreatifitas untuk
menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi.

Polya mengartikan dalam (Trianto, 2014, p. 2).pemecahan
masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan
guna mencapai suatu tujuan. Kemampuan pemecahanmasalah
merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang harus
dikembangkan sebbagai output dari proses pembelajaeran untuk
membekali peserta didik dalam memecahkan permasalahan sehari-hari
di masa yang akan datang baik secara mandiri maupun berkelompok.

Menurut Sumarno dalam (Sumartini, 2016, p. 150) pemecahan
masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang
ditemui untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam matematika,
kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk
menyelesaikan soal-soal berbasis masalah.

Menurut Elvira dalam (Hamimah, 2019, p. 7). Kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas kognitif yang
kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui
dan untuk menyelesaikannya diperlukan setrategi. Melatih siswa
dengan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika bukan
hanya sekedar mengharapkan siswa dapat menyelesaikan soal atau

masalah yang diberikan, namun diharapkan kebiasaan dalam melakukan
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proses pemecahan masalah membuatnya mampu menjalani hidup yang
penuh kompleksitas permasalahan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
adalah cara seseorang dalam mencari jalan dimana peserta didik
dihadapkan dengan kondisi masalah, dari masalah yang sederhana
menuju pada masalah yang sulit atau untuk mengetahui kemampun
pemecahan matematika siswa.

b. Indikator pemecahan masalah matematika

Adapun indikator pemecahan masalah matematika yang yang
diambil peneliti sesuai kebutuhan penelitian sebagai berikut (Rini,
2020, p. 21).

1) Memahami masalah (understanding the problem)
2) Merencanakan masalah ( devising a plan)
3) Menyelesaikan masalah ( carryng out the plan)
4) Memeriksa kembali hasil (looking back)

c. Langkah-langkah pemecahan masalah

Empat aspek kemampuan pemecahan masalah menurut

Polya(Mawaddah & Anisah, 2016, p. 167):
1) Memahami masalah
Pada aspek memahami masalah melibatkan pendalaman situasi
masalah, melakukan pemilihan fakta-fakta, menentukan hubungan
diantara faktor-faktor dan membuat formulasi pertanyaan masalah.
Setiap masalah yang tertulis, bahkan yang paling mudah sekalipun
harus dibaca berulang kali dan informasi yang terdapat dalam
masalah dipelajari dengan seksama
2) Membuat rencana pemecahan masalah
Rencana solusi dibangun dengan mempertimbangkan struktur
masalah dan pertanyaan yang harus di jawab. Dalam proses

pembelajaran pemecahan masalah, siswa dikondisikan untuk
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memiliki pengalaman menerapkan berbagai macam strategi
pemecahan masalah.
3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah
Untuk mencari solusi yang tepat, rencana ygang sudah dibuat
harus dilaksanakan dengan hati-hati. Diagram, tabel atau urutan
dibangun secara seksama sehingga sik pemecah masalah tidak akan
bingung. Jika muncul ke tidak konsistenan ketika melaksanakan
rencana, proses harus ditelaah ulang untuk mencari sumber keulitan
masalah.
4) Mengecek kembali
Selama melakukan pengecekan, solusi masalah harus
dipertimbangkan.Solusi harus tetap cocok terhadap akar masalah
meskipun tidak kelihatan beralasan.
B. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan judul “Komparasi Penerapan

Model Scaffolding dan Saintifik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Siswa” adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Fitria (2018) dengan judul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi
Aritmatika Sosial Kelas VII SMP Dalam Pembelajaran Matematika”.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) kemampuan pemecahan masalah
SR kurang baik karena masih banyak indikator pemecahan masalah yang
belum terpenuhi. 2) kemampuan pemecahan masalah SS sudah tergolong
baik. Karena sebagian besar dari indikator pemecahan masalah sudah
terpenuhi. 3) sedangkan kemampuan pemecahan masalah ST sudah sangat
baik. Karena semua indikator pemecahan masalah sudah terpenuhi.

Adapun persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti, yaitu sama-sama meneliti kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Namun, yang membedakannya yaitu terletak
pada lokasi penelitian dan materi yang akan diajarkan. Pada penelitian

relevan lokasi penelitiannya di MTs PP Darul Fatah dan materi yang
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diajarkan aritmatika sosial, sedangkan peneliti lokasi penelitiannya di
SMA N 1 Kopang.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rima Ariyanti (2019) dengan judul
“Pengaruh  Penerapan Model Scaffolding Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self-Eficacy Siswa SMP
Negeri 17 Pekan Baru”. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran scaffolding dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional di SMP
N 17 Pekan Baru. 2) tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa yang memliki self eficacytinggi, sedang
dan rendah di SMP N 17 Pekan Baru. 3) tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran scaffolding dan self efficacy dalam mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Adapun persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti, yaitu sama-sama meneliti modelscaffolding dan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Namun, yang membedakannya
adalah pada penelitian relevan bertujuan untuk mengetahui interaksi antara
model scaffolding dan self efficacy dalam mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan penelitian tersebut lokasi
penelitiannya di SMP N 17 Pekan Baru. sedangkan penelitian ini ingin
mengetahui perbandingan pembelajaran model scaffolding dan saintifik
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dan penelitian ini
lokasinya di SMA N 1 Kopang.

. penelitian yang dilakukan oleh Ahen Hestavia, Syafdi Maizora dan Nurul
Astuty Yensy (2018) dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Antara
Model Pembelajaran Examples Non Examples dengan Pembelajaran
Saintifik”. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata siswa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran examples non examples
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa yang di ajar

menggunakan saintifik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
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perbandingan model pembelajaran examples non examples dengan
pembelajaran saintifik ternadap hasil belajar matematika siswa kelas V1I
SMP N 14 Kota Bengkulu.

Adapun persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu sama-sama meneliti model saintifik.Namun yang
membedakannya adalah penelitian relevan bertujuan untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar siswa dan lokasi penelitiannya di SMP N 14
Kota Bengkulu.Sedangkan peneliti ingin mengetahui perbandingan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model
scaffolding dan saintifik, lokasi penelitian ini di SMA N 1 Kopang.

C. Kerangka Berpikir

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
proses pembelajaran diperlukan suatu setrategi pembelajaran yang tepat untuk
dilakukan oleh guru. Karena kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang masih rendah, maka dari itu dibutuhkan sebuah model
pembelajaran yang tepat dan pelaksanaan yang optimal dari sebuah model
untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.

Model pembelajaran yang diharapkan mampu menciptakan kondisi
tersebut adalah model pembelajaran berbasis masalah seperti halnya peneliti
meneliti dengan membandingkan model pembelajaran scaffolding dan
saintifik.Dengan dua model yang berbeda ini peneliti membandingkan model
pembelajaran yang lebih efektif dan baik digunakan kepada siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Untuk mempermudah dalam pemahaman ini, maka alur kerangka
berpikir digambarkan secara praktis mengenai “Komparasi Penerapan Model
Scaffolding dan Saintifik Terhadap Kemampuan Pemecahan masalah siswa

SMA N 1 Kopang” pada peta konsep berikut ini:
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Gambar 1.
Kerangka berpikir

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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1. Terdapat perbedaan pada kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa antara yang menggunakan model scaffolding dan saintifik pada
siswa kelas X di SMA N 1 Kopang

2. Model pembelajaran scaffolding lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran saintifik dalam kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa di SMA N 1 Kopang

BAB I
METODE PENELITIAN
. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan bentuk eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Menurut
(Sugiyono, 2013, p. 168) quasi eksperimen merupakan pengembangan dari
true eksperimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain
penelitian adalah rancangan dan struktur penyelidikan yang disusun
sedemikian rupa sehingga peneliti memperoleh jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian. Desain dalam penelitian ini menggunakan
desain posttest only control design (Sugiyono, 2019, p. 155). Desain

penelitiannya dapat digambarkan dengan rancangan sebagai berikut:

R X1 02

R X2 Oy

Gambar 2.
Posttest only control design
Keterangan:

R = Dua kelas yang dipilih secara random
X1 = Perlakuan dengan model Scaffolding
Xo= Perlakuan dengan Saintifik
O = Posttest kelas eksperimen |

Os=Posttest kelas eksperimen Il
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Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menetapkan
kelompok yang akan dijadikan sebagai kelompok eksperimen | dan kelompok
eksperimen 11, dimana kelompok eksperimen | dalam penelitian ini
menggunakan model pembelajaran scaffolding dan kelompok eksperimen 11
menggunakan pembelajaran saintifik.

Pemberian soal diberikan setelah peneliti memberikan perlakuan pada
kelompok eksperimen |1 menggunakan model pembelajaran scaffolding dan
pada kelompok eksperimen Il menggunakan pembelajaran saintifik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di SMA N 1 Kopang yang terletak di
Jalan Lintas Segara anak No 5A Kopang Kabupaten Lombok Tengah.Adapun
waktu pelaksanaan penelitian pada semester 2 (genap) bulan April tahun
pelajaran 2021/2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X A dan X
B SMA N 1 Kopang. Populasi dalam penelitian ini memiliki kemampuan
yang sama, maksutnya yaitu siswa kelas X A dan X B kemampuannya

sama, tidak dibedakan penempatan siswa yang memiliki kemampuan baik

dan kurang.
Tabel 2
Jumlah Populasi Penelitian
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki | Perempuan
1 XA 12 14 26
2 XB 11 15 26
2. Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas X A sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa dan kelas X B sebagai kelas

kontrol yang berjumlah 26 siswa. Teknik yang akan digunakan dalam
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pengambilan sampel vyaitu probability sampling, teknik tersebut
merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang
sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilin menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2019, p. 129).

Tabel 3
Sampel penelitian
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
X IPA A X IPAB

D. Definisi Ovrasional Variabel
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel bebas dan satu
variabel terikat, diantaranya yaitu:
1. Variabel bebas (Independent Variable)
Variabel bebasdalam penelitian ini adalah model pembelajaran
scaffolding dan saintifik.
a) Pembelajaran scaffolding
Pembelajaran scaffolding merupakan model dengan pemberian
sejumlah  bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal
pembelajaran, kemudian siswa mengambil alih tanggung jawab yang
semakin besar setelah ia dapat melakukannya.
b) Pembelajaran saintifik
Pembelajaran saintifik merupakan proses pembelajaran yang
memandu siswa untuk memecahkan masalah melalui kegiatan
perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat dan analisis
data yang teliti untuk menghasilkan sebuah simpulan.
2. Variabel terikat (Dependent Variabel)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan
masalah siswa.
Kemampuan pemecahan masalah siswa merupakan cara seseorang
dalam mencari jalan, dimana peserta didik dihadapkan dengan kondisi

masalah.
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Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu
memahami masalah, merencanakan pemecahan, menyelesaikan masalah

dan memeriksa kembali.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh informasi untuk mencapai tujuan penelitian
(Putri et al., 2016, p. 51). Oleh karena itu perlu dipilih suatu teknik
pengumpulan data yang tepat, yang sesuai dengan karakteristik dari suatu
pengamatan yang akan di ungkap atau diketahui. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik pengumpulan dengan tes dan dokumentasi
yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Tes
Menurut Djemari (Eko Putro Widoyoko, 2017, p. 45) tes
merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan
seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui respons seseorang
terhadap pertanyaan. Pengumpulan data melalui tes dilakukan dengan
memberikan instrumen tes yang terdiri dri beberapa soal atau
pertanyaan yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai
kemampuan siswa.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang tidak
ditujukan langsung kepada subyek penelitian. Dokumentasi adalah jenis
pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen yang
berguna untuk bahan analisis (Putri et al., 2016, p. 57).
2. Instrumen pengumpulan data
a. Instrumen pelaksanaan pembelajaran
Instrumen pelaksanaan pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu RPP, LKPD dan silabus. RPP dan LKPD akan
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dibuat oleh peneliti berdasarkan variabel bebas yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran scaffolding dengan pembelajaran
menggunakan saintifik dan variabel terikat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Instrumen pelaksanaan pembelajaran ini
digunakan sebagai acuan proses pembelajaran, sehingga langkah-
langkah yang akan diterapkan sesuai dengan RPP dan model
pembelajaran yang diteliti.
b. Instrumen pengumpulan data
1) Tes
Pada penelitian ini tes yang digunakan berupa tes subyektif
yaitu tes yang berbentuk soal uraian. Tes ini terdiri dari lima soal
yang akan diberikan sesudah diberikannya perlakuan (posttest) yang
digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Tabel 4
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

1 |3.20 e Siswa mampu | eMemaha |5 1
Mendeskripsikan mendeskripsi | mi soal
berbagai  penyajian | kan penyajian | masalah
data dalam bentuk | data  dalam | e Merencan
tabel atau |  bentuk tabel akan
diagram/plot  yang | e Siswa mampu | penyelesai
sesuai untuk | mendeskripsi | an
mengkomunikasikan kan penyajian | e Menyeles
informasi dari suatu | data dalam | aikan
kumpulan data | pentuk masalah
melalui analisis |  diagram e Memeriks
perbandingan lingkaran a kembali
berbagai variasi
penyajian data.
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2 | 4.17 menyajikan data | e Siswa mampu | e Memaha
dalam bentuk tabel | menyajikan mi
atau diagram /plot| data dalam | masalah
tertentu yang sesuai | bentuk tabel. | ¢ Merencan
dengan informasi | e Siswa mampu | akan
yang ingin | menyajikan penyelesai
dikomunikasikan data dalam | an
bentuk e Menyeles
diagram garis | aikan
e Siswa mampu | masalah.
menyajikan e Memeriks
data  dalam | akembali
bentuk
diagram
lingkaran.

2) Dokumentasi

Pada penelitian ini peneliti membutuhkan data meliputi nama
siswa kelas X A dan X B beserta daftar nilai siswa kelas X A dan X

B SMA N 1 Kopang.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu instrumen dikatakan valid apabila alat tersebut mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur (Putri et al., 2016, p. 57). Adapun
dalam penelitian ini validitas yang akan diukur adalah validitas isi.
Validitas isi adalah validitas yang diperhitungkan melalui pengujian
terhadap isi alat ukur dengan analisis rasional. Suatu instrumen diuji
validasi isinya untuk mengetahui sejauh mana item-item dalam suatu
instrumen mencakup keseluruhan isi objek yang akan dikur (Putri et al.,
2016, p. 59). Dalam pennelitian ini ntuk menguji koefisien validitas

isiyaitu menggunakan rumus statistik Aiken’s V (Azwar, 2013, p. 113).
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S
=
Keterangan:
V = Validitas isi
¢ = angka penilaian validitas yang tertinggi
(dalam hal ini = 5)
n = banyaknya penilai
s=r—1I,
Keterangan:
l, = angka penilaian validitas yang terendah
(dalam hal ini = 1)
r = angka yang diberikan oleh seorang penilai
Selanjutnya hasil tersebut dapat diinterpretasikan berdasarkan
interval kriteria validitas (Sa’dun Akbar, 2015, p. 42) yang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 5

Kriteria Koefisien Validitas Instrumen
[No | Kriteria Validitas | Tingkat Validitas |
1 81,00 - 100,00 Sangat valid, atau dapat
digunakan tampa revisi.
2 61,00 - 80,00 Valid, atau dapat digunakan
namun revisi kecil.
3 41,00 - 61,00 Kurang valid, disarankan tidak
digunakan karna perlu revisi
besar.
4 21,00 - 40,00 Tidak valid atau tidak boleh
digunakan.
5 00,00 - 20,00 Sangat tidak valid atau tidak
boleh digunakan.

Adapun hasil uji validitas instrumen tes menurut ahli 1, 2, dan 3
adalah sangat valid dan valid, sehingga layak digunakan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas X SMA N 1
Kopang. Berikut disajikan hasil analisis instrumen tes menurut para ahli.
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Tabel 6
Hasil Validitas Isi Instrumen

Nomer butir Indikator Nilai Keterangan

2,4,5,6,8, 10, dan 15 0,83 Sangat valid
1,3,9 dan 13 0,75 Valid
7,11,12,dan 14 0,66 Valid

berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa keputusan ahli 1,2, dan 3
setelah menghitung menggunakan rumus Validitas Aiken, menyatakan
bahwa instrument kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
termasuk dalam kategori sangat valid dan valid. dengan demikian,
instrument dapat digunakan, untuk lebih jelasnya analisis instrument dapat

dilihat pada lampiran 6.

Tabel 7
Hasil Validitas Instrumen soal
Nomer butir Soal Kriteria Keterangan
1,2,3,4dan5 I'hitung > I'tabel Valid

Berdasarkan table 7 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji validitas
instrument menggunakan rumus korelasi product moment yaitu rhitwng >
label, SENINg@a instrument soal nomer 1, 2, 3, 4 dan 5 dalam kategori valid,
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument soal dapat dugunakan untuk
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, untuk lebih jelasnya

analisis instrumen dapat dilihat pada lampiran 7.

Tabel 8
Hasil Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Nomer butir Indikator Nilai Keterangan
6, 10, 11, dan 13 0,83 Sangat valid
1,2,3 7 12, dan 14 0,75 Valid
4,5,8, dan9 0,66 Valid

berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa keputusan ahli 1,2, dan 3
setelah menghitung menggunakan rumus Validitas Aiken, menyatakan
bahwa instrument rencana pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam

kategori sangat valid dan valid. dengan demikian, instrument rencana
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pelaksanaan pembelajaran dapat digunakan, untuk lebih jelasnya analisis
validitas instrument rencana pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada

lampiran 7.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat

pengukur dipercaya atau dapat diandalkan. Dikatakan reliabel bila suatu
alat ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten (Putri et al., 2016, p. 60)

Rumus yang digunakan untuk mengukur realibilitas instrumen tes
tipe subjektif adalah Alpha Cronbach, adapun rumus Alpha Cronbach
(Lestari & Yudhanegara, 2018, p. 206) adalah sebagai berikut:

2
= -5

Keterangan:

r : reliabilitas instrumen

n :banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Y. s;2 : jumlah varians butir

s.2: varians total

X : skor total

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen

ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford dalam (Lestari &
Yudhanegara, 2018, p. 206) :
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Tabel 9
Kriteria Koefisien Reliabilitas Instrumen

0,90<r<1,00 Sangat Tinggi Sangat baik
0,70<r<0,90 Tinggi Baik
0,40 <r<0,70 Sedang Cukup baik
0,20<r<0,40 Rendah Buruk
r<0,20 Sangat Rendah sangat buruk

Setelah melakukan uji coba instrumen tes pada kelas XI SMA N 1
Kopang dengan alas an kelas XI telah mempelajari materi statistika,
didapatkan hasil uji reliabilitas instrument termasuk dalam kategori sangat
tinggi atau sangat baik. berikut disajikan reliabilitas tes dalam bentuk

table, yaitu sebagai berikut.

Tabel 10
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes
Instrumen Nilai r Keterangan
Posttest 0,92 Sangat Baik

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa hasil uji reliabilitas
instrument, yaitu instrumen posttest memiliki nilai r = 0,92 termasuk
dalam kategori reliabilitas sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrument posttest dapat dugunakan untuk kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, untuk lebih jelasnya analisis reliabilitas

instrument posttest dapat dilihat pada lampiran 8.

. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan derajat

kesukaran suatu butir soal. Indeks kesukaran sangat erat kaitannya dengan
daya pembeda, jika soal terlalu sulit atau terlalu mudah, maka daya
pembeda soal tersebut menjadi buruk karena baik siswa kelompok atas
maupun kelompok bawah akan dapat menjawab soal tersebut dengan
tepat. Akibatnya, butir soal tersebut tidak akan mampu membedakan siswa
berdasarkan kemampuannya. Oleh karena itu, suatu butir soal dikatakan

memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah
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dan tidak terlalu sukar (Lestari & Yudhanegara, 2018, pp. 223-224).Untuk
menguji tingkat kesukaran instrumen pada tes subjektif adalah sebagai
mana dalam (Lestari & Yudhanegara, 2018, p. 224).

Keterangan :
IK = Indek kesukaran butir soal

X= Banyak siswa yang menjawab benar di setiap
butir soal
SMI = Skor Maksimul Ideal, yaitu sekor maksimul yang

akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal

tersebut dengan tepat (sempurna).

Menurut (Lestari & Yudhanegara, 2018, p. 224) ketentuan indeks
kesukaran diklarifikasi sebagai berikut.

Tabel 11
Klarifikasi tingkat kesukaran soal

IK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 <IK <0,30 Sukar
0,30 <IK <0,70 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah

IK = 1,00 Terlalu Mudah

Setelah melakukan uji coba instrument tes pada siswa kelas XI
SMA N 1 Kopang dengan alas an siswa kelas XI telah mempelajari materi
statistika, didapatkan hasil indeks kesukaran instrument posttest termasuk
dalam kategori sedang dan sukar. berikut disajikan tes dalam hasil indeks

kesukaran dalam bentuk tabel, yaitu sebagai berikut.
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Tabel 12
Hasil Indeks Kesukaran Instrumen Siswa

Butir Indeks tingkat kesukaran Keterangan
soal

1 0,69 Sedang

2 0,63 Sedang

3 0,26 Sukar

4 0,55 Sedang

5 0,51 Sedang

Dari tabel 12 dapat dilihat bahwa hasil dari indeks kesukaran
instrument posttest memiliki indeks kesukaran sedang dan sukar. dimana
untuk nomer 1 memiliki indeks kesukaran 0,69 termasuk dalam kategori
sedang, pada nomer soal 2 memiliki tingkat kesukaran 0,63 termasuk
dalam kategori sedang, pada nomer soal 3 memiliki indeks kesukaran 0,26
termasuk dalam kategori sukar, pada nomer soal 4 memiliki indeks
kesukaran 0,55 termasuk dalam kategori sedang. pada nomer soal 5
memiliki indeks kesukaran 0,51 termasuk dalam kategori sedang. sehingga
layak digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa selengkapnya bias dilihat pada lampiran 10.

. Daya Pembeda

Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakan seberapa jauh
kemampuan butir soal tersebut membedakan antara siswa yang dapat
menjawab soal dengan tepat dan siswa yang tidak dapat menjawab soal
tersebut dengan tepat. Dengan kata lain, daya pembeda adalah kemampuan
butir soal tersebut membedakan siswa yang mempunyai kemampuan
tinggi, kemampuan sedang, dengan siswa yang kemampuan rendabh.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda
untuk intrumen subjektif adalah sebagai mana dalam  (Hendriana
&Soemarno, 2014, p. 64).

41



Sa—Sp

DB =
Ja

Keterangan :

S, . jumlah skor kelompok atas suatu butir

Sp : Jumlah skor kelompok bawah suatu butir

J4 @ jumlah skor ideal suatu butir

Tingggi atau rendahnya tingkat daya pembeda yang suatu butir

soal dinyatakan dengan indeks daya pembeda (DP). Adapaun Kkriteria
indeks daya pembeda yang digunakan disajikan pada tabel berikut (Lestari
& Yudhanegara, 2018, p. 217).

Tabel 13
Kriteria Indeks Daya Pembeda

0,70 <DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP<0,70 Baik
0,20 <DP<0,40 Cukup Baik
0,00 <DP <0,20 Kurang
DP <0,00 Sangat Buruk

Setelah melakukan uji coba instrument tes pada siswa kelas XI
SMA N 1 Kopang dengan alasan telah mempelajari materi statistika,
didapatkan hasil uji daya beda instrument tes termasuk dalam kategori

cukup baik. berikut disajikan dalam bentuk tabel , yaitu sebagai berikut.

Tabel 14
Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen
Butir soal Daya Beda Keterangan
1 0,23 Cukup Baik
2 0,38 Cukup Baik
3 0,21 Cukup Baik
4 0,21 Cukup Baik
5 0,22 Cukup Baik

Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat bahwa hasil uji daya beda
instrument posttest tes termasuk dalam kategori cukup baik, sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrument posttest layak digunakan untuk

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. untuk
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lebih jelasnya dapat dilihat hasil analisis uji beda instrument

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada lampiran 9.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat analisis

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas suatu data dimaksudkan untuk menguji data
yang telah terkumpul dan skor variabel yang diteliti telah menghampiri
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan rumus Chi-Kuadrat, sebagai mana dalam (Utsman, 2015,

p. 146).
2 _ (fo B fh)z
=)
Keterangan:

X2 : Nilai Chi-Kuadrat
fo : Frekuensi observasi
frn: Frekuensi harapan

Adapun untuk mengetahui sebuah instrumrn dikatakan normal
atau tidak dapat diketahui dengan cara membandingkan harga Chi
Kuadrat dengan Chi Kuadrat Tabel. Bila harga Chi Kuadrat hitung lebih
kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat Tabel (x,2 < x,2),maka
distribusi data dikatakan normal, dan bila lebih besar (>) dinyatakan
tidak normal (Sugiono, 2015, p.172)

b. Uji homogenitas

Homogenitas data mempunyai makna, bahwa data memiliki
variansi atau keragaman nilai yang sama secara statistik. Uji
homogenitas merupakan salah satu uji prasarat analisis data statistik
parametrik pada teknik komparasional (membandingkan).Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari
sampel yang di analisis homogen atau tidak.

Pada penelitian ini pengujian homogenitas varians dengan

melakukan perbandingan varians terbesar dengan varians terkecil.Cara
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membandingkan dua buah varians penelitian yaitu dengan uji-F.rumus
homogenitas perbandingan varians untuk Uji-F yaitu:

Varians terbesar
Varians terkecil

Hipotesis:

Ho = data tidak homogen

H. = data homogen

Membandingkan nilai Fniung dengan nilai Fiwaper dengan nilai
signifikansi a= 0,05dimana kriteria perhitungan: jika Fniung < Frabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya datanya memiliki varians
yang homogeen.jika Fniung> Ftaber maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Artinya memiliki varians yang tidak homogen(Ridwan, 2016, P 186).

2. Uji hipotesis

Secara etimologi, Hypotesis berasal dari kata Hypo dan Tesa, hypo
artinya dibawah, tesa artinya suatu pernyataan yang di akui kebenarnya.
Jadi hipotesis adalah pernyataan yang belum sepenuhnya di akui
kebenaranya.Atau hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan maslah penelitian.Dikatakan sementara karna masih dugaan,
bukan sebuah fakta, dan perlu dibuktikan kebenaranya (Rozak, 2012, p.
70).

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis komparatif dua sampel
independen digunakan rumus uji t-tes polled varians. Uji statistik ini
digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata yang diperoleh setelah
diberi perlakuan.Data yang di analisis adalah data kelas eksperimen
dibandingkan dengan data pada kelas kontrol.

Pada penelitian ini uji t-tes pollled varians dilakukan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata kedua kelompok, baik itu kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol setelah menggunakan model
pembelajaran  scaffolding dan saintifik pada materi statistika. Uji ini
digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa di kedua kelompok tersebut.
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Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut:

a. Hipotesis statistik

1) Perbedaan kemampuan pemecahan masalah

Ho:py < 1o

Hy:py >

Ho:py < o

Hy:py >y
artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada penerapan model
pembelajaran scaffolding dan pembelajaran saintifik.
artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada penerapan model pembelajaran

scaffolding dan pembelajaran saintifik.

2) Model pembelajaran yang lebih efektif

Ho : X1<X2

Ha : X1>X>

b. Uji statistik

Ho :X1<X>

Ha : X1>X>
artinya kemampuan pemecahan masalah siswa
menggunakan pembelajaran saintifik lebih baik dari
pada menggunakan model pembelajaran scaffolding.
artinya kemampuan pemecahan masalah siswa
menggunakan model pembelajaran scaffolding lebih

baik dari pada menggunakan pembelajaran saintifik.

Uji statistik yang digunakan yaitu uji Polled Varians. Adapun

rumus uji Polled Varians (Sugiyono, 2015, p. 273) vyaitu sebagai

berikut:

t 5 %,
_ 2 _ 2
G
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Keterangan:
X, : rata-rata X;
X, :rata-rata x;
S:2 : simpangan baku kelompok eksperimen
S»? : simpangan baku kelompok kontrol
n: : jumlah kelompok eksperimen
n2 : jumlah kelompok kontrol
c. Taraf Nyata (a)
Taraf nyata (a) yang digunakan adalah 5% = 0,05.
d. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika thitung < ttabel
Ho ditolak jika thitung™> ttavel
e. Kesimpulan
Menyimpulkan bahwa Ho diterima atau Ho ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas sebagai kelas eksperimen
I dan eksperimen 11, kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen I dan kelas X
IPA 2 sebagai kelas eksperimen Il. Proses pembelajaran dilakukan sampai
tiga pertemuan dengan menggunakan penerapan model pembelajaran
scaffolding dan sanitifik pada materi statistik. Dan pada pertemuan ke empat
dilakukan evaluasi. Bentuk instrumen yang digunakan dalam evaluasi yaitu
menggunakan tes uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Adapun hasil perhitungan tes kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa adalah sebagai berikut.
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

a. Kelas Eksperimen | (Scaffolding)

Hasil kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas
eksperimen | menggunakan model pembelajaran scaffolding pada
materi statistik diperoleh nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. Dari
perhitungan data diperoleh rata-rata (mean) 71,03 dan standar

deviasinya 12,39. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini.
Tabel 15
Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen |

No Interval Kelas F
1 50 — 56 4
2 57 — 63 5
3 64— 70 3
4 7177 5
5 78 — 84 4
6 85-91 5
Jumlah 26
Skor Tertinggi 90
Skor Terendah 50

Rata-Rata 71,03

Varians 153,558
Standar Deviasi 12,39
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DISTRIBUSI FREKUENSI

5
4
3
2
1
f
0
50-56 57-63 64 -70 71-77 78 - 84 85-91
Gambar 3.

Diagram Frekuensi Kelas Eksperimen |
Berdasarkan digram di atas, dapat dilihat bahwa skor yang paling
banyak diperoleh siswa kelas eksperimen | berada pada interval 57 — 63
berjumlah 5 dari 26 siswa selanjutnya di interval 71 — 77 berjumlah 5
dari 26 siswa dan 85 — 91 berjumlah 5 dari 26 siswa. Sementara, untuk
interval 64 — 70 hanya diperoleh oleh 3 siswa dari 26 jumlah siswa.
Dengan kata lain nilai 64 — 70 memilki frekuensi paling rendah
dibandingkan dengan interval nilai lainnya. Skor rata-rata yang
diperoleh siswa pada kelas eksperimen |, yaitu 71,03. Adapun nilai
KKM untuk pelajaran matematika kelas X di SMA N 1 Kopang yaitu
70, dari 26 siswa kelas eksperimen terdapat 12 siswa nilainya masih

dibawah KKM dan 14 siswa nilainya di atas KKM.

. Kelas Eksperimen Il (Saintifik)

Hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
kelas eksperimen Il menggunakan model pembelajaran saintifik pada
materi statistik diperoleh nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 45. Dari

perhitungan data diperoleh rata-rata (mean) 66,03 dan standar
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deviasinya 12,23. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

ini.
Tabel 16
Data Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen 11

No Interval Kelas F
1 45 -51 4
2 52 - 58 5
3 59 - 65 3
4 66 — 72 4
5 73-179 6
6 80 — 86 4
Jumlah 26
Skor Tertinggi 85
Skor Terendah 45

Rata-Rata 66,03

Varians 149,638
Standar Deviasi 12,23

DISTRIBUSI FREKUENSI

45-51 52-58 59-65 66—-72 73-79 80-86

N

N

f

Gambar 4.
Diagram Frekuensi Kelas Kontrol

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa skor yang
paling banyak diperoleh siswa kelas eksperimen Il berada pada interval
73 — 79 berjumlah 6 dari 26. Sementara, untuk interval 59 — 65 hanya
diperoleh oleh 3 siswa dari 26 jumlah siswa. Dengan kata lain nilai 59 —

65 memilki frekuensi paling rendah dibandingkan dengan interval nilai
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lainnya. Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen II,
yaitu 66,03. Adapun nilai KKM untuk pelajaran matematika kelas X di
SMA N 1 Kopang vyaitu 70, dari 26 siswa kelas eksperimen Il terdapat
14 siswa nilainya masih dibawah KKM dan 12 siswa nilainya di atas
KKM.

2. Analisis Uji Prasyarat
Analisis uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui jenis statistik
yang akan digunakan untuk menguji hipotesis, adapun untuk analisis uji
prasyarat yang harus dipenuhi sebelum menguji hipotesis adalah:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan untuk
menguji normalitas data yaitu menggunakan rumus Chi Kuadrat dengan
signifikansi a = 0,05 dengan kriteria perhitungan jika X%nitung < XZtabel,
maka datanya berdistribusi normal.
Uji normalitas diperoleh dari data hasil posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Adapun hasil uji normalitas kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 17
Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika.
Kelas | Juml | Rata- | X%hing | Xtael Kesimpulan | Keteran
ah Rata gan

N) | X

Ekspe | 26 71,03 | 6,1815 | 11,0705
rimen X?itung < Xtaner | Normal

Kontr 26 66,03 | 5,7831 | 11,0705
ol

Untuk lebih jelasnya mengenai perhitungan uji normalitas
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dilihat pada

lampiran 13 dan 14.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi
data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Cara
membandingkan dua buah varians sampel penelitian, yaitu dengan Uji-
F dengan nilai signifikansi a = 0,05 dengan kriteria perhitungan jika

Fhitng < Fraveimaka datanya memiliki varians yang homogen.

Tabel 18
Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Kelas | Juml | Varians | Fhiwng | Frabel Kesimpulan | Keteranga
ah n
(N)
Ekspe | 26 | 153,558
rimen 1,02 | 2,60 | Fnitung< Fraver | HOMogen
Kontr | 26 | 149,638
ol

Untuk lebih jelasnya mengenai perhitungan uji homogenitas
kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dilihat pada
lampiran 15.

3. Uji Hipotesis
Sesuai dengan rumusan masalah, terdapat dua hipotesis penelitian yang
akan diuji.
a. Hipotesis 1
Ho : (1 < po artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematika dari penggunakan  model
Scaffolding dan Saintifik pada siswa kelas X di SMA N
1 Kopang.
Ha : pi> M2 artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematika dari penggunakan  model
Scaffolding dan Saintifik pada siswa kelas X di SMA N
1 Kopang.
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b. Hipotesis 2
Ho :X1<Xz artinya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menggunakan model pembelajaran saintifik lebih baik
dari pada menggunakan model pembelajaran
scaffolding.

Ha :X:>X artinya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menggunakan model pembelajaran scaffolding lebih baik
dari pada menggunakan model pembelajaran saintifik.

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis data ternyata sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen. Adapun tahap

selanjutnya yaitu akan dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t-

test Polled Varian. Berikut hasil perhitungan pengujian hipotesis 1 sebagai

berikut.

Tabel 19
Hasil Uji Hipotesis |

Kelas | Juml | Varians | thitung Lrabel Kesimpulan | Keteranga
ah n
(N)
Ekspe | 26 | 153,558 Tidak
rimen 1,473 | 1,671 | thiung< travel | terdapat
Kontr | 26 | 149,638 perbedaan
ol

Berdaskan tabel di atas, thiwng = 1,473 dan twwer = 1,671 dengan
derajat kebebasan dk = ny + n; = 26 + 26 — 2 = 50 pada taraf signifikansi
5% dengan kriteria Ho diterima jika thitung < ttaber dan Ho ditolak jika thitung>
traner, Hasil menunjukkan bahwa Ho diterima karena thitung < ttabel atau 1,473
< 1,671. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika dari penggunaan
model pembelajaran scaffolding dan saintifik pada siswa kelas X SMA N 1

Kopang.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti pada hari
Senin, 11 April 2022 di SMA N 1 Kopang. Sebagian besar siswa
mengatakan matematika sulit, membosankan dan malas belajar
matematika. Hal ini juga dipengaruhi oleh guru ketika melakukan proses
pembelajaran matematika yang menggunakan soal sebagai bahan
pembelajaran dalam menyampaikan materi matematika.

Selain itu, hasil observasi peneliti selama pembelajaran matematika
berlangsung di SMA N 1 Kopang, guru menggunakan materi atau soal
yang bisa dikatakan abstrak yang hanya berpatokan pada angka, rumus dan
tidak mengaitkan materi ataupun soal dengan kehidupan nyata sehingga
menyebabkan siswa tidak dapat menghubungkan materi atau soal pada
konsep matematika yang telah diberikan. Selain itu, terlihat di kegiatan
siswa yang hanya menerima materi pembelajaran matematika tanpa
bartanya sedikitpun. Siswa cenderung mendengarkan dan diam ketika guru
menjelaskan.

Guru matematika kelas XI di SMA N 1 Kopang juga jarang
menggunakan soal-soal yang menguji kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Jika siswa tidak mampu untuk menyelesaikan soal yang
kategori sulit maka guru tersebut tidak akan menggunakannya dalam
proses pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
di SMA N 1 Kopang masih terbilang sedang. Hal ini dibuktikan ketika
siswa melakukan proses pembelajaran dan diskusi kelompok masih ada
saja yang tidak melakukan diskusi, selain itu ketika siswa tidak mampu
untuk menjawab soal guru akan langsung membantunya tanpa
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Oleh karena itu, dari berbagai masalah yang ada, peneliti ingin
mengetahui model pembelajaran yang lebih baik dalam penggunaan model
pembelajaran scaffolding dan saintifik terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa kelas X SMA N 1 Kopang pada materi statistik.
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Populasi dalam penelitian ini yaitu X IPA 1 dan X IPA 2.
Pengambilan sampel ini menggunakan teknik Probality Sampling, dimana
teknik ini mengambil sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel, sesuai yang
dijelaskan pada teknik pengambilan sampel pada BAB Ill. Dan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA 1 dan X IPA 2
yang masing-masing berjumlah 26 siswa. Kelas ekspermen | diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran scaffolding
sedangkan kelas eksperimen Il menggunakan model pembelajaran
saintifik, pemberian perlakuan dalam proses pembelajaran diberikan oleh
guru matematika kelas X SMA N 1 Kopang.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian
mulai tanggal 25 April — 11 Mei 2022, diperoleh hasil uji hipotesis, yaitu
sebagai berikut:

1. Hasil Uji Hipotesis | (Pertama)

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada kedua kelas baik itu kelas
eksperimen dan kelas kontrol Menunjukkan bahwa Tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika dari
penggunakan model pembelajaran Scaffolding dan Saintifik pada siswa
kelas X di SMA N 1 Kopang.

Hasil uji hipotesis ini juga didukung berdasarkan hasil perhitungan
uji hipotesis pada pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, setelah dilakukan
uji volled varians didapatkan hasil thitung < tabeiatau 1,473 < 1,671.
Artinya tidak terdapat perbedaan dari penggunaan model pembelajaran
scaffolding dan saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas X di SMA N 1 Kopang.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Cut
Multahadah (2015), yaitu tidak terdapat perbedaan yang signifikan

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
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belajar dengan teknik metacognitive scaffolding dan siswa yang belajar

dengan pendekatan saintifik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian di atas dan hasil analisis
data baik analisis data dengan teknik uji normalitas, uji homogenitas,
kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulah
bahwa:

“Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
dari penggunakan model pembelajaran Scaffolding dan Saintifik pada
siswa kelas X di SMA N 1 Kopang”.

B. Saran

Dari proses penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat diajukan saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
scaffolding dan saintifik perlu dilaksanakan guru sebagai salah satu
model pembelajaran yang dilakukan pada saat proses pembelajaran
matematika, karena model pembelajaran scaffolding dan saintifik dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
seperti memahami masalah, membuat rencana penyelesaikan masalah,
menyelesaikan masalah, memeriksa kembali jawaban sampai
mengkomunikasikan hasil di depan kelas.

2. Diharapkan kepada guru, khususnya guru matematika hendaknya
menggunakan model pembelajaran yang berpariasi agar siswa lebih
mudah beradaptasi dan tidak merasa bosan dalam proses belajar.

3. Kepada para pembaca yang ingin mengadakan penelitian yang sejenis
diharapkan dapat mengungkapkan permasalahan yang dihadapi siswa
dalam belajar matematika, sehingga dapat ditemukan model
pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi atau proses

pembelajaran agar hasil yang diperoleh siswa dapat dicapai.
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Lampiran 1
SILABUS MATEMATIKA WAJIB SMA/MA
Satuan Pendidikan ~ : SMA N 1 Kopang.

Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas / Semester X [1-2
Tahun Pelajaran : 2020/2021

Kompetensi Inti

KI-1 : Menghayati dan menghargai ajaran agamayang dianutnya.

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI-3 :  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Kl-4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

Aloka
Pembelajaran Penilaian si
Waktu

Materi

Kompetensi Dasar Pokok

Sumber
Belajar

2 | Memilikimotivasii
nternal,
kemampuan
bekerjasama,
konsisten, sikap
disiplin, rasa
percayadiri, dan
sikap toleransi
dalam perbedaan
strategi berpikir
dalammemilih
dan menerapkan
strategi
menyelesaikan
masalah.

2 | Mampu
mentransformasi
diri dalam
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Kompetensi Dasar

Materi
Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Aloka
si
Waktu

Sumber
Belajar

berpilaku jujur,
tangguh
mengadapi
masalah, kritis
dan disiplin
dalam melakukan
tugas belajar
matematika.

2 | Menunjukkan
sikap
bertanggungjawa
b, rasa ingin
tahu, jujurdan
perilakupeduliling
kungan.

3 | Memilih dan
menerapkan
aturan eksponen
dan logaritma
sesuai
dengankarakterist
ik
permasalahanyan

g
akandiselesaikan
dan
memeriksakeben
aran langkah-
langkahnya.

4 | Menyajikan
masalah nyata
menggunakan
operasi aljabar
berupaeksponen
dan logaritma
sertamenyelesaik
annyamengguna
kan sifat- sifat
dan
aturanyangtelah
terbukti
kebenarannya.

Ekspon
en dan
Logarit
ma

Mengamati

Membaca ekspresi dan hasil operasi
aljabar dari eksponen dan logaritma.
Menanya

Membuat pertanyaan mengenai
pengertian dan aturan dari hasil operasi
aljabar eksponen dan logaritma.
Mengeksplorasikan

Menentukan unsur-unsur yang terdapat
pada pengertian dan hasil operasi
aljabar eksponen dan logaritma.
Mengasosiasikan

Menganalisis dan membuat kategori
dari unsur-unsur yang terdapat pada
pengertian dan hasil operasi aljabar
eksponen dan logaritma, kemudian
menghubungkan unsur-unsur yang
sudah dikategorikan sehingga dapat
dibuat kesimpulan mengenai
pengertian dan aturan dari eksponen
dan logaritma.

Mengomunikasikan

Menyampaikan pengertian, aturan

Tugas

H. Mencari dan
membaca
ekspresi dan
hasil operasi
aljabar dari
eksponen dan
logaritma.

I.  Mengerjakan
latihan soal-
soal mengenai
penggunaan
aturan/ sifat
eksponen dan
logaritma.

Portofolio

Menyusun dan

membuat

rangkuman dari
tugas-tugas yang
ada.

Tes

Tes tertulis bentuk

3x4
JP

Buku
Matem
atika
kelas
X.
Buku
referen
si dan
artikel
yang
sesuai.
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eksponen dan logaritma dan uraian mengenai
penerapannya dalam penyelesaian penyelesaian
masalah sederhana yang terkait masalah sederhana
dengan eksponen dan logaritma yang terkait dengan
dengan lisan, dan tulisan. penggunaan aturan/
sifat eksponen dan
logaritma.

3 | Mendeskripsikan |Persama | Mengamati Tugas 3x4JP Buku
dan andan | Membaca mengenai pengertian nilai 5) Membaca Matemat
menganalisiskon | Pertidaks | mutlak, ekspresi-ekspresi, penyelesaian, mengenai ika kelas
sep nilaimutlak |amaan | dan masalah nyata yang terkait dengan pengertian nilai X.
dalam Nilai persamaan dan pertidaksamaan linier mutlak, ekspresi- Buku
persamaandan  |Mutlak | dalam tanda mutlak. ekspresi, referensi
pertidaksamaan Menanya penyelesaian, dan
sertamenerapkan Membuat pertanyaan mengenai dan masalah artikel
nyadalam pengertian nilai mutlak, ekspresi- nyata yang yang
pemecahan ekspresi, penyelesaian, dan masalah terkait dengan sesuai.

masalah nyata.

4 | Menerapkan
konsep
nilaimutlak dalam
persamaan dan
pertidaksamaan
linierdalam
memecahkan
masalah nyata.

4 | Membuat model
matematikaberup
apersamaan dan
pertidaksamaan
linear
duavariabelyang
melibatkan nilai
mutlak dari
situasi nyatadan
matematika,
sertamenentukan
jawab dan
menganalisismod
el sekaligus
jawabnya.

nyata yang terkait dengan persamaan
dan pertidaksamaan linier dalam tanda
mutlak.

Mengeksplorasikan

Menentukan unsu-unsur yang terdapat
pada pengertian nilai mutlak, ekspresi-
ekspresi, penyelesaian, dan masalah
nyata yang terkait dengan persamaan
dan pertidaksamaan linier dalam tanda
mutlak.

Mengasosiasikan

Menganalisis dan membuat kategori dari
unsur-unsur yang terdapat pada pengertian
nilai mutlak, ekspresi-ekspresi,
penyelesaian, dan masalah nyata yang
terkait denganpersamaan dan
pertidaksamaan linier dalam tanda mutlak,
kemudian menghubungkan unsur-unsur
yang sudah dikategorikan sehingga dapat
dibuat kesimpulan mengenai pengertian
nilai mutlak, ekspresi-ekspresi,
penyelesaian, dan masalah nyata yang
terkait dengan persamaan dan
pertidaksamaan linier dalam tanda
mutlak.

Mengomunikasikan

Menyampaikan pengertian nilai mutlak,
ekspresi-ekspresi, dan penyelesaian
persamaan dan pertidaksamaan linier
dalam tanda mutlak dan penerapannya
dalam penyelesaian masalah nyata yang
terkait persamaan dan pertidaksamaan
linier dalam tanda mutlak dengan lisan,
tulisan, dan bagan.

persamaan dan
pertidaksamaan
linier dalam
tanda mutlak.

6) Mengerjakan
latihan soal-soal
mengenali
penyelesaian
persamaan dan
pertidaksamaan
linier dalam
tanda mutlak,
dan
penerapannya
dalam
penyelesaian
masalah nyata
yang sederhana.

Portofolio

Menyusun dan

membuat rangkuman

dari tugas-tugas yang
ada.

Tes

Tes tertulis bentuk

uraian mengenai

penyelesaian
persamaan dan
pertidaksamaan linier
dalam tanda mutlak,
dan penerapannya
dalam penyelesaian
masalah nyata yang
sederhana.
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3 | Mendeskripsikan |Sistem | Mengamati Tugas 3x4 JP Buku
konsep sistem Persama | Membaca mengenai ekspresi sistem 6. Membaca Matemat
persamaanlinierd |an dan | persamaan linier dua, tiga variabel, dan mengenai ika kelas
ua dan Pertidaks | pertidaksamaan linier dua variabel, cara ekspresi sistem X.
tigavariable amaan | menentukan himpunan penyelesaiannya, persamaan linier Buku
sertapertidaksam | Linier dan masalah nyata yang disajikan dalam dua, tiga referensi
aan linierdua Dua model matematika, serta variabel, dan dan
variabel dan Variabel, |penyelesaiannya. pertidaksamaan artikel
mampu dan Menanya linier dua yang
menerapkan Sistem | Membuat pertanyaan mengenai ekspresi variabel, cara sesuai.
berbagai Persama | sistem persamaan linier dua, tiga menentukan
strategiyangefekti | an Linier | variabel, dan pertidaksamaan linier dua himpunan
f dalam Tiga variabel, cara menentukan himpunan penyelesaianny
menentukan Variabel |penyelesaiannya, dan masalah nyata a, dan masalah
himpunan yang disajikan dalam model matematika, nyata yang
penyelesaiannya serta penyelesaiannya. disajikan dalam
sertamemeriksa Mengeksplorasikan model
kebenaran Menentukan unsu-unsur yang terdapat matematika,
jawabannyadala pada ekspresi sistem persamaan linier serta
m pemecahan dua, tiga variabel, dan pertidaksamaan penyelesaianny
masalah linier dua variabel, cara menentukan a.
matematika. himpunan penyelesaiannya, dan 7. Mengerjakan
4 | Menggunakan masalah nyata yang disajikan dalam latihan soal-soal
SPLDV, SPLTV model matematika, serta mengenali
dan sistem penyelesaiannya. menentukan
pertidaksamaan Mengasosiasikan himpunan
linear duavariabel Menganalisis dan membuat kategori dari penyelesaianny
(SPtLDV) untuk unsur-unsur yang terdapat pada ekspresi a sistem
menyajikan sistem persamaan linier dua, tiga persamaan linier
masalah variabel, dan pertidaksamaan linier dua dua, tiga
kontekstual dan variabel, cara menentukan himpunan variabel, dan
menjelaskan penyelesaiannya, dan masalah nyata pertidaksamaan
maknatiapbesara yang disajikan dalam model matematika, linier dua
n secaralisan serta penyelesaiannya, kemudian variabel, dan
maupun tulisan menghubungkan unsur-unsur yang masalah nyata
4 | Membuat model sudah dikategorikan sehingga dapat yang disajikan
matematikaberup dibuat kesimpulan mengenai pengertian dalam model
aSPLDV, SPLTV, ekspresi sistem persamaan linier dua, matematika,
dan SPtLDV dari tiga variabel, dan pertidaksamaan linier serta
situasi nyata dan dua variabel, cara menentukan penyelesaianny
matematika, himpunan penyelesaiannya, dan a.
sertamenentukan masalah nyata yang disajikan dalam Portofolio
jawab dan model matematika, serta Menyusun dan
menganalisismod penyelesaiannya. membuat rangkuman
el sekaligus Mengomunikasikan dari tugas-tugas yang
jawabnya Menyampaikan pengertian ekspresi ada.
sistem persamaan linier dua, tiga Tes

variabel, dan pertidaksamaan linier dua
variabel, cara menentukan himpunan
penyelesaiannya, dan masalah nyata
yang disajikan dalam model matematika,
serta penyelesaiannya dengan lisan, dan

Tes tertulis bentuk
uraian mengenai
menentukan
himpunan
penyelesaiannya
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tulisan. sistem persamaan
linier dua, tiga
variabel, dan
pertidaksamaan linier
dua variabel, dan
masalah nyata yang
disajikan dalam
model matematika,
serta
penyelesaiannya.

3 | Mendeskripsika |Matriks | Mengamati . . . Tugas 2x4JP|G. Buku
nkonsep Membaca mengenai pengertian matriks, | 10) Membaca Matemat
matriks sebagai contoh-contoh masalah nyata yang mengenai ika kelas
representasi disajikan dalam bentuk matriks, dan pengertian X.
numeric dalam operasi sederhana matriks. matriks, contoh- H. Buku
kaitannyadenga Menanya contoh masalah referensi
n konteks Membuat pertanyaan mengenai nyata yang dan
nyata. pengertian matriks, contoh-contoh disajikan dalam artikel

3 | Mendesk masalah nyata yang disajikan dalam bentuk matriks, yang

) eqk €s bentuk matriks, dan operasi sederhana dan operasi sesuai.

'5 fipstkano matriks. sederhana
pe;a&h Mengeksplorasikan matriks.
se etr.kan Menentukan unsu-unsur yang terdapat 11) Mengerjakan
amr? riks pada pengertian matriks, contoh-contoh latihan soal-soal
serta masalah nyata yang disajikan dalam mengenali
kmenerag bentuk matriks, dan operasi sederhana penyajian

?nnya matriks. masalah nyata
alam h Mengasosiasikan ke dalam bentuk
pemeca Menganalisis dan membuat kategori dari matriks, dan
an lah unsur-unsur yang terdapat pada operasi

1 r,\;;asa ak pengertian matriks, contoh-contoh sederhana

egmi an masalah nyata yang disajikan dalam matriks.

mot e tika dari bentuk matriks, dan operasi sederhana | Portofolio

ma tema ! al ﬁ” matriks, kemudian menghubungkan Menyusun dan

sualu masg ak. unsur-unsur yang sudah dikategorikan | membuat rangkuman

nyatayangberkita sehingga dapat dibuat kesimpulan dari tugas-tugas yang

n d?nlga” mengenai pengertian matriks, masalah | ada.

matriks. nyata yang dapat disajikan dalam bentuk | Tes
matriks, dan operasi sederhana matriks. | Tes tertulis bentuk
Mengomunikasikan uraian mengenai
Menyampaikan pengertian matriks, penyajian masalah
masalah nyata yang dapat disajikan nyata ke dalam
dalam bentuk matriks, dan operasi bentuk matriks, dan
sederhana matriks dengan lisan, dan operasi sederhana
tulisan. matriks.

3 | Mendeskripsikan | Relasi Mengamati Tugas 2x4JP|4) Buku
daerah asal, dan Membaca pengertian daerah asal, 3. Membaca Matemat
daerah kawan, Fungsi | daerah kawan, dan daerah hasil dari mengenai ika kelas
dandaerah berbagai penyajian suatu relasi dan pengertian X.
hasilsuatu fungsi. daerah asal, 5) Buku
relasiantaraduahi Menanya daerah kawan, referensi
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mpunanyangdisaj Membuat pertanyaan mengenai dan daerah hasil dan
ikan dalam pengertian daerah asal, daerah kawan, dari berbagai artikel
berbagai bentuk daerah hasil dari berbagai penyajian penyajian suatu yang
(grafik, himpunan suatu relasi dan fungsi. relasi dan sesuai.
pasangan terurut, Mengeksplorasikan fungsi.
atau ekspresi Menentukan daerah asal, daerah kawan, |4. Mengerjakan
simbolik) dan daerah hasil dari berbagai penyajian latihan soal-soal
3 | Mengidentifikasi suatu relasi dan fungsi. yang terkait
relasiyangdisajika Mengasosiasikan dengan daerah
n dalam berbagai Menganalisis dan membuat kategori dari asal, daerah
bentukyangmeru unsur-unsur yang terdapat pada daerah kawan, dan
pakan fungsi. asal, daerah kawan, dan daerah hasil daerah hasil dari
4 | Menerapkan dari berbagai penyajian suatu relasi dan berbagai
daerah asal, dan fungsi, kemudian menghubungkan penyajian suatu
daerah hasil unsur-unsur yang sudah dikategorikan relasi dan
fungsi dalam sehingga dapat dibuat kesimpulan fungsi.
menyelesaikan mengenai pengertian daerah asal, Portofolio
masalah. daerah kawan, dan daerah hasil, relasi, | Menyusun dan
fungsi, dan cara mengidentifikasi membuat rangkuman
berbagai penyajian relasi yang dari tugas-tugas yang
merupakan suatu fungsi. ada.
Mengomunikasikan Tes
Menyampaikan pengertian daerah asal, | Tes tertulis bentuk
daerah kawan, dan daerah hasil, relasi, |uraian mengenai
fungsi, dan cara mengidentifikasi yang terkait daerah
berbagai penyajian relasi yang asal, daerah kawan,
merupakan suatu fungsi dengan lisan, | dan daerah hasil dari
tulisan, dan bagan. berbagai penyajian
suatu relasi dan
fungsi.

3 | Memprediksipol |Barisan | Mengamati Tugas 2x4 | 5) Buku
a barisan dan dan Membaca, mengenai pengertian, pola- |¢. Mencari dan JP Matem
deretaritmetika Deret | pola barisan dan deret aritmatika dan membaca atika
dan geometri geometri. mengenai kelas
atau barisan. Menanya pengertian, X.
lainnyamelalui Membuat pertanyaan mengenai pola-pola 6) Buku
pengamatan pengertian barisan dan deret aritmatika barisan dan referen
dan dan geometri. deret aritmatika si dan
memberikan Mengeksplorasikan dan geometri. artikel
alasannya. Menentukan unsu-unsur yang terdapat | d. Mengerjakan yang

pada pola-pola barisan dan deret latihan soal-soal sesuai.

4 | Menyajikan
hasil,menemukan
pola barisan dan
deret dan
penerapannyadal
am penyelesaian
masalah
sederhana.

aritmatika dan geometri.
Mengasosiasikan

Menganalisis dan membuat kategori
dari unsur-unsur yang terdapat pada
pola-pola barisan dan deret aritmatika
dan geometri, kemudian
menghubungkan unsur-unsur yang
sudah dikategorikan sehingga dapat
dibuat kesimpulan mengenai
pengertian dan perbedaan barisan dan
deret aritmatika dan geometri.

mengenai
memprediksi
dan menemukan
pola-pola
barisan dan
deret aritmatika
dan geometri.
Portofolio
Menyusun dan
membuat rangkuman
dari tugas-tugas yang
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Mengomunikasikan ada.
Menyampaikan pengertian, perbedaan | Tes
dan penerapannya dalam penyelesaian | Tes tertulis bentuk
masalah sederhana yang terkait uraian mengenai
dengan pola-pola barisan dan deret penyelesaian
aritmatika dan geometri dengan lisan, | masalah sederhana
tulisan, dan bagan. yang terkait dengan
pola-pola barisan dan
deret aritmatika dan
geometri.

3 | Mendeskripsikan |Persama | Mengamati Tugas 3x4JP Buku
berbagai bentuk |andan | Membaca mengenai berbagai 3. membaca Matemat
ekspresiyangdap |Fungsi | ekspresiyangdapat diubah menjadi mengenai ika kelas
at diubah menjadi | Kuadrat | persamaan kuadrat, strategi untuk berbagai X.
persamaan menyelesaikan persamaan dan fungsi ekspresiyangda Buku
kuadrat. kuadrat, penyajian masalah nyata dalam pat diubah referensi

3 | Mendeskripsikan ekspresi persamaan dan fungsi kuadrat, menjadi dan
persamaan dan dan menggambar sketsa grafik fungsi persamaan artikel
fungsi kuadrat, kuadrat. kuadrat, strategi yang
memilih strategi Menanya untuk sesuai.

dan menerapkan
untuk
menyelesaikan
persamaan dan
fungsi kuadrat
sertamemeriksak
ebenaran
jawabannya.

3 | Menganalisisfung
si danpersamaan
kuadrat dalam
berbagai bentuk
penyajian
masalah
kontekstual.

3 | Menganalisisgrafi
k fungsi dari
dataterkait
masalah nyata
dan menentukan
model
matematika
berupa fungsi
kuadrat.

4 | Mengidentifikasi
dan menerapkan
konsep fungsi
dan persamaan

Membuat pertanyaan mengenai cara
mengubah berbagai ekspresimenjadi
persamaan kuadrat, memilih strategi
untuk menyelesaikan persamaan dan
fungsi kuadrat, menyajikan masalah
nyata dalam ekspresi persamaan dan
fungsi kuadrat serta penyelesaiannya,
dan menggambar sketsa grafik fungsi
kuadrat.

Mengeksplorasikan

Menentukan unsu-unsur yang terdapat
pada berbagai ekspresiyangdapat diubah
menjadi persamaan kuadrat, strategi
untuk menyelesaikan persamaan dan
fungsi kuadrat, penyajian masalah nyata
dalam ekspresi persamaan dan fungsi
kuadrat, dan menggambar sketsa grafik
fungsi kuadrat.

Mengasosiasikan

Menganalisis dan membuat kategori dari
unsur-unsur yang terdapat pada berbagai
ekspresiyangdapat diubah menjadi
persamaan kuadrat, strategi untuk
menyelesaikan persamaan dan fungsi
kuadrat, penyajian masalah nyata dalam
ekspresi persamaan dan fungsi kuadrat,
dan menggambar sketsa grafik fungsi
kuadrat, kemudian menghubungkan

menyelesaikan
persamaan dan
fungsi kuadrat,
penyajian
masalah nyata
dalam ekspresi
persamaan dan
fungsi kuadrat,
dan
menggambar
sketsa grafik
fungsi kuadrat.
4. Mengerjakan
latihan soal-soal
mengenai
memprediksi
dan menemukan
pola-pola
barisan dan
deret aritmatika
dan geometri.
Portofolio
Menyusun dan
membuat rangkuman
dari tugas-tugas yang
ada.
Tes
Tes tertulis bentuk

kuadrat dalam unsur-unsur yang sudah dikategorikan uraian yang terkait
menyelesaikan sehingga dapat dibuat kesimpulan dengan mengubah
masalah mengenai cara mengubah berbagai berbagai

nyatadan ekspresimenjadi persamaan kuadrat, ekspresimenjadi
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menjelaskannyas memilih strategi untuk menyelesaikan persamaan kuadrat,
ecaralisan dan persamaan dan fungsi kuadrat, memilih strategi
tulisan. menyajikan masalah nyata dalam untuk menyelesaikan

4 | Menyusun model ekspresi persamaan dan fungsi kuadrat, | persamaan dan
matematika dari dan menggambar sketsa grafik fungsi fungsi kuadrat,
masalahyangberk kuadrat. menyajikan masalah
aitan dengan Mengomunikasikan nyata dalam ekspresi
persamaan dan Menyampaikan cara mengubah persamaan dan
fungsikuadrat dan berbagai ekspresimenjadi persamaan fungsi kuadrat, dan
menyelesaikan kuadrat, memilih strategi untuk menggambar sketsa
serta memeriksa menyelesaikan persamaan dan fungsi | grafik fungsi kuadrat.
kebenaran kuadrat, menyajikan masalah nyata
jawabannya. dalam ekspresi persamaan dan fungsi

4 | Menggambardan kuadrat, dan menggambar sketsa grafik
membuat fungsi kuadrati dengan lisan, tulisan, dan
sketsagrafik bagan.
fungsi kuadrat
dari masalah
nyata
berdasarkan data
yangditentukan
dan menafsirkan
karakteristiknya.

4 | Mengidentifikasi
hubungan
fungsional
kuadratik dari
fenomenasehari-
hari dan
menafsirkan
maknadari setiap
variabelyang
digunakan.

3 | Memahamikonse | Geometri | Mengamati Tugas 2x4JP Buku
p jarakdan sudut Membaca dan mengamati pengertian, 3) Membaca dan Matemat
antartitik, garis gambar, dan peraga mengenai jarak mengamati, ika kelas
dan antar titik, garis, dan bidang, sudut antar pengertian, X.
bidangmelaluide garis, dan bidang, serta masalah nyata gambar, dan Buku
monstrasi yang berkaitan dengan jarak dan peraga referensi
menggunakan sudutantara titik, garis dan bidang. mengenai jarak dan
alat peragaatau Menanya antar titik, garis, artikel
media lainnya. Membuat pertanyaan mengenai dan bidang, yang

4 | Menggunakan pengertian, jarak antar fitik, garis, dan sudut antar sesuai.
berbagai prinsip bidang, sudut antar garis, dan bidang, garis, dan
bangun datar dan serta masalah nyata yang berkaitan bidang, serta

ruangsertadalam
menyelesaikan
masalah
nyataberkaitan
dengan jarak dan
sudutantara titik,

dengan jarak dan sudutantara titik, garis
dan bidang.

Mengeksplorasikan

Menentukan unsu-unsur yang terdapat
pada jarak antar titik, garis, dan bidang,
sudut antar garis, dan bidang, serta

masalah nyata
yang berkaitan

dengan jarak dan

sudutantara titik,
garis dan
bidang.
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garis dan bidang. masalah nyata yang berkaitan dengan  |4) Mengerjakan

jarak dan sudutantara titik, garis dan latihan soal-soal
bidang. mengenai
Mengasosiasikan memprediksi
Menganalisis dan membuat kategori dari dan menemukan
unsur-unsur yang terdapat pada jarak pola-pola
antar titik, garis, dan bidang, sudut antar barisan dan
garis, dan bidang, serta masalah nyata deret aritmatika
yang berkaitan dengan jarak dan dan geometri.
sudutantara titik, garis dan bidang, Portofolio
kemudian menghubungkan unsur-unsur | Menyusun dan
yang sudah dikategorikan sehingga membuat rangkuman
dapat dibuat kesimpulan mengenai dari tugas-tugas yang
pengertian jarak antar titik, garis, dan ada.
bidang, sudut antar garis, dan bidang, Tes
serta cara menyelesaikan masalah nyata | Tes tertulis bentuk
yang berkaitan dengan jarak dan uraian mengenai
sudutantara titik, garis dan bidang. jarak antar titik, garis,
Mengomunikasikan dan bidang, sudut
Menyampaikan pengertian jarak antar | antar garis, dan
titik, garis, dan bidang, sudut antar garis, | bidang, serta cara
dan bidang, serta cara menyelesaikan | menyelesaikan
masalah nyata yang berkaitan dengan | masalah nyata yang
jarak dan sudutantara titik, garis dan berkaitan dengan
bidang dengan lisan, tulisan, dan bagan. |jarak dan sudutantara

titik, garis dan

bidang.

3 | Memahamikonse | Trigonom | Mengamati Tugas 4x4JP Buku
p perbandingan etri Membaca mengenai pengertian 5. Membaca Matemat
trigonometri perbandingan trigonometri, mengenali ika kelas
padasegitiga hubunganantar perbandingan pengertian X.
siku-siku melalui trigonometri padasegitiga siku-siku dan perbandingan Buku
penyelidikan dan sudut pada setiap kuadran, dan trigonometri, referensi
diskusi penerapannya pada masalah nyata dan hubunganantar dan
tentanghubungan matematika, fungsi, nilai fungsi perbandingan artikel
perbandingan trigonometri dari sudut-sudut istimewa trigonometri yang
Sisi-sisi dan mengamati grafik fungsitrigonometri. padasegitiga sesuai.
yangbersesuaian Menanya siku-siku dan
dalambeberapas Membuat pertanyaan mengenai sudut pada
egitigasiku- siku pengertian perbandingan trigonometri, setiap kuadran,
sebangun. hubunganantar perbandingan dan

3 | Menemukan sifat- trigonometri padasegitiga siku-siku dan penerapannya
sifat dan sudut pada setiap kuadran, dan pada masalah
hubunganantar penerapannya pada masalah nyata dan nyata dan
perbandingan matematika, fungsi, nilai fungsi matematika,
trigonometri trigonometri dari sudut-sudut istimewa fungsi, nilai
dalam segitiga dan grafik fungsi trigonometri. fungsi
siku- siku. Mengeksplorasikan trigonometri dari

3 | Memahamidan Menentukan unsu-unsur yang terdapat sudut-sudut
menentukan pada perbandingan trigonometri, istimewa dan
hubungan hubunganantar perbandingan grafik fungsi
perbandingan trigonometri padasegitiga siku-siku dan trigonometri.
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Aloka

Kompetensi Dasar :,n LT Pembelajaran Penilaian si Sumt.>er
okok W Belajar
aktu
Trigonometri dari sudut pada setiap kuadran, dan 6. Mengerjakan
sudut disetiap penerapannya pada masalah nyata dan latihan soal-soal
kuadran, memilih matematika, fungsi, nilai fungsi yang terkait
dan menerapkan trigonometri dari sudut-sudut istimewa dengan
dalam dan grafik fungsi trigonometri. perbandingan
penyelesaian Mengasosiasikan trigonometri,
masalah nyata Menganalisis dan membuat kategori dari hubunganantar
dan matematika unsur-unsur yang terdapat pada perbandingan
3 | Memahamikonse perbandingan trigonometri, trigonometri
p fungsi hubunganantar perbandingan padasegitiga
Trigonometri dan trigonometri padasegitiga siku-siku dan siku-siku dan
menganalisisgrafi sudut pada setiap kuadran, dan sudut pada
k penerapannya pada masalah nyata dan setiap kuadran,
fungsinyasertame matematika, fungsi, nilai fungsi dan
nentukan trigonometri dari sudut-sudut istimewa penerapannya
hubungan nilai dan grafik fungsi trigonometri, pada masalah
fungsi kemudian menghubungkan unsur-unsur nyata dan
Trigonometri dari yang sudah dikategorikan sehingga matematika,
sudut- sudut dapat dibuat kesimpulan mengenai fungsi, nilai
istimewa pengertian perbandingan trigonometri, fungsi
4 | Menerapkan hubunganantar perbandingan trigonometri dari
perbandingan trigonometri padasegitiga siku-siku dan sudut-sudut
trigonometri sudut pada setiap kuadran, dan istimewa dan
dalam penerapannya pada masalah nyata dan grafik fungsi
menyelesaikan matematika, fungsi, nilai fungsi trigonometri.
masalah. trigonometri dari sudut-sudut istimewa | Portofolio
4 | Menyajikan grafik dan grafik fungsi trigonometri. Menyusun dan
fungsi Mengomunikasikan membuat rangkuman
trigonometri. Menyampaikan pengertian dari tugas-tugas yang
perbandingan trigonometri, ada.
hubunganantar perbandingan Tes
trigonometri padasegitiga siku-siku dan | Tes tertulis bentuk
sudut pada setiap kuadran, dan uraian mengenai
penerapannya pada masalah nyata dan | perbandingan
matematika, fungsi, nilai fungsi trigonometri,
trigonometri dari sudut-sudut istimewa | hubunganantar
dan grafik fungsi trigonometri dengan perbandingan
lisan, tulisan, dan bagan. trigonometri
padasegitiga siku-
siku dan sudut pada
setiap kuadran, dan
penerapannya pada
masalah nyata dan
matematika, fungsi,
nilai fungsi
trigonometri dari
sudut-sudut istimewa
dan grafik fungsi
trigonometri.
3 | Memahamikonse | Limit Mengamati Tugas 25x4 | v Buku
p limit fungsi Fungsi | Membaca mengenai pengertian limit fungsi | 3. Membaca JP Matemat
aljabar Aljabar | aljabar melalui penerapan dalam konteks mengenai ika kelas
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Aloka

Kompetensi Dasar :,n LT Pembelajaran Penilaian si Sumt.>er
okok W Belajar
aktu

denganmenggun nyata, mengamati contoh penggunaan pengertian limit X.
akan konteks aturan dan sifat limit fungsi aljabar. fungsi aljabar v' Buku
nyata Menanya melalui penerapan referensi
danmenerapkann Membuat pertanyaan mengenai dalam konteks dan
ya. pengertian limit fungsi aljabar, nyata, mengamati artikel

3 | Merumuskan penggunaan aturan dan sifat limit fungsi contoh yang
aturan dansifat aljabar. penggunaan sesuai.
limitfungsi aljabar Mengeksplorasikan aturan dan sifat
melalui Menentukan unsu-unsur yang terdapat limit fungsi
pengamatan pada pola-pola barisan dan deret aljabar.
contoh-contoh. aritmatika dan geometri. 4. Mengerjakan

4 | Memilih Mengasosiasikan latihan soal-soal
strategiyang Menganalisis dan membuat kategori dari aturan dan sifat
efektif dan unsur-unsur yang terdapat pada limit limit fungsi
menyajikan fungsi aljabar, aturan, dan sifat limit aljabar dalam
model fungsi aljabar, kemudian masalah nyata.
matematika menghubungkan unsur-unsur yang Portofolio
dalammemecahk sudah dikategorikan sehingga dapat Menyusun dan
an masalah dibuat kesimpulan mengenai pengertian | membuat rangkuman
nyatatentanglimit limit fungsi aljabar, penggunaan aturan | dari tugas-tugas yang
fungsi aljabar. dan sifat limit fungsi aljabar dalam ada.

masalah nyata.

Mengomunikasikan Tes

Menyampaikan pengertian limit fungsi Tes tertulis bentuk

aljabar, penggunaan aturan dan sifat uraian mengenai

limit fungsi aljabar dalam masalah nyata. | penggunaan aturan

dengan lisan, dan tulisan. dan sifat limit fungsi
aljabar dalam
masalah nyata.

3 | Mendeskripsikan | Statistika | Mengamati Tugas 2x4JP|c) Buku
berbagai Mengamati berbagai penyajian data 6) Mengamati Matemat
penyajian data dalam bentuk atau diagram/plot, dan berbagai ika kelas
dalam bentuk cara membuatnya. penyajian data X.
tabel atau Menanya dalam bentuk d) Buku
diagram/plotyang Membuat pertanyaan mengenai cara atau referensi
sesuai untuk membuat berbagai penyajian data dalam diagram/plot, dan
mengomunikasik bentuk atau diagram/plot. dan cara artikel
an informasi dari Mengeksplorasikan membuatnya. yang
suatu kumpulan Menentukan unsu-unsur yang terdapat 7) Mengerjakan sesuai.

data melalui
analisisperbandin
gan berbagai
variasi penyajian
data.

3 | Mendeskripsikan
data dalam
bentuk tabel atau
diagram/plotterte
ntuyangsesuai
dengan
informasiyangingi
n

pada berbagai penyajian data dalam
bentuk atau diagram/plot.
Mengasosiasikan

Menganalisis dan membuat kategori dari
unsur-unsur yang terdapat pada berbagai
penyajian data dalam bentuk atau
diagram/plot, kemudian menghubungkan
unsur-unsur yang sudah dikategorikan
sehingga dapat dibuat kesimpulan
mengenai cara membuat berbagai
penyajian data dalam bentuk atau
diagram/plot.

Mengomunikasikan

latihan soal-soal
mengenai
berbagai
penyajian data
dalam bentuk
atau
diagram/plot.
Portofolio
Menyusun dan
membuat rangkuman
dari tugas-tugas yang
ada.
Tes
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Aloka

Kompetensi Dasar :,n LT Pembelajaran Penilaian si Sumt.>er
okok W Belajar
aktu
dikomunikasikan. Menyampaikan cara membuat berbagai | Tes tertulis bentuk

4 [Menyajikan data penyajian data dalam bentuk atau uraian mengenai

. | nyatadalam diagram/plot dengan lisan, tulisan, dan | berbagai penyajian

1 | bentuk tabel atau diagram. data dalam bentuk

7 | diagram/plotterte atau diagram/plot.
ntuyangsesuai
dengan
informasiyangingi
n
dikomunikasikan.

3 | Mendeskripsikan |Peluang | Mengamati Tugas 2x4JP Buku
konsep Membaca dan mengamati pengertian 3. Membaca dan Matemat
peluangsuatu peluang suatu kejadian yang diperoleh mengamati ika kelas
kejadian dari percobaan berbagai objek. pengertian X.
menggunakan Menanya peluang suatu Buku
berbagai objek Membuat pertanyaan mengenai pengertian kejadian yang referensi
nyatadalam suatu peluang suatu kejadian yang diperoleh diperoleh dari dan
percobaan dari percobaan berbagai objek. percobaan artikel
menggunakanfre Mengeksplorasikan berbagai objek. yang
kuensi relatif. Menentukan unsu-unsur yang terdapat 4. Mengerjakan sesuai.

4 | Menyajikan
hasilpenerapan
konsep peluang
untuk
menjelaskanberb
agai objek nyata
melaluipercobaan
menggunakan
frekuensi relatif.

pada pengertian peluang suatu kejadian
yang diperoleh dari percobaan berbagai
objek.

Mengasosiasikan

Menganalisis dan membuat kategori dari
unsur-unsur yang terdapat pada
pengertian peluang suatu kejadian yang
diperoleh dari percobaan berbagai objek,
kemudian menghubungkan unsur-unsur
yang sudah dikategorikan sehingga
dapat dibuat kesimpulan mengenai
pengertian peluang suatu kejadian yang
diperoleh dari percobaan berbagai objek.
Mengomunikasikan

Menyampaikan pengertian peluang suatu
kejadian yang diperoleh dari percobaan
berbagai objek dengan lisan, dan tulisan.

latihan soal-soal
yang terkait
dengan peluang
suatu kejadian
yang diperoleh
dari percobaan
berbagai objek.
Portofolio
Menyusun dan
membuat rangkuman
dari tugas-tugas yang
ada.
Tes
Tes tertulis bentuk
uraian yang terkait
dengan peluang
suatu kejadian yang
diperoleh dari
percobaan berbagai
objek.
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Kopang.

Mata Pelajaran : Matematika Wajib

Kelas / Semester : X /2

Pokok Bahsan  : Statistika

Pertemuan 01

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

A. Kompetensi Intil.

1. Menghayati dan menghargai ajaran agamayang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.2.  mendeskripsikan berbagai | 4.2.  menyajikan data dalam
penyajian  data  dalam bentuk tabel atau
bentuk tabel atau digram/plot tertentu yang
diagram/plot yang sesuai sesuai dengan informasi
untuk mengkomunikasikan yang ingin
informasi dari suatu dikomunikasikan.
kumpulan data melalui
analisis perbandingan
berbagai variasi penyajian
data.
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran siswa dapat menyelesaiakan
masalah yang berkaitan dengan penyajian data dalam bentuk tabel atau
diagram/plot .

D. Materi
Statistika

Dari 26 siswa kelas X IPA 2 tentukanlah

Ukuran sepatu siapakah yang paling besar? Berapakah ukurannya?
Ukuran sepatu siapakah yang paling kecil? Berapakah ukurannya?
Ukuran sepatu berapakah yang paling banyak di kelas ini?
Berapakahrata-rata ukuran sepatu yang dipakai siswa?

o0 o

Dari ukuran sepatu yang kalian dapat, coba masukkan ke tebel distribusi
frekuensi!

Ukuran sepatu | Frekuensi

Dari ukuran sepatu yang di peroleh buatlah tabel distribusi frekuensi dari data
berkelompok.

Langkah 1
Tentukanlah data tertinggi dan terendah

Tentukan rentang (range) disimbolkan dngan R yang merupakan selisih
antara data tertinggi dengan data terendah

Langkah 2

Tentukan banyak data (n)

Tentukan banyak kelas (k) = 1+3,3 log n
Catatan:

Menentukan banyak kelas dengan aturan sturgess, nilai k bukan bilangan
bulat sehingga dibulatkan ke bawah atau ke atas.

Langkah 3
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Tentukan panjang kelas (p) yang merupakan hasil bagi dari rentang dengan

kelas

Langkah 4

Bentuk kelas-kelasnya
Kelas pertama

Kelas kedua

Kelas ke tiga

Kelas ke empat

E. Model dan Metode Pemebelajaran
Model pembelajaran :Scaffolding

Metode pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan.
F. Langkah-langkah Pembelajaran

e Memberi salam sebagai
pembuka pembelajaran

e Menjawab salam
yang diberikan
oleh guru

e Memerintahkan siswa
untuk berdo’a

e Siswa berdo’a

e Memeriksa kehadiran
siswa

e Menyampaikan
apabila ada teman
yang tidak hadir

e Memberikan motivasi
tentang manfaat
mempelajari materi

e Memperhatikan
penjelasan guru

e Menyampaikan tujuan
pembelajaran

e Membagi siswa
menjadi 4 kelompok

e Memahami tujuan
pembelajaran

e Duduk sesuai
dengan kelompok
yang dibentuk oleh

guru.
e Memberikan LKPD | ¢ Menerima LKPD
yang memuat masalah yang memuat

tentang penyajian data

masalah  tentang

15
menit

60
menit
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dalam bentuk tabel

penyajian data
dalam bentuk
tabel.
(langkah scaffolding
1,2)

Menjelaskan siswa
melalui tampilan power

e Siswa mengamati
penjelasan  guru

point mengenai yang ditampilkan
penyajian data dalam melalui power
bentuk  tabel  atau point.
digram
Meminta siswa untuk | ¢ Memahami  soal | ¥ Memaha
menjelaskan situasi dan kemudian mencari mi
kondisi yang diketahui solusi dari masalah
dari soal dan permasalahan yang
memotivasi siswa sesuai untuk | v* Membuat
untuk  mencari cara menyelesaikannya. rencana
yang tepat  untuk | (langkah scaffolding | penyelesaia
menyelesaikan masalah | 3) n
tersebut.
Memberikan e Siswa
kesempatan siswa menggambarkan
untuk menggambarkan rencana
rencana pemecahan pemecahan
masalah. masalah yang
diberikan.

(langkah scaffolding

5)
Memberikan e Siswa berdiskusi
kesempatan kepada untuk
siswa untuk menggabungkan
mengabungkan ide-ide ide-ide pemecahan
pemecahan masalah masalah.
dengan kelompok | (langkah scaffolding
masing-masing. 6)
Memberikan e Menyelesaikan v" Menyeles
kesempatan kepada masalah yang aikan
siswa untuk diberikan guru. masalah
menyelesaikan masalah
yang diberikan.
Memberikan e Siswa meneliti | v* Memeriks
kesempatan kepada kembali hasil a kembali
siswa untuk meneliti kerjanya.
kembali hasil kerjanya. | (langkah scaffolding
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4)

Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk

mendiskusikan jawaban
mereka di depan kelas

e siswa
mempresentasikan
jawaban di depan
kelas.

(langkah

7)

scaffolding

Memberikan e Menanggapi v Memeriks
kesempatan kepada jawaban teman jika a kembali
siswa lain untuk ada kesalahan jawaban
menanggapi  jawaban dalam
teman yang presentasi menyelesaikan
masalah.
Guru memberikan | e Siswa menanggapi
pertanyaan dan kata lagi diskusi setelah
kunci diberikan kata
kunci dan
pertanyaan.
(langkah scaffolding
8)
Jika masalah belum | e Siswa meneliti
bisa diselesaikan guru kembali hasil
memandu siswa ke kerjanya  sampai
langkah 4 yaitu hasilnya tercapai.
meneliti kembali hasil | (langkah scaffolding
kerjanya. 4)

(langkah scaffolding 9)

e Memperhatikan

e Memberikan penguatan

siswa

atau motivasi kepada

mengenai jawaban penguatan  yang
siswa. disampaikan guru

e Memberikan e Menanyakan jika
kesempatan kepada ada hal yang belum
siswa untuk bertanya dimengerti
hal yang belum
dimengerti.

e Memberikan  nasihat | ¢ Memperhatikan

nasihat dan
motivasi dari guru

e Menutup

salam

pelajaran
dengan berdo’a serta

e Berdo’a dan
menjawab salam.

15
menit

G. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
Sumber belajar : Buku pegangan siswa, LKPD
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Media pembelajaran : power point

H. Penilaian
1 | Pengetahuan Tes tertulis Soal uraian
2 | Keterampilan Penugasan Penugasan
3 | Sikap Observasi Lembar pengamatan

Pancor, 6 maret 2022

Peneliti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Kopang.

Mata Pelajaran  : Matematika Wajib

Kelas / Semester : X /2

Pokok Bahsan  : Statistika

Pertemuan 22

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

A. Kompetensi Intil.

1. Menghayati dan menghargai ajaran agamayang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.2. mendeskripsikan berbagai | 4.2. menyajikan data dalam
penyajian  data  dalam bentuk tabel atau
bentuk tabel atau digram/plot tertentu yang
diagram/plot yang sesuai sesuai dengan informasi
untuk mengkomunikasikan yang ingin
informasi dari suatu dikomunikasikan.
kumpulan data melalui
analisis perbandingan
berbagai variasi penyajian
data.

C. Tujuan Pembelajaran
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Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran siswa dapat menyelesaiakan
masalah yang berkaitan dengan penyajian data dalam bentuk tabel atau
diagram/plot .

D. Materi
Statistika

Dari 26 siswa kelas X IPA 2 tentukanlah:

a. Berapa siswa yang ke sekolah dengan menggunakan motor?

b. Berapa siswa yang ke sekolah dengan cara diantar sama keluarga?
c. Berapa siswa yang ke sekolah dengan naik sepeda?

d. Berapa siswa yang ke sekolah dengan jalan kaki?

Dari 26 siswa tersebut

berapa persen siswa yang ke sekolah dengan naik motor?

Berapa persen siswa yang ke sekolah dengan cara diantar sama keluarga?
Berapa persen siswa yang ke sekolah dengan naik sepeda?

Berapa persen siswa yang ke sekolah dengan jalan kaki?

Buatlah digram lingkaran dalam bentuk persen

= oQ —ho

Dari 26 siswa tentukanlah:

Berapa siswa dengan uang saku terbanyak?

Berapa siswa denganm uang saku terkecil?

Rata-rata uang saku siswa kelas X IPA 2 adalah?

Buatlah diagram garis dari data uang saku siswa kelas X IPA 2

oo oTe

E. Model dan Metode Pemebelajaran
Model pembelajaran :Scaffolding
Metode pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan.

F. Langkah-langkah Pembelajaran

e Memberi salam sebagai | ¢ Menjawab salam 15
pembuka pembelajaran yang diberikan menit
oleh guru

e Memerintahkan siswa | e Siswa berdo’a
untuk berdo’a

e Memeriksa kehadiran | ¢ Menyampaikan
siswa apabila ada teman
yang tidak hadir

79



e Memberikan motivasi
tentang manfaat
mempelajari materi

e Memperhatikan
penjelasan guru

e Menyampaikan tujuan
pembelajaran

e Membagi siswa
menjadi 4 kelompok

e Memahami tujuan
pembelajaran

e Duduk sesuai
dengan kelompok
yang dibentuk oleh

guru.
e Memberikan LKPD | ¢ Menerima LKPD
yang memuat masalah yang memuat
tentang penyajian data masalah  tentang
dalam bentuk digram penyajian data
dalam bentuk

digram.
(langkah scaffolding

1,2)

e Menjelaskan siswa
melalui tampilan power

e Siswa mengamati
penjelasan  guru

mengabungkan ide-ide

ide-ide pemecahan

point mengenai yang ditampilkan
penyajian data dalam melalui power
bentuk  tabel atau point.
digram
e Meminta siswa untuk | ¢ Memahami  soal | v Memaha
menjelaskan situasi dan kemudian mencari mi
kondisi yang diketahui solusi dari masalah
dari soal dan permasalahan yang
memotivasi siswa sesuai untuk | v* Membuat
untuk mencari cara menyelesaikannya. rencana
yang tepat  untuk | (langkah scaffolding penyelesaia
menyelesaikan masalah | 3) n
tersebut.
e Memberikan e Siswa
kesempatan siswa menggambarkan
untuk menggambarkan rencana
rencana pemecahan pemecahan
masalah. masalah yang
diberikan.
(langkah scaffolding
5)
e Memberikan e Siswa berdiskusi
kesempatan kepada untuk
siswa untuk menggabungkan

60
menit
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pemecahan masalah masalah.
dengan kelompok | (langkah scaffolding
masing-masing. 6)

e Memberikan e Menyelesaikan v Menyeles
kesempatan kepada masalah yang aikan
siswa untuk diberikan guru. masalah
menyelesaikan masalah
yang diberikan.

e Memberikan e Siswa meneliti | v* Memeriks
kesempatan kepada kembali hasil a kembali
siswa untuk meneliti kerjanya.
kembali hasil kerjanya. | (langkah scaffolding

4)

e Memberikan e siswa
kesempatan kepada mempresentasikan
siswa untuk jawaban di depan
mendiskusikan jawaban kelas.
mereka di depan kelas | (langkah scaffolding

7)

e Memberikan e Menanggapi v Memeriks
kesempatan kepada jawaban teman jika a kembali
siswa lain untuk ada kesalahan jawaban
menanggapi  jawaban dalam
teman yang presentasi menyelesaikan

masalah.

e Guru memberikan | ¢ Siswa menanggapi
pertanyaan dan kata lagi diskusi setelah
kunci diberikan kata

kunci dan

pertanyaan.
(langkah scaffolding
8)

e Jika masalah belum | e Siswa meneliti
bisa diselesaikan guru kembali hasil
memandu  siswa ke kerjanya  sampai
langkah 4 yaitu hasilnya tercapai.
meneliti kembali hasil | (langkah scaffolding
kerjanya. 4)

(langkah scaffolding 9)

e Memberikan penguatan
mengenai jawaban
siswa.

e Memperhatikan
penguatan  yang
disampaikan guru

e Memberikan

e Menanyakan jika

15
menit
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kesempatan kepada ada hal yang belum
siswa untuk bertanya dimengerti

hal yang belum

dimengerti.

e Memberikan  nasihat | ¢ Memperhatikan
atau motivasi kepada nasihat dan
siswa motivasi dari guru

e Menutup pelajaran | ¢ Berdo’a dan
dengan berdo’a serta menjawab salam.
salam

G. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
Sumber belajar : Buku pegangan siswa, LKPD
Media pembelajaran : power point

H. Penilaian
1 | Pengetahuan Tes tertulis Soal uraian
2 | Keterampilan Penugasan Penugasan
3 | Sikap Observasi Lembar
pengamatan

Pancor, 6 maret 2022

Peneliti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Kopang.

Mata Pelajaran : Matematika Wajib

Kelas / Semester : X /2

Pokok Bahsan  : Statistika

Pertemuan 01

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

A. Kompetensi Inti.

1. Menghayati dan menghargai ajaran agamayang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.2. mendeskripsikan berbagai | 4.2. menyajikan data dalam
penyajian  data  dalam bentuk tabel atau
bentuk tabel atau digram/plot tertentu yang
diagram/plot yang sesuai sesuai dengan informasi
untuk mengkomunikasikan yang ingin
informasi dari suatu dikomunikasikan.
kumpulan data melalui
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analisis perbandingan
berbagai variasi penyajian
data.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran siswa dapat menyelesaiakan
masalah yang berkaitan dengan penyajian data dalam bentuk tabel atau
diagram/plot .

D. Materi
Statistika

Dari 26 siswa kelas X IPA 1 tentukanlah

Ukuran sepatu siapakah yang paling besar? Berapakah ukurannya?
Ukuran sepatu siapakah yang paling kecil? Berapakah ukurannya?
Ukuran sepatu berapakah yang paling banyak di kelas ini?
Berapakahrata-rata ukuran sepatu yang dipakai siswa?

SQ tho

Dari ukuran sepatu yang kalian dapat, coba masukkan ke tebel distribusi
frekuensi!

Ukuran sepatu | frekuensi

Dari ukuran sepatu yang di peroleh buatlah tabel distribusi frekuensi dari data
berkelompok.

Langkah 1
Tentukanlah data tertinggi dan terendah

Tentukan rentang (range) disimbolkan dngan R yang merupakan selisih
antara data tertinggi dengan data terendah

Langkah 2
Tentukan banyak data (n)
Tentukan banyak kelas (k) = 1+3,3 log n

Catatan:
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Menentukan banyak kelas dengan aturan sturgess, nilai k bukan bilangan

bulat sehingga dibulatkan ke bawah atau ke atas.

Langkah 3

Tentukan panjang kelas (p) yang merupakan hasil bagi dari rentang dengan

kelas

Langkah 4

Bentuk kelas-kelasnya

Kelas pertama PR e
Kelas kedua e e
Kelas ke tiga e, e
Kelas ke empat e, e
E. Model dan Metode Pemebelajaran

Model pembelajaran :Saintifik.

Metode pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan.

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Memberi salam sebagai | ¢ Menjawab salam
pembuka pembelajaran yang diberikan
oleh guru

Memerintahkan siswa | e Siswa berdo’a
untuk berdo’a

Memeriksa  kehadiran | ¢ Menyampaikan
siswa apabila ada teman
yang tidak hadir

Memberikan  motivasi | ¢ Memperhatikan
tentang manfaat penjelasan guru
mempelajari materi

Menyampaikan tujuan | ¢ Memahami tujuan
pembelajaran pembelajaran

15
meni




e Memberikan

LKPD
yang memuat masalah
tentang penyajian data
dalam bentuk tabel

e Menerima LKPD

yang memuat
masalah  tentang
penyajian data

dalam bentuk tabel

Menjelaskan siswa
melalui tampilan power
point mengenai
penyajian data dalam

e Mengamati :siswa
mengamati
penjelasan  guru
yang ditampilkan

bentuk  tabel  atau melalui power

digram point.

Meminta siswa untuk | ¢ Memahami  soal | ¥ Memahami
menjelaskan situasi dan kemudian mencari masalah
kondisi yang diketahui solusi dari

dari soal dan permasalahan yang | v Membuat
memotivasi siswa sesuai untuk rencana

untuk mencari cara menyelesaikannya. penyelesaian
yang  tepat  untuk

menyelesaikan masalah
tersebut.

Memberikan e Menanya yang
kesempatan siswa mengalami
untuk bertanya kesulitan atau
mengenai kesulitan belum memahami
memahami soal soal diberikan
kesempatan untuk
bertanya.
Memberikan e Mengumpulkan
kesempatan kepada informasibeserta

siswa untuk membaca
atau mencari informasi
di internet mengenai
masalah yang dihadapi

mengolah
informasi yang
sudah di dapat dari
internet atau
membaca buku
pegangan siswa.

Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk

menyelesaikan masalah
yang diberikan

e Menyelesaikan
masalah yang
diberikan guru

v" Menyelesai
kan
masalah

Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk

mendiskusikan jawaban
mereka di depan kelas

o Mengkomunikasik
an ‘siswa
mempresentasikan
jawaban di depan
kelas.

60
meni
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e Memberikan e Menanggapi v' Memeriksa

kesempatan kepada jawaban teman jika kembali
siswa lain untuk ada kesalahan jawaban
menanggapi  jawaban dalam
teman yang presentasi menyelesaikan
masalah
- Penutwp |
e Memberikan penguatan | ¢ Memperhatikan 15
mengenai jawaban penguatan  yang meni
siswa. disampaikan guru t
e Memberikan e Menanyakan jika

kesempatan kepada ada hal yang belum
siswa untuk bertanya dimengerti
hal yang belum

dimengerti.

e Memberikan  nasihat | ¢ Memperhatikan
atau motivasi kepada nasihat dan
siswa motivasi dari guru

e Menutup pelajaran | ¢ Berdo’a dan
dengan berdo’a serta menjawab salam.
salam

G. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran

Sumber belajar : Buku pegangan siswa, LKPD
Media pembelajaran :power point

H. Penilaian
1 | Pengetahuan Tes tertulis Soal uraian
2 | Keterampilan Penugasan Penugasan
3 | Sikap Observasi Lembar
pengamatan

Pancor, 6 maret 2022

Peneliti

87



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Kopang.

Mata Pelajaran : Matematika Wajib

Kelas / Semester : X /2

Pokok Bahsan  : Statistika

Pertemuan 22

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit

A. Kompetensi Inti.

1.
2.

Menghayati dan menghargai ajaran agamayang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.2. mendeskripsikan berbagai | 4.2. menyajikan data dalam
penyajian  data  dalam bentuk tabel atau
bentuk tabel atau digram/plot tertentu yang
diagram/plot yang sesuai sesuai dengan informasi
untuk mengkomunikasikan yang ingin
informasi dari suatu dikomunikasikan.
kumpulan data melalui
analisis perbandingan
berbagai variasi penyajian
data.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran siswa dapat menyelesaiakan
masalah yang berkaitan dengan penyajian data dalam bentuk tabel atau

d

lagram/plot .
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D. Materi
Statistika

Dari 26 siswa kelas X IPA 1 tentukanlah:

Berapa siswa yang ke sekolah dengan menggunakan motor?
Berapa siswa yang ke sekolah dengan cara diantar sama keluarga?
Berapa siswa yang ke sekolah dengan naik sepeda?

Berapa siswa yang ke sekolah dengan jalan kaki?

S — o

Dari 26 siswa tersebut

J. berapa persen siswa yang ke sekolah dengan naik motor?

k. Berapa persen siswa yang ke sekolah dengan cara diantar sama keluarga?
I. Berapa persen siswa yang ke sekolah dengan naik sepeda?

m. Berapa persen siswa yang ke sekolah dengan jalan kaki?

n. Buatlah digram lingkaran dalam bentuk persen

Dari 26 siswa tentukanlah:

e. Berapa siswa dengan uang saku terbanyak?
f. Berapa siswa denganm uang saku terkecil?
g. Rata-rata uang saku siswa kelas X IPA 1 adalah?
h. Buatlah diagram garis dari data uang saku siswa kelas X IPA 1
E. Model dan Metode Pemebelajaran
Model pembelajaran :Saintifik.
Metode pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan.
F. Langkah-langkah Pembelajaran

e Memberi salam | e Menjawab salam yang 15
sebagai pembuka diberikan oleh guru meni
pembelajaran t

e Memerintahkan e Siswa berdo’a
siswa untuk berdo’a

e Memeriksa e Menyampaikan
kehadiran siswa apabila ada teman

yang tidak hadir

e Memberikan e Memperhatikan
motivasi tentang penjelasan guru
manfaat mempelajari
materi

e Menyampaikan e Memahami tujuan
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tujuan pembelajaran pembelajaran

e Memberikan LKPD | e Menerima LKPD 60
yang memuat yang memuat masalah meni
masalah tentang tentang penyajian data t
penyajian data dalam bentuk digram
dalam bentuk
digram.

e Menjelaskan siswa | e Mengamati ‘siswa
melalui tampilan mengamati penjelasan
power point guru yang
mengenai penyajian ditampilkan  melalui

data dalam bentuk power point.
tabel atau digram

e Meminta siswa | ¢ Memahami soal | v* Memaha
untuk  menjelaskan kemudian mencari mi
situasi dan kondisi solusi dari masalah
yang diketahui dari permasalahan  yang
soal dan memotivasi sesuai untuk | v Membuat
siswa untuk mencari menyelesaikannya. rencana
cara yang tepat penyelesai
untuk an

menyelesaikan
masalah tersebut.

e Memberikan e Menanya : yang
kesempatan  siswa mengalami  kesulitan
untuk bertanya atau belum
mengenai  kesulitan memahami soal
memahami soal diberikan kesempatan
untuk bertanya.
e Memberikan e Mengumpulkan
kesempatan kepada informasibeserta
siswa untuk mengolah  informasi
membaca atau yang sudah di dapat
mencari informasi di dari internet atau
internet  mengenai membaca buku
masalah yang pegangan siswa.
dihadapi
e Memberikan e Menyelesaikan v" Menyele
kesempatan kepada masalah yang saikan
siswa untuk diberikan guru masalah
menyelesaikan
masalah yang
diberikan
o Memberikan o Mengkomunikasikan
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kesempatan kepada
siswa untuk
mendiskusikan
jawaban mereka di
depan kelas

:siswa
mempresentasikan
jawaban di depan
kelas.

e Memberikan
kesempatan kepada

siswa lain untuk
menanggapi
jawaban teman yang
presentasi

e Memberikan
penguatan mengenai
jawaban siswa.

e Menanggapi jawaban

teman  jika  ada
kesalahan dalam
menyelesaikan

masalah

e Memperhatikan
penguatan yang
disampaikan guru

v" Memerik
sa

kembali

jawaban

e Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
bertanya hal yang
belum dimengerti.

e Menanyakan jika ada
hal yang  belum
dimengerti

e Memberikan nasihat

e Memperhatikan

dengan berdo’a serta
salam

atau motivasi nasihat dan motivasi
kepada siswa dari guru
e Menutup pelajaran | e Berdo’a dan

menjawab salam.

15
meni
t

G. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
Sumber belajar : Buku pegangan siswa, LKPD
Media pembelajaran :power point

H. Penilaian

1 | Pengetahuan Tes tertulis Soal uraian

2 | Keterampilan Penugasan Penugasan

3 | Sikap Observasi Lembar
pengamatan

Pancor, 6 maret 2022

Peneliti
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Lampiran 3

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Sekolah : SMA N 1 Kopang
Kelas/Semester : X/(Genap)
Bentuk Tes : Uraian

eSiswa mampu
menyajikan
data dalam
bentuk diagram
lingkaran.

1 (320 e Siswa mampu | e Memahami
Mendeskripsikan mendeskripsika | masalah
berbagai  penyajian | n penyajian | e Merencanaka
data dalam bentuk | data dalam | n
tabel bentuk tabel penyelesaian
diagram/plot e Siswa mampu | e Menyelesaika
sesuai untuk | mendeskripsika | n masalah
mengkomunikasikan n penyajian | e Memeriksa
informasi dari suatu | data dalam | kembali
kumpulan bentuk diagram
melalui analisis |  lingkaran
perbandingan
berbagai variasi
penyajian data.

2 | 4.17 menyajikan data | eSiswa mampu | e Memahami
dalam bentuk tabel | menyajikan masalah
atau diagram /plot | data dalam | e Merencanaka
tertentu yang sesuai | bentuk tabel. n
dengan informasi | eSiswa mampu | penyelesaian
yang menyajikan e Menyelesaika
dikomunikasikan data dalam | n masalah.

bentuk diagram | ¢ Memeriksa
garis kembali

soal
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Lampiran 4

SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

= ! | -
Nama Sekolah : SMA'N 1 Kopang

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Statistika

Kelas/ Semester  : X/(Genap)

Waktu : 90 menit

PerhatikanPetunjukPengerjaanBerikutini.!

Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang sudah disediakan dan
jawablah pertanyaan berikut ini secara jujur, tepat dan teliti dengan
ketentuan berikut ini.

1.
2.

©CoN O~

Berdo’alahsebelummengerjakansoal.

Sebelum mengerjakan soal, bacalah soal dengan teliti dan
seksama.

Menulis apa yang diketahui dalam soal.

Menulis apa yang ditanyakan dalam soal.

Menulis rencana / cara dalam menyelesaikan soal.

Menulis cara dalam mengecek kembali jawaban.
Diperbolehkan menggunakan alat hitung.

Manfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya

Boleh mengerjakan soal secara tidak berurutan jika dirasa
soal mudah/sulit.

10. Periksa jawaban anda kembali sebelum dikumpulkan.

SelamatBekerja
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SOAL

1. Setia pakhir semester guru melakukan evaluasi hasil belajar. Data hasil
evaluasi ulangan siswa mata pelajaran matematika disajikan dalam bentuk
tabel berikut:

Data NilaiMatematikaSiswa

Ardi 80 Salwa 85
Aska 95 Eka 100
Serly 80 Junaidi 85
Edo 75 Surya 85
Siti 85 Sabrun 85
Raudatul 85 Yogi 80
Hadi 75 Fina 85
Hilda 85 Ramdan 85
Oky 85 Ari 75
Nazar 80 Ema 90
Lina 80 Zakaria 95
Mega 85 Aini 85
Nani 90 Zahra 80

Dari tabel di atas tentukan jumlah siswa dengan nilai tertinggi, terendah
dan nilai berapa yang paling banyak diperoleh siwa tersebut.

Mobil Pribadi

Sepeda
Motor
11

a. Uraikan maksud dari diagram lingkaran di atas?
b. Berapa persen siswa yang pergi kesekolah dengan angkutan umum?
c. Berapa persen siswa yang pergi kesekolah dengan jalan kaki?
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3. Hasil ujian semester mata pelajaran matematika terhadap 80 siswa
dinyatakan sebagai berikut:
38, 90, 92, 85, 76, 88, 78, 74, 70, 48, 61, 83, 88, 81, 82, 72, 83, 87, 81, 82,
48, 90, 92, 85, 76, 74, 88, 75, 90, 97, 93, 72, 91, 67, 88, 80, 63, 76, 49, 84,
61, 83, 88, 81, 82, 60, 66, 98, 93, 81, 80, 63, 76, 49, 84, 79, 80, 70, 68, 92,
81, 91, 56, 65, 63, 74, 89, 73, 90, 97, 75, 83, 79, 86, 80, 51, 71, 72, 82, 70.

Sajikanlah data di atas dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

4. Andri bekerja di Amerika dan telah pulang ke Indonesia. la ingin
menukarkan uang hasil tabungan selama bekerja agar dapat dipakai di
Indonesia untuk memenuhi kebutuhan hidup. lapun mengamati harga jual
dan harga beli mata uang dolar Amerika selama beberapa hari. Berikut
hasil pencatatan nilai tukar rupiah terhadap dolar yang diamati.

TabelNilaiTukar Rupiah

Ubahlah tabel bentuk diagram garis dan tentukan pada tanggal berapakah
nilai tukar rupiah tertinggi dan terendah. Hitung juga selisih rata-rata nilai
kurs jual terhadap kurs beli.

5. Sebuah toko HP mencatat penjualan produk HP yang dijual dalam kurun
waktu sebulan. Gambarlah data penjualan HP dari tabel berikut ke diagram

lingkaran dalam bentuk persen.

TabelPenjualan HP

20 40 10 50
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Lampiran 5

KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA

Keterangan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika;

A :Memahami masalah

B :Merencanakan penyelesaian
C :Menyelesaikan masalah

D : Memeriksa kembali

1 Diketahui: N
Nilai Matematika Siswa :
1 80, 95, 80, 75, 85, 85, 75, 85, 85, 80, 80,
85, 90, 85, 100, 85, 85,85, 80, 85, 85, 75,
90, 95, 85, 80
Ditanyakan: > Memah
1 » Berapa jumlah siswa yang mendapat ami A
nilai tertinggi? masala
1 » Berapa jumlah siswa yang mendapat h
nilai terendah?
1 » Nilai berapa yang paling banyak )
diperoleh siswa?
Untuk  menyelesaikan soal tersebut |~
dengan mudah yaitu: Membu
» Mengurutkan nilai siswa dari yang at
terendah sampai paling tinggi. rencana
Nilai dari terendah sampai tertinggi: > penyele B
2 75, 75, 75, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 85, 85, saian
85, 85, 85, 85, 85, 85, 85, 85, 85, 85, 90, masala
90, 95, 95, 100. h
J
Jawab: ~
Maka dari urutan nilai tersebut diperoleh:
2 » Nilai tertinggi adalah 100 sebanyak 1 Menyel
siswa. >| esaikan C
2 » Nilai terendah adalah 75 sebanyak 3 masala
siswa. h
2 » Nilai dengan siswa terbanyak adalah -
85 sebanyak 12 siswa.
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Untuk  mengecek kembali dengan
memasukkan nilai tersebut ke tabel \
distribusi frekuensi.

2 [ Nilai [ Frekuensi |

75 3

80 6

85 12 Memeri D
90 2 ksa

95 > /’kembali

100 1

Dari tabel distribusi frekuensi di atas
1 diperoleh nilai tertinggi 100 sebanyak 1
siswa, nilai terendah 75 sebanyak 3
siswa, nilai dengan siswa terbanyak yaitu
85 sebanyak 12 siswa. /
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2

Diketahui:

e Pakai mobil pribadi 17

e Pakai angkutan umum 35
e Pakai sepeda motor 11

e Pakai sepeda 22

e Jalan kaki 15

Ditanyakan:

a. Uraikan maksut dari
lingkaran tersebut?

b. Berapa persen siswa yang pergi
ke sekolah dengan angkutan
umum?

c. Berapa persen siswa yang pergi
ke sekolah dengan jalan kaki?

diagram

Untuk menjawab soal tersebut
mengubahnya ke persen dengan
rumus

X
7x 100%
X = jumlah siswa yang pergi ke
sekolah dengan cara masing-

masing.
Y = jumlah siswa keseluruhan.

Jawab:

a. Maksut dari diagram lingkaran
tersebut yaitu siswa yang pergi ke
sekolah dengan mobil pribadi
sebanyak 17 siswa, dengan
angkutan umum sebanyak 35
siswa, dengan sepeda motor
sebanyak 11 siswa, dengan
sepeda sebanya 22 siswa, dengan
jalan kaki sebanyak 15 siswa.

b. 2 x100% = -2 x100% =
100 100
35%

Jadi siswa yang pergi ke sekolah
dengan angkutan umum sebesar 35%

C. 2 x100% = = x100% =
100 100
15%

N

"

/)

Memaham
i masalah

Membuat
rencana
penyelesai
an
masalah

Menyelesa
ikan
masalah
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Jadi siswa yang pergi ke sekolah
dengan jalan kaki sebesar 15%.

Untuk mengecek kembali caranya
yaitu mengubah bentuk persen ke \
bentuk semula atau biasa dengan
rumus sebagai berikut:

Z Ly
100~

Ket
Z : Hasil persen yang akan > Memeriks
diubah ke bentuk biasa. a kembali D
Y : jumlah siswa keseluruhan.
Maka akan diperoleh:

2 o ZxY=22%100 =35 siswa
100 100
2
° Lx Y = %xlOO = 15 siswa /

100
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3 Diketahui:
Nilai Matematika Siswa : \
1 38, 90, 92, 85, 76, 88, 78, 74, 70, 48,
61, 83, 88, 81, 82, 72, 83, 87, 81, 82
48, 90, 92, 85, 76, 74, 88, 75, 90, 97
93, 72, 91, 67, 88, 80, 63, 76, 49, 84,
61, 83, 88, 81, 82, 60, 66, 98, 93, 81

80, 63, 76, 49, 84, 79, 80, 70, 68, 92, > Memaham A
81, 91, 56, 65, 63, 74, 89, 73, 90, 97, i masalah
75, 83, 79, 86, 80, 51, 71, 72, 82, 70.

Perintah soal:
1 Sajikanlah data di atas dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi. /

Untuk menjawab soal tersebut \

dengan tepat yaitu :
1 e mengurutkan nilai siswa dari
terkecil sampai tertinggi.
2 e Mencari jangkauan data dengan
cara mengurangi nilai tertinggi
dengan nilai terkecil.
2 e Mendistribusikan data tersebut ke Membuat
kelas interval dan membaginya ke rencana
beberapa kelas dengan lesai B
menggunakan aturan sturgess. pen);(;
) masalah
Rumusnya:
K=1+(3.3)xlogn
Keterangan:
n= banyak data yang diamati.
k= banyak kelas j
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Jawab:

Urutan  nilai  terkecil ~ sampai

tertinggi:
38, 48,48,49,51, 56, 60, 61, 61,
63, 63, 63, 65, 66, 67, 68, 70, 70,
70, 70, 71,72,72, 72,73, 74, 74,
74, 75, 75, 76, 76, 76, 76, 78, 79,
79, 80, 80, 80, 80, 81, 81, 81, 81,
81, 82, 82, 82, 82, 83, 83, 83, 83,
84, 84, 85, 85, 86, 87, 88, 88, 88,
88, 88, 89, 90, 90, 90, 90, 91, 91,
92, 92, 92, 93, 93, 97, 97, 98.

Setelah data di urutkan, dengan
mudah kita temukan bahwa data
terbesar adalah 98 dan data terkecil
adalah 38.
Jadi jangkauan data yaitu 98-38 = 60.
e Mencari kelas interval:
K=1+(3.3) xlog n

=1 +(3.3)x log 80

= 1+(3.3)x 1,903

=728 =7
Jadi 80 data di atas akan di bagi
menjadi 7 kelas interval.

jangkauan

panjang kelas = banyak kelas

_ 60
panjang kelas = - = 8,57=9

dengan adanya banyak kelas = 7 dan
panjang kelas = 9 dapat kita gunakan
untuk membuat kelas interval
sebagai berikut:

kelas| :38-—46

kelas Il :47 —55

kelas 11 : 56 — 64

kelas IV :65—-73

kelasV :74-82

kelas VI :83-91

kelas V11 : 92 — 100

dari hasil pengolahan data di atas
dapat dibentuk ke dalam tabel
sebagai berikut.

Menyelesa
ikan
masalah
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Tabel Distribusi Frekuensi )
38 — 46 1
47 - 55 4 Menyelesa
56 — 64 7 Nl ikan C
65— 73 13 (] masalah
74 — 82 25
. 83-91 22
92 - 100 8 Y,
Jumlah 80
Untuk mengecek kembali jawaban -
benar atau tidak yaitu membuktikan \
tabel distribusi frekuensi dengan cara
mencocokan dengan nilai siswa yang
sudah diurutkan atau membuat tabel
sebagai berikut
Tabel Distribusi Frekuensi
38 — 46 1 38
47 -55 4 48, 48,49,5
56 — 64 7 56, 60, 61, 61,
63, 63
6573 13 65, 66, 67,68, 7( Memeriks D
70, 70,71, 72, a kembali
72,73
74 - 82 25 T14,74,74,75,75,1
3 76,76,78,79,79,
0,80,80,81,81,8!
81,82,82,82,§
83-91 22 83,83,83,83,84,8
,85,86,87,88,88,
8,88,89,90,90,9(
91,91
92 — 100 8 92,92,92,93,93,9
,98
Jumlah 80 80 /
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4

1

Diketahui:
e Kurs jual
e Kurs beli

Perintah soal:

e Buat diagram garis dari nilai di
tabel

e Cari selisih rata-rata nilai kurs
jual terhadap kurs beli.

Untuk menyelesaikan soal tersebut

alternatif penyelesaian:

e Untuk membuat diagram garis
Kita pasang setiap nilai rupiah dan
tanggal pada data kurs jual
sehingga membentuk titik-titik
kemudian menghubungkan titik-
titik tersebut sehingga
membentuk garis-garis.

e Mencari selisih rata-rata kurs jual
terhadap kurs beli menggunakan
rumus rata-rata data tunggal.

Rata-rata = xX1+x2..+xn

Jawab:

> Diagram garis Kurs Rupiah
Terhadap Dolar

9200
9150 ‘
9100 -
9050 -
9000
8950 === Kurs beli
8900
8850

e KUrs jual

5 6 7 8 9 10
juli juli juli juli juli juli

\

N

Memaham
i masalah

Membuat
rencana
penyelesai
an
masalah

Menyelesa
ikan
masalah
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Dari diagram garis di atas diperoleh

data sebagai berikut:

e Harga kurs jual tertinggi Rp 9.124
berada di tanggal 6 juli dan
terendah Rp 8.967 berada di
tanggal 7 juli.

e Harga kurs beli tertinggi Rp 9.175
berada di tanggal 5 juli dan
terendah Rp 8.985 berada di
tanggal 10 juli.

» Dengan menggunakan rumus
rata-rata di atas diperoleh:
e Rata-rata kurs jual

9.050+9.124+8.967+9.110+9.089+9.075
6

= 9069
e Rata-rata kurs beli

9.175+9.012+9.045+9.020+9.006+8.985

6
= 9041

Dari rata-rata kurs di atas dapat
diperoleh selisih rata-rata yaitu:
=9.069 —9.041

=29

Dari  perhitungan di atas
diperoleh selisih rata-rata nilai
kurs adalah Rp 29

Untuk memeriksa kembali jawaban
tersebut benar atau tidak yaitu
mencocokkan hasil yang di tabel
dengan diagram garis, jika hasilnya
sama berarti jawabannya benar.

e Di diagram garis kurs jual
tertinggi berada di tanggal 6 juli
yaitu Rp 9.124 dan terendah
berada di tanggal 7 juli yaitu Rp
8.967
Sedangkan di tabel juga
menunjukkan hasil yang sama
kurs jual tertinggi berada di 6
juli dan terendah di 7 juli.

Menyelesa
ikan
masalah

Memeriks
a kembali
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1 e Untuk Kurs beli digram garis
menunjukan kurs beli tertinggi
berada di 5 juli yaitu Rp 9.175
dan terendah di 10 juli yaitu Rp
8.985 >| Memeriks
Sedangkan di  tabel juga a kembali D
menunjukan kurs beli tertinggi
berada di 5 juli dan terendah di W,
10 juli.

Karena jawaban di digram garis dan

tabel sesuai maka jawaban di atas

sudah benar.

5 Diketahui jenis Hp: ~
Tipe 1 : terjual 35
Tipe 2 : terjual 25
1 Tipe 3 : terjual 20
Tipe 4 : terjual 40
Tipe 5 : terjual 10 > Memaham A
Tipe 6 : terjual 50 i masalah
1 Berarti total penjualannya yaitu 180
unit

1 Perintah soal: D
Sajikan dalam digram lingkaran dan
ubah ke bentuk persen.

Alternatif penyelesaian:

Untuk membuat digram lingkaran

1 harus menghitung besar persentase

terlebih dahulu. Besar persentase Membuat

setiap bagian yaitu 100%. > rencana

Rumusnya bisa menggunakan: penyelesai B
X an
v* 100 masalah

Keterangan:

X : banyak penjualan tipe HP

Y : banyak jumlah tipe HP ~/

keseluruhan yang terjual.
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Jawab

e Penjualan tipe 1 \

Xx100= 22 x100=19%
Y 180

e Penjualan tipe 2
Xx100= 2 x100 = 14%
Y 180

e Penjualan tipe 3
Xx100= 22 x100=11%
Y 180

e Penjualan tipe 4
X%100= 22 x 100 = 22%
Y 180

e Penjualan tipe 5
Xx100= 22 x 100 = 6%
Y 180

e Penjualan tipe 6 " Menyelesa
Xx100= 22 x100 = 28% ikan
Y 180
masalah

Diagram lingkaran penjualan HP

Banyak Penjualan

Tipe| MTipell = Tipe lll
E Tipe IVETipe V ETipe VI
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jawaban sudah tepat atau tidak
1 bisa membuktikannya dengan
mengubah hasil persen ke bentuk
semula dengan rumus sebagai
berikut:

Untuk mengecek kembali apakah \

Z .y
100~

Ket:
Z : Hasil persen yang akan
diubah ke bentuk biasa.
Y : banyak jumlah tipe HP
keseluruhan yang terjual.

Maka akan diperoleh:

a. %x Y = %x180 = Memeriks | D
1 35 tipe HP a kembali
1 b. ZxY = --x180 =
100 100
25 tipe HP
C. ZxY=-—x180 =
1 100 ) 100
20 tipe HP
1 d ZxY= 2180 =
100 100
40 tipe HP
e —xY=—x180 = ,/
1 100 100
10 tipe HP
1 f. Zxy=22x180=
100 100
50 tipe HP

Dari hasil di atas maka hasilnya
sudah sesuai.
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Lampiran 6

ANALISIS UJI VALIDASI SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIKA
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus koefisien validitas isi Aikens V
yaitu:
V= —Z >
n(c—1)
Keterangan:
\ = Validitas isi
S =r-lo
lo = angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini 1)
r = angka yang diberikan oleh seorang penilai
c = angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini 5)
n = banyaknya penilai
Kriteria Koefisien Validitas Instrumen
No Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1 81,00 — 100,00 Sangat Valid
2 61,00 — 80,00 Valid
3 41,00 - 60,00 Kurang Valid
4 21,00 — 40,00 Tidak Valid
5 00,00 — 20,00 Sangat Tidak Valid
Sumber, Akbar (2015 : 42)
Aspek Yang Dinilai Ahli | Ahli | Ahli | S1| S| S| 3s \Y
1 2 3 2 | 3
1. Mencerminkan ketepatan soal tes| 3 4 5 2 |34 9 0,75
dalam mengukur keempat indicator
kemampuan pemecahan masalah
matematika.
2. Mencerminkan kejelasan petunjuk | 4 4 5 313|4| 10 0,83
dalam pengerjaan soal tes.
3. Mencerminkan kesesuaian proporsi | 4 4 4 3133 9 0,75
waktu dalam mengerjakan soal tes.
4. Soal dapat menggali kemampuan | 4 4 5 313|4| 10 0,83
pemecahan masalah matematika
dalam menyelesaikan soal atau
masalah.
5. Soal dapat menggali kemampuan | 4 4 5 3134 10 0,83
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pemecahan masalah matematika
dalam memahami masalah.

6. Soal dapat menggali kemampuan | 4 4 5 3134 10
pemecahan masalah matematika
dalam menyusun rencana
penyelesaian soal atau masalah.

0,83

7. Soal dapat menggali kemampuan | 4 3 4 3123 8
pemecahan masalah matematika
melalui  pemeriksaan  kembali
jawaban dengan cara lain.

0,66

8. Kesesuaian dengan kaidah bahasa | 4 4 5 3(13|4] 10
Indonesia yang baik dan benar.

0,83

9. Bahasa yang digunakan | 4 4 4 31313 9
komunikatif

0,75

10. Kalimat yang digunakan mudah | 4 4 5 313/4| 10
dipahami.

0,83

11.Kalimat yang digunakan efektif. 4 3 4 31213 8

0,66

12.Konsisten dalam penggunaan kata, | 3 4 4 2 13]|3 8
istilah dan kalimat.

0,66

13.Tidak menggunakan kata atau| 3 4 5 2 |34 9
ungkapan yang  menimbulkan
penapsiran ganda atau salah
pengertian.

0,75

14.Tidak menggunakan bahasa yang | 3 4 4 2 1313 8
berlaku setempat.

0,66

15.Rumusan soal tidak menggunakan | 4 4 5 313|4| 10
kata atau ungkapan yang dapat
menyinggung siswa.

0,83

Kesimpulan :

Adapun hasil uji validitas instrumen tes menurut ahli 1, 2, dan 3 adalah valid dan
sangat valid, sehingga layak digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas X SMA N 1 Kopang. Berikut disajikan hasil
analisis instrumen tes menurut para ahli.

Hasil Validitas Instrumen Posttest Siswa

Nomer butir Indikator Nilai Keterangan
2,4,5,6,8, 10, dan 15 0,83 Sangat valid
1, 3,9 dan 13 0,75 Valid
7,11,12, dan 14 0,66 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keputusan ahli 1, 2, dan 3 setelah
menghitung menggunakan rumus validitas aikens, menyatakan bahwa instrumen
postest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa termasuk dalam
kategori sangat valid dan valid. Dengan demikian, instrumen posttest dapat
digunakan.

109




Lampiran 7

ANALISIS UJI VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Aspek Yang Dinilai Ahli | Ahli | Ahli | S S|3 | V
1 2 | 3 |, 3
Perumusan Tujuan Pembelajaran
1 | Kejelasan kompetensi inti dan kompetensi | 4 4 4 |3 319 |075
dasar.
2 | Kesesuaian  kompetensi inti dan| 4 4 4 |3 319 |075
kompetensi dasar.
3 Ketepatan penjabaran kompetensi dasar | 4 4 4 |3 31 9 |075
kedalam indikator.
4 Kesesuan  indicator dengan  tujuan | 3 3 5 |2 4| 8 | 0,66
pembelajaran.
5 Kesesuan indicator dengan tingkat | 3 4 4 |2 3| 8 | 0,66
perkembangan siswa.
Isi Yang Disajikan
6 Sistem penyusunan RPP 4 4 5 |3 4110 | 0,83
7 Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran 4 4 4 |3 31 9 |075
8 Kesesuaian uraian kegiatan guru dan siswa | 3 4 4 |2 3| 8 | 066
untuk setiap tahapan pembelajaran.
9 Kejelasan scenario pembelajaran ( tahap- | 3 4 4 |2 3| 8 | 0,66
tahap kegiatan pembelajaran: pendahuluan,
inti, penutup)
10 | Kelengkapan instrument evaluasi (soal, | 4 4 5 |3 4110 | 0,83
kunci jawaban, pedoman penskoran).
Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD
11 | Bahasa yang digunakan komunikatif 4 4 5 |3 4110 | 0,83
12 | Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 |3 319 |075
Waktu
13 | Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 4 4 5 |3 4110 | 0,83
14 | Rincian waktu untuk setiap tahap | 4 3 5 |3 41 9 1075

pembelajaran

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keputusan ahli 1, 2, dan 3 setelah
menghitung menggunakan rumus validitas aikens, menyatakan bahwa instrumen
rencana pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kategori valid dan sangat
valid. Dengan demikian, instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran dapat

Hasil Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nomer butir Indikator Nilai Keterangan

6, 10, 11, dan 13 0,83 Sangat valid
1,2,3,7, 12, dan 14 0,75 Valid
4,5,8, dan9 0,66 Valid

digunakan
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ANALISIS UJI VALIDASI SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA
Adapun rumus yang digunakan yaitu rumus korelasi product moment dengan
Kriteria sebagai berikut:
Jlka . rhitung > ltabel = Valld
rhitung < l'tabel = tldak Valld

No. Butir Skor Skor
Responden Total
1 2 3 4 5
1 11 10 9 14 14 58
2 12 14 13 16 12 67
3 8 6 10 8 41
4 10 6 9 10 10 45
5 14 14 20 16 15 81
6 8 6 3 10 8 35
7 11 10 9 16 15 61
8 8 6 0 6 8 28
9 12 14 9 12 14 61
10 11 6 9 10 8 44
11 10 0 6 8 32
12 8 6 0 6 8 28
13 14 14 15 16 15 74
14 8 10 8 37
15 8 6 7 10 8 39
16 11 10 9 14 14 58
17 12 10 9 10 12 53
18 12 10 15 14 10 61
19 12 14 9 12 14 61
20 8 6 7 10 8 39
21 11 6 7 10 8 42
22 10 6 9 10 10 45
23 11 10 9 10 11 53
24 14 14 20 16 12 76
25 8 6 0 7 8 29
26 14 14 15 14 12 69
27 10 10 7 10 8 45
28 8 10 5 10 8 41
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29 8 6 5 10 8 37
30 12 10 9 10 12 55
31 12 10 9 10 12 53
32 8 6 5 10 8 37
33 12 14 13 16 12 67
34 12 14 9 12 12 59
35 12 14 9 12 14 61
36 8 6 7 10 8 39
37 8 6 0 6 8 28
38 12 10 9 12 14 57
39 10 10 7 10 8 45
40 12 14 9 14 12 61
41 8 6 0 6 8 28
42 12 14 11 12 12 61
43 12 14 9 16 10 61
44 12 10 9 12 14 57
45 8 6 5 10 8 37
46 11 10 9 10 11 51
47 8 6 0 6 8 28
48 12 14 13 16 12 67
49 8 6 3 10 8 35
50 12 14 11 12 12 61
o1 10 10 7 10 8 45
52 8 9 10 8 41
53 8 6 0 6 8 28
54 12 14 9 12 12 59
r hitung 0,928608 0,890397 0,921147 0,911237 0,853709
r tabel 0,268 0,268 0,268 0,268 0,268
VIT \Y, \Y, \Y, \Y, \%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil uji validitas instrument
menggunakan rumus korelasi product moment yaitu rniung > ravel, S€hingga
instrument soal nomer 1, 2, 3, 4 dan 5 dalam kategori valid, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrument soal dapat dugunakan untuk kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa.
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Lampiran 8

ANALISIS UJI RELIABILITAS SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA

No. Butir Skor skor | Kuadrat
Responden Total sl
1 2 3 4 5 Total
1 11 10 9 14 14 58 3364
2 12 14 13 16 12 67 4489
3 8 6 9 10 8 41 1681
4 10 6 9 10 10 45 2025
5 14 14 20 16 15 81 6561
6 8 6 3 10 8 35 1225
7 11 10 9 16 15 61 3721
8 8 6 0 6 8 28 784
9 12 14 9 12 14 61 3721
10 11 6 9 10 8 44 1936
11 10 8 0 6 8 32 1024
12 8 6 0 6 8 28 784
13 14 14 15 16 15 74 5476
14 8 6 5 10 8 37 1369
15 8 6 7 10 8 39 1521
16 11 10 9 14 14 58 3364
17 12 10 9 10 12 53 2809
18 12 10 15 14 10 61 3721
19 12 14 9 12 14 61 3721
20 8 6 7 10 8 39 1521
21 11 6 7 10 8 42 1764
22 10 6 9 10 10 45 2025
23 11 10 9 10 11 53 2809
24 14 14 20 16 12 76 5776
25 8 6 0 7 8 29 847
26 14 14 15 14 12 69 4761
27 10 10 7 10 8 45 2025
28 8 10 5 10 8 41 1681
29 8 6 5 10 8 37 1369
30 12 10 9 10 12 55 3025
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31 12 10 9 10 12 53 2809
32 8 6 5 10 8 37 1369
33 12 14 13 16 12 67 4489
34 12 14 9 12 12 59 3481
35 12 14 9 12 14 61 3721
36 8 6 7 10 8 39 1521
37 8 6 0 6 8 28 784
38 12 10 9 12 14 57 3249
39 10 10 7 10 8 45 2025
40 12 14 9 14 12 61 3721
41 8 6 0 6 8 28 784
42 12 14 11 12 12 61 3721
43 12 14 9 16 10 61 3721
44 12 10 9 12 14 57 3249
45 8 6 5 10 8 37 1369
46 11 10 9 10 11 51 2601
47 8 6 0 6 8 28 784
48 12 14 13 16 12 67 4489
49 8 6 3 10 8 35 1225
50 12 14 11 12 12 61 3721
o1 10 10 7 10 8 45 2025
52 8 6 9 10 8 41 1681
53 8 6 0 6 8 28 784
54 12 14 9 12 12 59 3481

jumlah 561 514 424 595 561 2661 141703

kuadrat 6039 5492 4492 7025 6161

rata-rata 10,388 9,518 7,851 11,018 10,388

SMI 15 15 30 20 20

Untuk memperoleh jumlah varians butir, terlebih dahulu di cari varianssetiap
butir, yaitu sebagai berikut:

Yo — zx)?

N
N

Sy

(561)2
54

_6039—
54

= 3,904

S,2

(T X)?

_ZXZ_

N

N

(514)2
54

_5492—
54

=11,101

Yo — ZXx)?

N
N

Sy2

(424)2
54

_4492—
54

= 21,533

114




_@x? X2
S, = 2x? N S, = 2x? N
* N > N
(595)2 (s61)2
_7025- _6161-—2
54 54
= 8,684 = 6,163

Sehingga didapatkan:

E Siz =3,904+11,101+21,533+8,684+6,163 =51,385

Yz — xXx)?

Se2 ~ N

(2661)2

:141703— =2

54

= 195,830

Substitusikan ke rumus Alpha crombach, yaitu:

2. S;2
T:(ni1)<1_ st2>

_( 5 )(1 51,385)
S \5-1 195,830

= (1,25)(1 - 0,262)

= (1,25)(0,738)
= 0,922 (sangat baik )
Kesimpulan:

Mhitung< Ttabel atau 0,92 < 1,00 sehingga reliabilitas instrumen sangat tinggi atau
sangat baik, sehingga instrumen posttest kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dapat digunakan.
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Lampiran 9

ANALISIS DAYA BEDA SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIKA
Kelompok Atas
No No. Butir Skor Skor
Responden 1 > 3 7 5 Total
1 5 14 14 20 16 15 81
2 24 14 14 20 16 12 76
3 13 14 14 15 16 15 74
4 26 14 14 15 14 12 69
5 33 12 14 13 16 12 67
6 2 12 14 13 16 12 67
7 48 12 14 13 16 12 67
8 18 12 10 15 14 10 61
9 7 11 10 9 16 15 61
10 43 12 14 9 16 10 61
11 9 12 14 9 12 14 61
12 19 12 14 9 12 14 61
13 35 12 14 9 12 14 61
14 40 12 14 9 14 12 61
15 42 12 14 11 12 12 61
16 50 12 14 11 12 12 61
17 54 12 14 9 12 12 59
18 34 12 14 9 12 12 59
19 1 11 10 9 14 14 58
20 16 11 10 9 14 14 58
21 38 12 10 9 12 14 57
22 44 12 10 9 12 14 57
23 30 12 10 9 10 12 55
24 31 12 10 9 10 12 53
25 17 12 10 9 10 12 53
26 23 11 10 9 10 11 51
27 46 11 10 9 10 11 51
jumlah 327 334 299 356 341 1661
Sa 12,11 12,37 11,07 13,18 12,62
JA 15 15 30 20 20
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Kelompok Bawah

No No. Butir Skor Skor
Responden 1 2 3 4 5 Total

28 51 10 10 7 10 8 45
29 39 10 10 7 10 8 45
30 27 10 10 7 10 8 45
31 22 10 6 9 10 10 45
32 4 10 6 9 10 10 45
33 10 11 6 9 10 8 44
34 21 11 6 7 10 8 42
35 28 8 10 5 10 8 41
36 3 8 6 9 10 8 41
37 52 8 6 9 10 8 41
38 15 8 6 7 10 8 39
39 20 8 6 7 10 8 39
40 36 8 6 7 10 8 39
41 14 8 6 5 10 8 37
42 29 8 6 5 10 8 37
43 32 8 6 5 10 8 37
44 45 8 6 5 10 8 37
45 49 8 6 3 10 8 35
46 6 8 6 3 10 8 35
47 11 10 8 0 6 8 32
48 25 8 6 0 7 8 29
49 12 8 6 0 6 8 28
50 53 8 6 0 6 8 28
51 37 8 6 0 6 8 28
52 41 8 6 0 6 8 28
53 47 8 6 0 6 8 28
54 8 8 6 0 6 8 28

Jumlah 234 180 125 239 220 998

SB 8,66 6,66 4,62 8,85 8,14

A 15 15 30 20 20

Untuk memperoleh daya pembeda setiap butir soal dapat dicari dengan sebagai

berikut:
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SA - SB SA - SB SA - SB
Ja 2 Ja ; Ja

DBl ==

_1211-866| 1237 -6,66| 11,07 — 4,62

15 15 30
= 0,23 = 0,38 = 0,21
SA_ SB SA_ SB
o T a

_1318-885| 12,62—-8,14

20 20
= 0,21 = 0,22
Kesimpulan:

1 0,23 Cukup Baik
2 0,38 Cukup Baik
3 0,21 Cukup Baik
4 0,21 Cukup Baik
5 0,22 Cukup Baik
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Lampiran 10

ANALISIS INDEKS KESUKARAN SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA

No. Butir Skor Skor Kgig:at
Responden ; > 3 i : Total Total
1 11 10 9 14 14 58 3364
2 12 14 13 16 12 67 4489
3 8 6 9 10 8 41 1681
4 10 6 9 10 10 45 2025
5 14 14 20 16 15 81 6561
6 8 6 3 10 8 35 1225
7 11 10 9 16 15 61 3721
8 8 6 0 6 8 28 784
9 12 14 9 12 14 61 3721
10 11 6 9 10 8 44 1936
11 10 0 6 8 32 1024
12 8 6 0 6 8 28 784
13 14 14 15 16 15 74 5476
14 8 10 8 37 1369
15 8 7 10 8 39 1521
16 11 10 9 14 14 58 3364
17 12 10 9 10 12 53 2809
18 12 10 15 14 10 61 3721
19 12 14 9 12 14 61 3721
20 8 7 10 8 39 1521
21 11 6 7 10 8 42 1764
22 10 9 10 10 45 2025
23 11 10 9 10 11 53 2809
24 14 14 20 16 12 76 5776
25 8 6 0 7 8 29 847
26 14 14 15 14 12 69 4761
27 10 10 7 10 8 45 2025
28 8 10 5 10 8 41 1681
29 8 6 5 10 8 37 1369
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30 12 10 9 10 12 55 3025
31 12 10 9 10 12 53 2809
32 8 6 5 10 8 37 1369
33 12 14 13 16 12 67 4489
34 12 14 9 12 12 59 3481
35 12 14 9 12 14 61 3721
36 8 7 10 8 39 1521
37 8 6 0 6 8 28 784
38 12 10 9 12 14 57 3249
39 10 10 7 10 8 45 2025
40 12 14 9 14 12 61 3721
41 8 6 0 6 8 28 784
42 12 14 11 12 12 61 3721
43 12 14 9 16 10 61 3721
44 12 10 9 12 14 57 3249
45 8 6 5 10 8 37 1369
46 11 10 9 10 11 51 2601
47 8 6 0 6 8 28 784
48 12 14 13 16 12 67 4489
49 8 6 3 10 8 35 1225
50 12 14 11 12 12 61 3721
o1 10 10 7 10 8 45 2025
52 8 9 10 8 41 1681
53 8 6 0 6 8 28 784
54 12 14 9 12 12 59 3481

Jumlah 561 514 424 595 561 2661 141703

Kuadrat 6039 5492 4492 7025 6161

rata-rata 10,388 9,518 7,851 11,018 10,388

SMI 15 15 30 20 20

Untuk memperoleh indeks tingkat kesukaran setiap butir soal dapat dicari dengan
sebagai berikut:
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IK, = £ IK, = X IK, = X
L™ sMmr 27 SsMI 37 SsMmI
10,388 9,518 7851
B 15 30

= 0,69 = 0,63 = 0,26

IK, = X IK: = X
* T SMI 57 SMI
_ 11,018 10,388
B T 20

= 0,55 = 0,51

Kesimpulan:

1 0,69 Sedang
2 0,63 Sedang
3 0,26 Sukar
4 0,55 Sedang
5 0,51 Sedang
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Lampiran 11

NILAI SISWA KELAS X IPA 1 (PEMBERIAN SCAFFOLDING)

No Nama Nilai
1 Adelia Agustina Putri 85
2 Afraula umami salafi 76
3 Anggun maulinda nurazani 78
4 Anita Sulistya 56
5 Baig. Eliza 72
6 Baig. Nadila 76
7 Baig. Sukmayani 62
8 Baig. Suryani hapsa 68
9 Debby amika utama 90
10 Dita eliza 62
11 Karunia Esa 85
12 M. Munawar Satria 53
13 Mubh. Zalzurrahman 85
14 Muh. Hakiki 81
15 Nadia ayu purnama 78
16 Nia amelinda 68
17 Novalia faradila 68
18 Nunung Apriani 90
19 Rangga setiawan 76
20 Raudatul sumarni 58
21 Roya alipia 58
22 Saskia Ariani 56
23 Silvia arizona 62
24 Tiara Hati 72
25 Yayan fizyan 50
26 Yunanda ayutya 81
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Lampiran

12

NILAI SISWA KELAS X IPA 2 (PEMBERIAN SAINTIFIK)

No Nama Nilai
1 Anisa safitri 78
2 Citra adria ningsih 68
3 Danuarta Nopandi 50
4 Daruwin anggi saputra 76
5 Dini amelia 58
6 Eva sulistya putri 45
7 Febby arwanda 85
8 Gibran trisakti 76
9 Hawa maulidia 68
10 Idhea widyantari 72
11 Imam alwi rizki 81
12 Jihan haerani 62
13 Lienda dwi pramuja 58
14 Linda mulianti 78
15 Lizatul bayani 81
16 M. agil rasyadi 56
17 M.Diki wayudi 53
18 Maesa 50
19 Novalinda fitrianingsih 85

20 Novita sari 62

21 Putri salsabila 62

22 Reva agustin 56

23 Ririn tri ardia 78

24 Risma maulani 45

25 Wili marselino 72

26 Yasmin rabia ba dawish 76
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Lampiran 13

UJI NORMALITAS DATA HASIL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
KELAS EKSPERIMEN (SCAFFOLDING)

1. Menentukan nilai tertinggi dan nilai terendah.
e Nilai tertinggi =90
e Nilai terendah =50
2. Rentang Kelas
RK: 90 -50 =40
3. Banyak Kelas
BK=1+33logn

=1+3,3log 26
=56%6
4.i=ﬂ=ﬂ=6,6z7
BK 6
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel Y
Interval Kelas f X; X2 [x [x,

50 - 56 4 53 2809 212 11236
57 - 63 5 60 3600 300 18000
64 - 70 3 67 4489 201 13467
71-77 5 74 5476 370 27380
78 - 84 4 81 6561 324 26244
85-91 5 88 7744 440 38720
Jumlah 26 423 30679 1847 135047

5. Menentukan rata-rata atau mean ( X )

X =2l 1897 _ 79 63
n 26

6. Menentukan simpangan baku (S)

. n.foiz - (2 fxi)z
B nn-—1)

26.135047 — (1847)2 99813
- J 2626-1) | 650 _ VI°3S =123

7. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan
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50-05=|5+05=|63+05=|{70+05
49,5 56,5 63,5 =705
77+05= |84+ 05=|91+05=
77,5 84,5 91,5

8. Mencari Z-core

_ Batas Kelas — X

S
Zy Z, Z3
_ 495-71,03| 565-71,03| 63,5—71,03
12,39 12,39 12,39
=-1,73 =-1,17 =-0,60
Zy Zs Ze
_705-71,03| 775-71,03| 84,5—71,03
12,39 12,39 12,39
=-0,04 =0,52 =1,08
Zy
_91,5-71,03
B 12,39
=1,65
9. Mencari luas 0-Z
\ 0,4582 \ 0,3790 | 0,2257 | 0,0160 | 0,1985 | 0,3599 0,4505

10. Mencari luas tiap interval dan frekuensi yang diharapkan
0,4582 —0,3790 = 0,0792 x 26 = 2,0592
0,3790 — 0,2257 = 0,1533 x 26 = 3,9858
0,2257 — 0,0160 = 0,2097 x 26 = 5,4522
0,0160 —0,1985 = 0,1825 x 26 = 4,7450
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e 0,1985-0,3599 = 0,1614 x 26 = 4,1964
e 0,3599 - 0,4505 = 0,0906 x 26 = 2,3556

Tabel 2
Frekuensi Yang Diharapkan (F,) Dari Hasil Pengamatan (F,) Untuk

Variabel Y
No | Batas Kelas 4 Luas Fn Fo

Interval Tiap

Kelas

Interval

1 49,5 -1,73 0,0792 2,0592 4
2 56,5 -1,17 0,1533 3,9858 5
3 63,5 -0,60 0,2097 5,4522 3
4 70,5 -0,04 0,1825 4,7450 5
5 77,5 0,52 0,1614 4,1964 4
6 84,5 1,08 0,0906 2,3556 5
91,5 1,65 26

11. Mencari Chi-Kuadrat (X?hitung)

(fO— fh)z

thitung = Z fn

_ (4-2,0592)? n (5—3,9858)2+ (3—5,4522)2+ (5—4,7450)%

2,0592 3,9858 5,4522 4,7450
(4—4,1964)2 (5-2,3556)%
4,1964 2,3556

=1,8292 + 0,2580 + 1,1029 + 0,0137 + 0,0091 + 2,9686
=6,1815

12. Kaidah Keputusan

db:k-1=6-1=5dana=0,05 didapat X?ape = 11,0705 ternyata
XZhitung< X?abel atau 6,1815 < 11,0705. Artinya Berdistribusi Normal.
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Lampiran 14

UJI NORMALITAS DATA HASIL KEMAMPUAN PEMECAHAN

MASALAH KELAS KONTROL (SAINTIFIK)

1. Menentukan nilai tertinggi dan nilai terendah.
e Nilai tertinggi =85
e Nilai terendah =45

2. Rentang Kelas
RK: 85-45=40

3. Banyak Kelas

BK=1+33logn
=1+3,3log 26
=56%6

4. i = RR = ﬂ=6,6 ~ 7

BK

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel Y

6

Interval Kelas f X; X2 [x f,ci2
45 -51 4 48 2304 192 9216
52 - 58 5 55 3025 275 15125
59 - 65 3 62 3844 186 11532
66 — 72 4 69 4761 276 19044
73-179 6 76 5776 456 34656
80 - 86 4 83 6889 332 27556
Jumlah 26 393 26599 1717 117129

5. Menentukan rata-rata atau mean ( X )

g =2t

n

1717

= — =66,03
26

6. Menentukan simpangan baku (S)

g

n fxiz - fxi)z

26.117129 — (1717)2 _

- J 26 (26 — 1)

127

nn-—1)

97265

| 650

= /149,63 = 12,23




7. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan

45-0,5= 51+05= 58+05= |65+0,5
44,5 91,5 58,5 =655
72+0,5= 79+ 05= | 86+05=
72,5 79,5 86,5

8. Mencari Z-core

_ Batas Kelas — X

9. Mencari luas 0-Z

S
Zy Z, Z3
_ 445-66,03| 51,5-6603| 585—66,03
12,23 12,23 12,23
=-1,76 =-1,18 =-0,65
Z, Zs Zs
_ 655-66,03| 725-6603| 79,5—66,03
12,23 12,23 12,23
=-0,04 =0,52 =1,10
Z
_ 86,5—66,03
N 12,23
=1,67

10,4608 |0,3810 |0,2422 [0,0160 |0,1985

| 0,3643

| 0,4525

10. Mencari luas tiap interval dan frekuensi yang diharapkan
e 0,4608 —0,3810 =0,0798 x 26 = 2,0748
e 0,3810-0,2422 =0,1388 x 26 = 3,6088
e 0,2422 -0,0160 =0,2262 x 26 = 5,8812
e 00,0160 —0,1985 =0,1825 x 26 = 4,7450
e 0,1985-0,3643 =0,1658 x 26 = 4,3108
e 0,3643 -0,4525 =0,0882 x 26 = 2,2932
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Tabel 2
Frekuensi Yang Diharapkan (F,) Dari Hasil Pengamatan (F,) Untuk

Variabel Y1
No | Batas Kelas Z Luas Fn Fo

Interval Tiap

Kelas

Interval

1 445 -1,76 0,0798 2,0748 4
2 51,5 -1,18 0,1388 3,6088 5
3 58,5 -0,65 0,2262 5,8812 3
4 65,5 -0,04 0,1825 4,7450 4
5 72,5 0,52 0,1658 4,3108 6
6 79,5 1,10 0,0882 2,2932 4
86,5 1,67 26

11. Mencari Chi-Kuadrat (XZnitung)

(Fo- 1)

thitung = Z fn

_ (4—2,0748)? n (5—3,6088)2+ (3-5,8812)% (4—4,7450)%

2,0748 3,6088 5,8812 4,7450
(6—4,3108)? (4-2,2932)%
4,3108 2,2932

=1,7863 + 0,5363 + 1,4114 + 0,1169 + 0,6619 + 1,2703
=5,7831

12. Kaidah Keputusan

db:k-1=6-1=5dana=0,05 didapat X?ape = 11,0705 ternyata
XZhitung< X?abel atau 5,7831 < 11,0705. Artinya Berdistribusi Normal.
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Lampiran 15

UJI HOMOGENITAS DATA HASIL KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS
KONTROL

Hipotesis :
Ho : Data Tidak Homogen
Ha : Data Homogen

1. Kelas eksperimen
: 2y _ nEfx’- (Fx)?
Varians (S°) = D)
_ 26 (135047) — 18477
B 26(26 — 1)

3511222 — 3411409
N 650

= 153,558

2. Kelas kontrol

2 )2
Varians (S?) = —”Zf:(ln_g x0)

26 (117129) — 17172
B 26(26 — 1)

_ 3045354 — 2948089
N 650

= 149,638

F Vterbesar
hitung —

Vterkecil

_ 153,558
149,638

=1,02
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No. Kelas dk =n-1 Varian Fhitung Frabel
1 Eksperimen1l |26-1=25 | 153,558 1,02 2,60
2 Eksperimen2 |26-1=25 | 149,638

Jadi, data tersebut Fniwng< Frpeiatau 1,02 < 2,60 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya data memiliki varians yang Homogen.
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Lampiran 16

UJI HIPOTESIS MENGGUNAKAN UJI POLLED VARIANS UNTUK DATA
KEMAMPUAN PEM ECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA

Xi-X;

t =
(n1=1)$1% + (np—1)S,> (L " 1_)
ni{+ny—2 ny nz

Keterangan :

X, = nilai rata — rata kelompok eksperimen
X, = nilai rata — rata kelompok kontrol

n,; = jumlah kelompok eksperimen

n, = jumlah kelompok kontrol

S,% = simpangan baku kelompok eksperimen
S,% = simpangan baku kelompok kontrol

Tabel.
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

X1 X, ny n, 5, S,
71,03 66,03 26 26 153,558 149,638
Uji Hipotesis:
. n-%
J (=12 + (np=1)5, (L 4 1_)
n1+ Nny— 2 nq np
. 71,03 — 66,03
\/(26—1) 153,558 + (26—1) 149,638 (L n 1_)
26 + 26— 2 26 26
5
t =
\/3838,9+ 3740,9 (0,076)
5
t= ———
V11,521
t= 1473
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Taraf nyata (a) yang digunakan yaitu 5% = 0,05. dk =26 + 26 -2 = 50.
Maka t tabel = 1,671

Kriteria Pengujian:

Ho diterima jika thitung < ttavel. Artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah  matematika  dari
penggunakan model Scaffolding dan Saintifik
pada siswa kelas X di SMA N 1 Kopang.

Ho diterima jika thiung™> trbe. Artinya terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika antara dari
penggunakan model Scaffolding dan Saintifik
pada siswa kelas X di SMA N 1 Kopang.

Kesimpulan:

Menyimpulkan bahwa Ho diterima karena thiung < ttabel atau 1,473 <
1,671.

“Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa dari penggunaan model pembelajaran Scaffolding dan Saintifik

pada siswa kelas X di SMA N 1 Kopang”.
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Lampiran 18.

\ X

INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI

KOMPARASI PENERAPAN MODEL SCAFFOLDING DAN SAINTIFIK
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA SMA N 1 KOPANG

e T T e T e

Sehubungan dengan adanya penelitian komparasi penerapan model scaffolding dan
saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap instrument
pembelajaran yang sudah dibuat. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terima kasih dan semoga Allah SWT membalas kebaikan Bapak/Ibu.

A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan
instrument posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menggunakan model pembelajaran scaffolding dan saintifik ~pada materi
statistika.
B. Petunjuk Penilaian
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda (\)
pada kolom yang tersedia pada table dibawah ini.
2. Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut:
1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik

C. Penilaian

No

1| Validasi Petunjuk B e i
Mencerminkan ketepatan soal tes dalam
mengukur keempat indicator kemampuan
| pemecahan masalah matematika
|Mencerminkan kejelasan petunjuk dalam »
L _[wgcrjaan soal tes
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mencerminkan kesesuaian proporsi waktu T

dalam mengerjakan soal tes ok
2 | Validasi Isi :

Soal dapat menggali kemampuan pemecahan

masalah matematika dalam menyelesaikan v
soal/masalah.

F)al dapat menggali kemampuan pemecahan

masalah matematika dalam memahami maslah. | | [ |
Soal dapat menggali kemampuan pemecahan
masalah matematika dalam menyusun rencana -
penyelesaian masalah/soal. [ (55 (S (S ==
Soal dapat menggali kemampuan pemecahan

v

masalah matematika melalui memeriksa
kembali jawaban dengan cara lain.

D. Masukan Validator

E. Kesimpulan
Gecara umum instrument ini:
TLD = Tidak Layak Digunakan

,zlynk Digunakan dengan Revisi
T = Layak Digunakan

pancor J&...7 OA .2022

Validator

NIDN. 0802047901
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INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI BAHASA

KOMPARASI PENERAPAN MODEL SCAFFOLDING DAN SAINTIFIK
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA SMA N 1 KOPANG

B — SIS e GRS R 3 o [

Schubungan dengan adanya penclitian komparasi penerapan model scaffolding dan
saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, maka kami
memohon bantan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian  terhadap instrument
pembelajaran yang sudah dibuat. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terima kasih dan semoga Allah SWT membalas kebaikan Bapak/Ibu.

A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan

instrument posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menggunakan model pembelajaran scaffolding dan saintifik pada materi
statistika.
B. Petunjuk Penilaian
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara mem
pada kolom yang tersedia pada table dibawah ini.
Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut:

berikan tanda (Y)

5
| = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik
C. Penilaian

] Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
| yang baik dan benar.
["Bahasa yang digunakan komutatif.
Kalimat yang digunakan mudah dipahami.
| Kalimat yang digunakan efektif

SN X
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Kn{lsislcn dalam | ﬁéi@g{ﬁi:‘u—ln'kulu.'i:«slilziln dan
kalimat. 4

Tidak menggunakan kata/ungkapan yang

menimbulkan penafsiran ganda atau salah v
__|pengertian. - :
Tidak menggunakan Bahasa yang berlaku
sctempat/tabu. S - :,’ —
v’

Rumusan soal tidak menggunakan
kata/ungkapan yang, dapat menyinggung siswa. | |

. Kesimpulan
Gecara umum instrument ini:
TLD -~ Tidak Layak Digunakan
'DR_~Layak Digunakan dengan Revisi
LD Layak Digunakan

Pancor ... 7. 04 2022

Validator

/

Dr. Sri Sop, vati, M.Pd.Si.

NIDN. 0802047901
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(AHLI I)

A. Tujuan
Tujuan pen{_g,gunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP
yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.

B. Petunjuk
Bapak/Ibu dapat memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia.

¥

2

Makna skor validitas adalah:
1 :Tidak Valid

2 :Kurang Valid

3 :Cukup Valid

4 :Valid

5 :Sangat Valid

C. Penilaian
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
123415
1| Perumusan Tujuan Pembelajaran e
Kejelasan kompetensi inti dan kompetensi
| dasar. v
Kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi
| dasar. | I O ;_‘/
Ketepatan  penjabaran kompetensi  dasar -
- kedalam indikator. v
Kesesuan indicator  dengan tujuan
- pembelajaran. B .ol [N SO
Kesesuan indicator ~ dengan tingkat
| perkembangan siswa. v
Isi Yang Disajikan T o L)
|| Sistem penyusunan RPP______———— vl |
| Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran I <8 S
B ngcsuaiun uraian kegiatan guru dan siswa A
| untuk setiap tahapan embelajaran. -
| Kejelasan scenario pembelajaran ( tahap-
| tahap kegiatan pembelajaran: pendahuluan, L\/_L

138



!\clcngkapm\ instrument evaluasi (soal, kunci
awaban, pedoman penskoran).

Bahasa yang digunakan komunikatif
_Kesederhanaan struktur kalimat

sesuaian alokasi waktu yang digunakan
Rincian  waktu  untuk  setiap  tahap
pembelajaran

berdasarkan hal tersebut, instrument RPP ini:
[ Dapat digunakan dengan revisi besar

- Dapat digunakan dengan revisi kecil
- Dapat digunakan tanpa revisi

Pancor, 4.7 FA.7....2022

Validator,

i. M.Pd.Si.
NIDN. 0802047901
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Lampiran 19

&)

INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI

KOMPARASI PENERAPAN MODEL SCAFFOLDING DAN SAINTIFIK
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA SMA N 1 KOPANG

Schubungan dengan adanya penclitian komparasi penerapan model scaffolding dan
saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, maka kami
memohon bantuan  Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap instrument
pembelajaran yang sudah dibuat. Atas bantuan dan Kerjasamanya, kami ucapkan
terima kasih dan semoga Allah SWT membalas kebaikan Bapak/Ibu.
A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan
instrument  posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menggunakan model pembelajaran scaffolding dan saintifik pada materi
statistika.
B. Petunjuk Penilaian
I Bapal/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda (v)
pada kolom yang tersedia pada table dibawah ini.
Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut:

(]

1 = tidak baik
2~ Kurang baik
3 = cukup baik
4 baik

3 sangat baik

C. Penilatan

Mencerminkan Ketepatan soal tes dalam i
mengukur heempat indicator kemampuan
| pemecahan masalsh matematika
| Mencerminkan kejelasan petunjuk dalam
_pengerisan soaltes ’
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mencerminkan kesesuaian proporsi waktu
dalam mengerjakan soal tes

Validasi Isi

Soal dapat menggali kemampuan pemecahan
masalah matematika dalam menyelesaikan
soal/masalah.

Soal dapat menggali kemampuan pemecahan

masalah matematika dalam memahami maslah.

Soal dapat menggali kemampuan pemecahan
masalah matematika dalam menyusun rencana
_penyelesaian masalah/soal.

Soal dapat menggali kemampuan pemecahan
masalah matematika melalui memeriksa
kembali jawaban dengan cara lain.

D. Masukan Validator

E. Kesimpulan
Secara umum instrument ini:
LD = Tidak Layak Digunakan

T
= Layak Digunakan dengan Revisi

LD = Layak Digunakan

Pancor 2L / L{

Validator

......... ,..X.....zozz

Nila Haiyati, M.Pd.
NIDN. 0821038801
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INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI BAHASA

KOMPARASI PENERAPAN MODEL SCAFFOLDING DAN SAINTIFIK
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA SMA N 1 KOPANG

Sehubungan dengan adanya penelitian komparasi penerapan model scaffolding dan
saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap instrument
pembelajaran yang sudah dibuat. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terima kasih dan semoga Allah SWT membalas kebaikan Bapak/Ibu.

A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan
instrument posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menggunakan model pembelajaran scaffolding dan saintifik pada materi

statistika.

B. Petunjuk Penilaian
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda ")

pada kolom yang tersedia pada table dibawah ini.
Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut:
1 = tidak baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

(88

C. Penilaian
No Aspek yang dinilai 3 Sluh Pen

: =
1 | Bahasa ; e i

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia J
yang baik dan !)cnar. i .
Bahasa yang digunakan komutatif. -
Kalimat yang digunakan mudah dipahami.

| "Kalimat yang digunakan efektif
_—IM
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5 Knpslsu:n dalam penggunazn kata, inti
| kalimat.

llda‘k menggunakan kata/ungkapan 1
x | menimbulkan penafsiran gands .
| | p;ngcniar;.
| | Tidak menggunakan Bahasa yang berlaks Y
| ¢ - 4
|| setempat/tabu.
! e s IS U S -
{ Rumusan soal tidak menggunakan
{ ! J
i
. Masukan Validator
. 'I', -4
S VY. 73
[, Kesimpulan

Secara umum mnstnume

TLD - Tidak L. syak Digunakar

'S ) P
/1L.DR/ Layak Digunakan dengan Revisi

LD |Layak Digunakan

7 ’
" /
Pancor ... 2508 /... 2002
Validator
~a ’
|
EJ‘/«;, .
(A

Nila Hayati, M.PE.

NIDN. 0821038801
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(AHLI IT)

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP
vang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.

B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dapat memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia.
2. Makna skor validitas adalah:
: Tidak Valid
: Kurang Valid
: Cukup Valid
: Valid
5 :Sangat Valid
C. Penilaian
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1]2[3]4] 5

W N -

Kejelasan kompetensi inti dan kompetensi

l# | dasar. | {
{ Kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi \./‘
| dasar il I I
E Ketepatan  penjabaran kompetensi  dasar ‘ v
| kedalam indikator. : ‘r :
[ Kesesuan indicator dengan tujuan i " T
.pcmbclujumn. | (N N S S

Kesesuan indicator dengan tingkat |
srkembangan siswa. i

em penyusunan RPP_
[ Ke jan urutan kegiatan pembelajaran | il
i Kesesuaian uraian kegiatan guru dan siswa J
! untuk setiap tahapan mbelajaran.
)’“—_ Kejelasan scenario  pembelajaran ( tahap- v
. tahap Kkegiatan pembelajaran: pendahuluan,
{inti,penutup) .

[N T N
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}(clcngkapan instrument evaluasi (soal, kunci v
jawaban, pedoman penskoran).
3 | Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

Bahasa yang digunakan komunikatif d
Kesederhanaan struktur kalimat £

4 | Waktu y
Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan v
Rincian  waktu untuk  setiap  tahap o i1

pembelajaran

berdasarkan hal tersebut, instrument RPP ini:
71 Dapat digunakan dengan revisi besar

[V Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan tanpa revisi

Pancor,. W [ q { 2022
Validator,

Nila Hayati, M.Pd.
NIDN. 0821038801
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Lampiran 20

INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI MATERI

KOMPARASI PENERAPAN MODEL SCAFFOLDING DAN SAINTIFIK
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA SMA N 1 KOPANG

Sehubungan dengan adanya penclitian komparasi pencrapan model scaffolding dan
saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, maka kami
memohon bantuan Bapak/lbu untuk melakukan penilaian terhadap instrument
pembelajaran yang sudah dibuat. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terima kasih dan semoga Allah SWT membalas kebaikan Bapak/Ibu.
A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan
instrument posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menggunakan model pembelajaran scaffolding dan saintifik pada materi
statistika.
B. Petunjuk Penilaian
I. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda ")
pada kolom yang tersedia pada table dibawah ini.
2. Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut:
| = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik

C. Penilaian

No Aspek yang dinilai

|| Validasi Petunjuk (e
Mencerminkan ketepatan soal tes dalam
mengukur keempat indicator kemampuan

pemecahan masalah matematika
Mencerminkan kejelasan petunjuk dalam
pengerjaan soal tes
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mencerminkan kesesuaian proporsi waktu
dalam mengerjakan soal tes

2 | Validasi Isi o
Soal dapat menggali kemampuan pemecahan
masalah matematika dalam menyelesaikan \/
soal/masalah.

Soal dapat menggali kemampuan pemecahan \/
masalah matematika dalam memahami maslah.

Soal dapat menggali kemampuan pemecahan
masalah matematika dalam menyusun rencana \/
penyelesaian masalah/soal.

Fal dapat menggali kemampuan pemecahan

masalah matematika melalui memeriksa ‘/
kembali jawaban dengan cara lain.

D. MaTl/kLan Validator

E. Kesimpulan
Secara umum instrument ini:
TLD = Tidak Layak Digunakan

= Layak Digunakan dengan Revisi
LD = Layak Digunakan

pancor..26.......04.... 2022
Validator

-

enyati S-fd
NIBY. 9351031200604 2 006
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INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR VALIDASI UNTUK AHLI BAHASA

KOMPARASI PENERAPAN MODEL SCAFFOLDING DAN SAINTIFIK
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA SMA N 1 KOPANG

bl 3 N S

Sehubungan dengan adanya penelitian komparasi penerapan model scaffolding dan
saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, maka kami
memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap instrument
pembelajaran yang sudah dibuat. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan
terima kasih dan semoga Allah SWT membalas kebaikan Bapak/Ibu.

A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan
instrument posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menggunakan model pembelajaran scaffolding dan saintifik pada materi
statistika.

B. Petunjuk Penilaian
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda (V)

pada kolom yang tersedia pada table dibawah ini.

Makna dari skala penilaian adalah sebagai berikut:

| = tidak baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

(39

C. Penilaian

Aspek yang dinilai

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

Bahasa yang digunakan komutatif. v

Kalimat yang digunakan mudah dipahami.

Kalimat yang digunakan efektif
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L'\ Kor_\sislen dalam penggunaan Kata, istilah dan
| kalimat. \/
| Tidak menggunakan kata/ungkapan yang
menimbulkan penafsiran ganda atau salah \/
pengertian.
\ ll Tidak menggunakan Bahasa yang berlaku \/
| setempat/tabu.
\7 | Rumusan soal tidak menggunakan \/
l 1 kata/ungkapan yang dapat menyinggung siswa.

D. Masukan Validg}or
E. Kesimpulan
Secara umum instrument ini:
TLD = Tidak Layak Digunakan
- Layak Digunakan dengan Revisi
LD = Layak Digunakan

Pancor % ...... 55 04 ...2022
Validator

\spyatt  S-d
NIPNE 1961031200604 2 006
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(AHLI 111)

. Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan RPP
yang akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.

. Petunjuk
1. Bapak/Ibu dapat memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia.
2. Makna skor validitas adalah:
| :Tidak Valid

2 :Kurang Valid
3 : Cukup Valid
4 :Valid
5 :Sangat Valid
. Penilaian
No Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1[2[3]4]5
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran
Kejelasan kompetensi inti dan kompetensi \/
dasar.
Kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi \/
dasar. ——
e Kclcp—al;;- penjabaran kompetensi ~ dasar \/

kedalam indikator.
Kesesuan  indicator  dengan tujuan ‘/
| pembelajaran.
Kesesuan  indicator  dengan tingkat
erkembangan siswa.

2| Isi Yang Disajikan

Sistem penyusunan RPP
Kesesuaian urutan kegiatan Eembelaiamn
Kesesuaian uraian kegiatan guru dan siswa
untuk setiap tahapan embelajaran.
| Kejelasan scenario pembelajaran ( tahap-
tahap kegiatan pembelajaran: pendahuluan,

3

=~ @<
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‘ \ Kelengkapan instrument evaluasi (soal, kunci

jawaban, pedoman penskoran). \/
|3 | Penggunaan bahasa scsuai dengan EYD 3

| Bahasa yang digunakan komunikatif vl
| | Kesederhanaan struktur kalimat
|4 [ Waktu ...
| [ Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan L v
\ Rincian  waktu  untuk  setiap tahap

pembelajaran -2} | Vv

berdasarkan hal tersebut, instrument RPP ini:
Dapat digunakan dengan revisi besar

"7 ] Dapat digunakan dengan revisi kecil

[:j Dapat digunakan tanpa revisi
pancor,. 2.4....04....2022

Validator,

syt S-fd
KNP 2197610 31900604 2006
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Lampiran 21.

Jawaban IPA 1

Nawmg - (\tunung Apr\an\ s s s i ot
wo q\g:;n 0 — TN B . —
urssan \PA ) - _ﬁ_ Faw e .

3a\uc\¢an _____ ) 3 A
( D WM sigwo . - — g o
Te 8, Bor I, T, 55, B, B9, B9 Bs % B :jo, B 160,85 B R W o
B ¥, ger G, %0, =s \ B T SR SR
D\hxn\,a 2 - - — =
a Aunilah WG ‘%‘ﬂl:jj\? t o N _ B = —
quu\ah WWay Lerendo \ e e e
¢ “huat \)fm?( Yauy bacjok A\P-rc(t‘ { .
\\\J,t'fsa\u g ——— =
¢ e qulutban El#"‘ yluboh  Weo l"‘"“A an S°“‘f‘“ Xﬂhi}ﬂg —
L 18, 3 Bege Be Re.gor gergo- 55, BG, TS, 8 1 BE T.IG TS ,?__j-ﬁzﬁf‘cﬁf‘
3¢ 9o - 5 Les g 1l . w
Wata  dor uruban  bhar  \erendan fr\ufm Ln\lrljj L\)nt A\m—m\m =N =

A ey \”“'H“j_l adaav e Sevanyak  « Sswa L S
b Q:(r\mmr. ddotan e S‘laﬂ‘“{ﬂk T Sicua 2 et e e e |
¢ e \-((Uans'c«k ‘fdn3 J‘E(rcin\ Sswa  adalan  ge Q—Lmq:& 12 Sswa Uk unj:t

bepbat phie Sewe  Lersroue bna dsbrbuskan  betaber beegur. 2 "
Ve E\'(‘tul\il = R V| SO L
26 3 S S
Be 4 L SO = S Y
g5 12 TSI T L
gc 2 =t S PN X S T S N
an 2 i
(o0 I S
s Tabe A\ms dopa et ponar Metbngyr oo Shawyat [ Siswa . hvar
 Ag Sbanyek 2 orag dan nuat Lolangat g Jlgwek Towe 8p Silarydk

2 Sswe.

\

152




e P s e "

A o —— e e

a. Pakar  Mabu Pedlfg«lt ) EE—— ‘...-..A;_,«_‘-,..-_,\\__ e

b ‘xtap a,viﬂe_akq_e,‘__we'uz{z,__,_'sff, i - SOy
]G et Gfeda  wotey U - =4
) 1 d- it Spela 22 e r——— —id
e ﬁkﬁu_.jalah kel (5 : e SNU
D\\an\1<\ o wtatan wlaksud <\4r' ) c\uﬂmm_ \\U\'arqn‘; [ i

b b."!\ft\,,, Procen  Sswa  peegr Scko‘c"‘\éﬁdymfan ——— _[_

@ Dk !

¢ \xm?a \j(rf(“ <wn G S"‘Co \aw, ] lmmm?
Lawmus® X x (eq e / - \\J‘CJGM\}“‘? /_
Y Bl - N LU

X =T)umial Swa chjk Sthelaw 5 Car e -, e ———
D= Jumlan Sswe FeSelsunan ) St

3&\\“\" ——

a- \,wtstkl <\ac: (\\(ﬂﬂ’(ﬁh )((‘ISA\)\.&\- adn\ah Gswe  Pra 5(.“[;\ h;]"*;;‘;l i o
Zg‘\m\*’dk T Ssua, C\J Angratan il cswa ds — P~-~.}

> 5"\7(““ o Mc!f" U 5w
ST Shiyat 22 gsyq L\J Jatan l:ah Shoak s S ) g‘q’“é!

b - i
z_ /tc {00 % (I (60 /; 2 SR oy ) i S

ey L ReE et
el el
. n & SSwa jjy Thevti g auqeetan  untum SchSar  za o —_
9. = % G 0

Z/C/;O — 5 & (oo /& P % e ﬁf‘

,JC\A\ Sicwq Frj Frelah A Jmﬂ“ knk Srp(u\)‘ak m%-«ull—ik_.hBKWNI;;@:“‘,J
has quﬂ-"lh <lfr5‘r-bu'. L'SQ M(njjqﬂqt“!h ~: -‘--~-.~..._:_.___ =
i ¥ e

/oo Y o

'2‘ "Qf i) tCeh

ane kan e

S e e e O

_/OC) /oQ e ——— e —e

- et g e e i e b

153



g .

74, 55.89.81,82 .48
Col s &2.4
Cer Cf_

Ol A Wk b

1,@,.50,031.80%'68 ,M.v‘-'\-%,q&. Gt. 62,48, 81,62,

n0.92 8¢ qg.)q,ﬂ&.hr.go.mq,92.3').31.65)188‘80rb&::)c.zg,l?,’

g1 . Q2. o -t.«a,ﬁﬁ"b?wEi.ao,k,a.i)t,,q-g, 34,79 5’0,9? Q;:G 81,6
i’ 8¢, 80 .1, %172, 82,19

(.3-}41,35-9%'30,5:}'-QS\K'A.’V3 4 =

(ea\ ? {agrean dta dobae S aeuk Aol Msbrp Frfb&mh

cralanw
\,.amﬁr.ah aauﬂb (oal " ; ;
. e wkiean  Wew pwen dan (erandalt deivpas lertw i
. encou govgpauau dake, ; : !
naban UM

AghribusiEon aoka W elas ‘m&;y'/m & e gu
-

© M
/}(/ K-\ )‘LB‘ZX * Logn )
Tl e panyo ¥eas n: gl Luaa
*QW&W~
. Qe VW Ao Yl endonn wa; mw% ~‘ ' ,
£1,56 o Gl G216 G2 . Gr: b6, G}, 68 30,3030 9017

28. 4848+ 4%
Z,/%' 32 ¥ 34, $AL34.BOAE 63616196, 38 ¥5. 74, k0. 80-¢0. 80
81,8181 3L BL B2 Q2 ,82.82 8%, 32.82.83 84,84, 8¢ 8¢, 8. 83, ad,
§6.90, 9090, 3\, gt:g2.: 3292, 93.93,9%:97 98-

80. 98 38.88. 8%
qilah  doda diwiuk Fav dpt dleetalw wat  granctal 24 don wriigat 98.

7 1yt gong(ouon doto 48- 30 = O

. M@\cari wgtrv ol EeAas TR e

g X (an)x logn : o e e
-k Ue3) % \og g0 z . ,A e
Lk (33) * 1908 — SR |
s .38 @ , S
(oo avho s araw dlbag Manjocs 7 FUAE WNErval
Fangauﬁ pUlon = ot pOULD e
§ banyab Fled PPY I 1
= 9%"_ z a'ﬂ ';j Z, — -
bowAGE (el =} Lun pawjoung EUCS =9 AL prea Qurabelt untulc em~
uark  pelog kol Ceboge Vvewpot : :
kelac 1 = 38-4(

< 4%-ss i
S6- G4 ,

Gs - 32
= yq-&
o ox=81 e
: 92-W0.

154



@‘ Dy kurt gual o Fae leo
feried ol mal - st l)(ac)

[( wm«mi :

Dipgrawt  ganf urt Fupak

/ |

euhh vala® 0 S
rant ij"l Ao can QA W

Mrhadg f vear

s $ L LI _ 9 1w K
[l nagrmm Aury  aakag Mpor  dyerolflh gpta Qe 1
) Uarfa  purs Jual {ohu’:‘]q\ Ep- G 124 Gerado d“wﬂg‘gq( G Jare g
T lerenciaw, 4907  Loaca ot 9 3 suls
s by g (e levtng e, k- ?-9r Madqal € gug iy
¥P 8-98¢c Lirade g 9 10w =
# R0 Y pur g0
Jo 39 p 46’36:}-\5.“04(5\,089 t6.03¢ A gobg . 4
¢ —_ oo
- ¥ Row O 4. e’ ey P |
ar fg. . : : B *
(. 9.5 48 on 4 9C°ﬂr* aﬂ% = do4 3
} (etin  rode fuee g 804 bWt guay | 80Gg - 609 =23 "
(D OF jems hp ' . =~
tpe | . Lergumt o€ tipe 4 T M ruoy 40 s M
[ 35 ST e ¢ lyua) 0 / _"
2 \vjuol 20 Hpe ¢ Ltrguat D "'
% 410t ber gua teun 80 ymt / T
‘?‘;“‘m“ et @nkan - dim s bentee WIEAD"  dom  ypan Pesentun (,«9":.
L N Y FU - % = bamgay Perouotan tpe g e |
K o= beowyur

155



Yo >
V- Denguedtan kipe ) )
Xx\de f/fg‘__%\@—. g e /
Y e
A [—‘cu\yﬁlau kpe >
£ %00 = X gi100: e «/
(Ro
5o Pngualon  kipe 2
X #loo = 20  xwo = Wle l
Y (80
4. Pf.l.\:]ua{&u Lipe 1
X RUIO = 4% Lo . 227 {
Y 10
¢ ()cngualan kipe ©
A Xwo = lo xtwo =GCTe /
ke RO
G Faugua(au tpe G
X x100 =50 ¥ (00 5247 {
y (80 B
Vwqro®  ling ot )fxwg 37 R
Mg e Etnbar  Jiwa &< Jl“‘”*’ T L it Remie
2 e Feb = 2 - han!  Puten W oot pebes foue Mou«,
/ (g Y = lravgas Jumalab ¢ OGP
(-2 »y > (3 X Wo- 3¢ Fle HY / =
(e {0d =TT, B,
2.4 AY - 14 %180z 2¢ ﬂ?eHP/ A
e g
E a3 o aY - U x (30 -~ a0 Tge Hp._
& e NS S ————
L Zl.-f%o <y = ’\La’: <180 = Ho fiye E{V { ( B
Ve h oz LT Hl | e

156




Jawaban IPA 2

L ,Nﬁm{{“ff:\lwdiﬁdq_ F‘\'r_.unmqs(h,,,,,:,,,, o s g et ol 3
No  absen: Q ) ) ) ; RS ol d =S b B -
Cuesan: (PR T , RTINS TR S S

T g\ S

Dk Nway  Sswa: - S,
8o 98,R0.78, B, BN, I8, VK, B, s, Bo, BF | 90,3, 00, B, 35\_,,8&_,“/_,‘,,«

Fo N7 196, I, IS, W6 ) ) T - s

Ditanya: 7 DT o

4-qu|a|ﬂ fiat &-nnw, 2 / et B
b Auwmrah 0ty -\ctem\qk [ )

) ¢ . ) N

¢ Nuar )aﬂrqfq Sy 1 l;q,‘n{q(e c!'F«‘po(oL\ K / e T

"l.}m{rvs araw i A

Menguruttan  ata -(ru-n:]at\ Sapipat {"'“"‘j_')’ i Uil N
s, 1 .18, Bo.R6.Fe  Ho. Fo . Fa,Fs, 85,985,995, YN 3% By I BN.8, VR,
RS, | ’JG T T [ 6o /L_./ o
faka lere  uraban  near Yerendan Eambay '»,q(mm( C\af(ﬂ- _ov\g‘wtqkflj,, -
a- pia V""‘jﬂ‘ adatan " tos Sc\)qn«/c»(: # | 9Swa e ER—
p- Nta feerfan  adatah 38 Srparfak  z Gowa N
¢ mal tetbanyale \javig (l.x,\\,.,p\nv, Sewa  adalal BN Sebanfat (2 Sowa AH
bembay  wal SHwa  Lascky Laa  dstebustian frabey _(oen\w\(-,

Mr'njm-k
WM ‘} F[(’l:llanﬁ o
-——— | ———— S
VR 5 —
|qs 4 ) : | PR S S

3& 12 e - R -
36 2 g LR D
qa 2 ; R R S e N
766 \ NV iy [ W

b De.u.s \»abq Am\mﬁ C\arak A\\(r\n\\q\ Ny \c\\\“jy [{q ':‘rbt\m’d\i 1. -stwd, nuar ¢
.5"”“?"“‘ s G\M\j.AG“ Nay }ﬂbnl\‘/d}- 75 c_\\Yn'e\(‘.\_jr Sswe B squn\/a(‘ﬂ_

\Z  Siswa / w—_ . ] B a5 A ) = o

157



et e e g, S, S O S e :?,'-::'T:‘.':t,_—_::—__-_—;—r_-:.__:_i__:_
@A Ow .'7\70\«\\ ~Wgbn ,Fq\\g_&lg_A v e — ]
—— - faca awgeaten  uwmium s

Paka  Sepeda wotor W 1 i
?\kn\ QFAA 22

- a o la |

D\‘“"‘f‘\ Poa- wdkar  waksud dars 5\\7«:\3{5“\7 7__»\_5“7\3‘31{_4,“].‘,,_f,,,__ww.,_,___ e

b \prm?«\ " Persen stswe Ys\&x Secadn c\J == Q:‘j.\&o\_’?""‘~_‘?\l“_‘{ﬂ‘.._{“ -
¢ beops pesen  Cigwa T TS b )
RuswS 0 X ¢ 60 %

LS '-Jw«\c\&\ Sswa  Prgy  Sepadh Aj bl WesWe - e e e
3 T Tfumiah Gowa teseturshan — s s
:)c\w\\o B SES

a. Maksud dare  dlqram \-c(Ss\_)u’f GAK\G\L <iswe e (9t Crkolan A Mgy

F(:\bntln S"\a:\n\/d\; 3 Sswa, Aj a \:j\:ak-m\ Umum  Zee SSwa '——éj—- _S:PSQFV
Z- Meror W Swwa, éj " SAPedq s»-;acm\/ak 22 SEWo, <}) ,,,3‘3“1'_‘;\?_“3,_?‘*’““7_‘&
(§ SSwa $ i

Z/L' X Xleo = 3§  x [60% = 34 — .
(00 160 ;

] _’}u\\ Sswa V‘J; s<kbolal éj C‘\L‘)UH“ Uvupt Sﬁ\acsgL_SS_‘[,_L
{C"‘_ X ofee%s W xjeo %o T %
) foe /c0
JO(\- Sisw a ij' Sevoldn ﬁﬁ Ja\ﬂh kat, S’bqq\/qt o % WL‘QEAJ‘_!QE(P@*;, &cmban»
hase jnwabmw Yersebqy I5a mmnjunqh., ; B |

z ¥ me . A

l00 TR e el
2- = haso Presen Mg atan  awkah  kebensuk  busa R s
"( > Jm\-\\qk Sewa kcs.-wruhql\ L L

a2 p Y S8R w fon = MR Ciwae o S B bt e 4 g

(80 100 ——

*® xY:8 x polt oswa, N
e A R T
3 be ma mE oo e A el peecrwte

20 90:92.85.96. 88:96.99.90: 4841 83, 3g. 1. €2, 92, §2.47 B2,
£ 7}& A52: 85, %620, £8: 9T 69?3’%:_3:?’:??..,3!» (9.:98: §0-G3. #G. 49,
e et 021406399, 85 133 80,97 3083 35,36 0 v 1 bde
W Aoan : %v-w d..(Mca_ _M&a" diwm = 2 ; - 00 Ao,
- Lovapon, ywal ool ’ Sl dipnLut st

ey Se— S R d

158



at

B RV

MWWWWWWWN {(f&twaq‘l/
"Nﬂ"‘w""‘ puggFouasn  glken T T~ —~

- Metmipde ben  dude bepts (neryed W&@ﬂ vww -

Be \r(s2) Xtogn . 1& R S
bt k. bomyak Leloe - rumnlah I L.

b -

W ' S S S
. Urtdbtus e Mrwdah cam{;q} WW ,
28, 4843, 40, §1.SU: 0. (1. Gl L3t Gaer Grr Gk &7 G 30 5 ?o ?*r?ﬁz.'%a
’Zj; Y .34, A0 €96 36096, IC. 39 39 60,80 80 .§o gl dr.dr I 8L
2.02 82, 02, 82 32,82 R3. 84 8. 35 <0683 , &8, 84.86.48. 8. §3- 9o. 9°3°J°
8 gr 92, g2-97 - 57.48 G
@ Soda  AuigEan Sapat Qttcellljee’ M lerodah 23 3@. wtas é‘fﬁwﬁ,
g - Juel ’)mgﬁauan Asatda Ggd - {933 = ko Z
& MgnCav Mryal el
B GG 5) rlog ., o
VFGa) x ey 30 Z/, A T
~\(f5—5\71'\303
= 5 18 AT i B e,
Qs Qusan AR (e ‘»"J-z"’i)—; "k"}’/"d ?ﬂ’m okervad Z W
s Fuod - greunae 3 g8 s B} =06-L
Luu-cf«'c Fela ;] Z - —_————
ook Bugs - § asw pagaug RaS g A pla gesees or Minkier
Riowe wleg Vel $8b -
rolas B 5—)0' <6 vaas Wt Ge -y Ylia Yl = & \6D 3
juse ¥ T A} cC bas V- gq- 8¢ S‘ -
bulas Ul = “o—&.c( Hlay VU " - @7 A B e
' ot piskibup  Ficeuae =g :
Loy f\(t.twﬁ_l
2R-n e \ s
A3 - ST 4 . 1 L F L Rl

SL-0q 9 - ) v o3
a5 - 13 \3 L
94 - 0 T $ ] e .
L3 - 9 P ) .

n - o6 g
M"L \ R0

.

@W'lrb;'; Bumf o (yft [—,q(} [ < ; s s
\ terinkak o el Gare atm,?r"‘" i cad  plinl rond Aol de pok bo

159



PP |

D«agrwd Qarts Fusr  upah {ottedd prer

) 9zo0
_ 8¢
Gloo
Goto
%ovo
do
bqa
Jaso B
L Uk X L 1 & g (o
DAt Blogvam  (ercelut Qaged gyrroleh <o ta sbk e
T b bwe gual Leriwgg: pp-G-12¢ qutavggal G gut’ clom Lrons@h
B- 8504 d.uo%q( 9 o
e I EWE bed  jeret“Yp pPe 9-19¢  gleargrs’ § potd vaeﬂ’%‘%
3 9% Lo oYL o guk |
T{¥ RaAr Y opuk pualt o0 492948569 9.0t 9-G89 4 9.03¢ o 9069 ,ﬂ

o ';
r—z:’{ Rate U pure 36() 2 a9 +9.0/27 G- 09¢ {j.ozaw;. 5q?/}
G

Dot plrbitimun o4 ufry (e 101 ke Aoy 1oy otg. Gogus 29
)ad} Gelisik  nued  fese adcdeds PP Jj .

@ Bk e Mp T
tpe 1 = 2¢ the 4 = 4o
twe 2 - >C pe ¢ = (0 { ; 1
the * - 20 fie 6 - §O :

real  peguoisa (o umt o [
i
\)(y\w\ojn ol Sk du wuu{f\\w)\:u-w B o GatE \pw‘ /
Lomus = A fuD b o xoa pameds prwiav .

‘ygx‘, Y [~ bewsia P Qusmlels b / d
pomguetan ke | xR A - U / Dagyrawnt AR
Yy .
(o0 y
’ 3 = /—;L_ A0 2 ')S‘ Xl = V"/ { 'l
t; H ')’a 9 -

AU = L Y = ( W [
AAD = bw Ae = 0l | ' 3 '
g e = |

$A® = 10 xige = (L (

160



Lampiran 22.

Uji coba instrumen postest kemampuan pemecahan masalah di kelas 11

161



Proses pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen |
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UNIVERSITAS HAMZANWADI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGERAHUAN ALAM
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BULANPER TAMA
BULAN KEDUA untub Instrumen Peneliian
BULAN KETIGA-KELIMA  untuk Bunbingan Skops
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Lampiran 24

UNIVERSITAS HAMZANWADI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Jalan TCXH Muhammard Zamuddin Abdul v 132 Pancoe, ¢ 3. Lombor T Husa Tenggars Barat ¥ P 53512

Tolp fFax +62376229¢

Nomor SO UTLEMIPA/LT/2022 21 April 2022
Lampiran S (Sat) Fhs
Hal : Permohonan Data

Yth. Kepala BAPEDDA Lombok Tengah
di-
Lombok Tengah

Bismllahiwabihamdih.
Assalaniealaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Dengan hormat, kami permaklumkan bahwa untuk dapat menyclesiakan tugas akhir pada Program
Studi- Pendidikan Matematika FMIPA Universitas Hamzanwadi, maka mahasiswa di bawah ini:

Nama : Sabarudin

NPM 2180105018

Fakultas : Matematika dan llmu Pengetahuan Alam

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : KOMPARASI PENEREPAN MODEL SCAFFOLDING DAN

SAINTIFIK TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA SMAN 1 KOPANG

Mohon kiranya diberikan izin melakukan Penclitian di instansi/lembaga yang ada di kabupaten
Lombok Timur.

Demikian, atas kerjasama yang baik disampaikan ucapan terimakasih.

Wallahul Muwaffiqu Walhadi lla Sabilirrasyad.
Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

: e ll

.. Droal-Edy Waluyo, M.Pd
NPT I96610311994121001
Tembusan: T Nty
1. Wakil Rektor | Universitas Hamzanwadi.
2. Kepala P3MP Universitas Hamzanwadi.
3. Koordinator Program Studi Pendidikan Matematika.
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A PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH
: i& - BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan. Raya Puyung Komplek Kantor Bupat Godung A Lantiai |

SURAT REKOMENDASI
Momor: 0701 21411 R 1 BYER 2072

1. Dasar:

a Peraturan Menter Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor. 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Peraturan
Aenter Dalam Neger Republik Indonesia Nomer, 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penarbitan Rekomendas
Penelitian.

b Surat dzni Wakil Dekan Biang Akademik Universitas lslam Neger Mataram, Nomar : 110AJH FMIPALTI2022,
12.00.00 AM, Tanggal - il 2022
Perihal : Permohonan Dat:

2. Menimbang :

Setelzh mempelajan Proposal SurveiRencana kegiatan Penelitian yang diajukan, maka Badan Kesbangpoldagri
Kabupaten Lombek Tengzh dapat memberikan Rekomendasifjin kepada :

Nama : SABARUDIN

NIM . 180105018

Alamat . Bebak Desa Kopang Rembiga Kec. Kopang Kab. Lombok Tengah / No. Telp. 0
Pekerjazn : Mahasicwa Pendidikan Matematika

Bidang/Judul . “KOMPARASI PENERAPAN MODEL SCAFFOLDING DAN SAINTIFIK TERHADAP

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA SMAN 1 KOPANG "
Lokasi Penelitian  : SMAN 1 Kopang
Jumlah Peseta  : 1(Satu) Orang.

Lamanya + Mulai dari Tanggal. 25 April 2022 s.d 25 Agustus 2022
Status Pereliian  : Baru

3. Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan mematuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Sebelum melakukan kegiatan Penelitian agar melaporkan kedatangan Kepada Bupati/Walikota atau Pejabat
yang ditunjuk;

b. Tidak melakukan kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan Bidang/Judul dimaksud, apabila melanggar
ketentuan zkan dicabut Rekomendasifijin Observasi dan menghentikan segala kegiatan

¢. Mentaali ketentuan Perundang-undangan yanqg berlaku serta mengindahkan adat istiadat setempat;

d. Apabila masa berlaku Rekomendasifijin telah berakhir, sedangkan pelaksanaan keglatan tersebut belum
celesal maka perpanjangan Rekomendasifijin agar digjukan kembali sebagaimana proses pengajuan awal;

e. Melaporkan hasil-hasil kegiatan kepada Bupati Lombok Tengah, melalui Kepala Bakesbangpoldagri
Kabupaten Lombok Tengah.

Demikian Surat Rekomendasifjin Penelitian ini dibuat untuk dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya

Praya, 21 April 2022

An. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
~ Kab. Lombok Tengah
Kabid. Politik dan Ormas,

P
1 /
H. AMIRUDIN NUR, SE
NIP. 19700115 200003 1004

Tembusan disampaikan kepada Yth. :
1. Bupati Lombok Tengah di Tempat,
2. Kepala SMAN 1 Kopang di Kopang
3. Yang Bersangkutan;

4. Arsip.
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Lampiran 26.

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI T KOPANG
JI Segara Anak SA Kopang Lombok Tengah < (0370)6156250 Kode Pos 83553
Laman www smansa-kopang sch id Surel sma_negerilkopang(@yahoo co id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 421.3/096 /SMA.KPG/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kopang Kabupaten
Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat, dengan ini menerangkan kepada:

Nama - SABARUDIN

Nll\; o : IS()I‘()S()IS 7

Program Studi : Pendidikan Matematika

Tujuan : Pelaksanaan Penelitian Skripsi S.1

Alamat : Bebak Desa Kopang Rembiga Kecamatan Kopang Kab. Lombok Tengah

Yang bersangkutan memang benar telah melakukan penelitian di SMA Negeri | Kopang, pada
tanggal, 25 April s/d 11 Mei 2022, Dengan judul tugas akhir “KOMPORASI PENERAPAN
MODEL SCAFFOLDING DAN SAINTIFIK TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA SMAN 1 KOPANG”.

Demikian surat keterangan penelitian ini kami buat dengan sebenarnya, agar dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Kopang, 12 Mei 2022
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UNIVERSITAS HAMZANWADI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGERAHUAN ALAM

. ) Bamat ¥0 RI512
Jalan TGKH. Muhammad Zainuddin Abgul Madjid No. 132 Fa.ar, Selong. Lombok Timur, Nusa Tenqaar: Bara ?

Telp IFax «C237622954 Website: hitp i*mup hainzanwadi azid £ mai fmip@hamzanwad iz d

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

Pada hari ini.. Robu - Tanggal 2 \\U\; Tahun,. 2027% .telah  disclenggarakan  ujan
Skripsi Komprehensif di . - e e b ¥ :

Dinyatakan LULUS/TIDAK 1.ULUS Mahasiswa

Nama - Sabarudin

NPM -.180105018.

FAKULTAS S Mea

Jurusan'Program Studi 3 P.Qndl d\\Cq\'l ..MQ\-QMQ‘hb’!.

PIS UNIVERSITAS HHAMZANWADI

Hudul Skiipei K-omparasi Penerapun  Model Pewbelo[aran

Scappo \ding dan Camhple Terhadap Kemaw puevt
Romechon Megalon Matematica  Quew g

TIM PENGUII

I Ketua - Dr:Se) Supob, M-S S
2 Anggota MQ‘\}) : E.r.\(\.r.mna/ t‘{lpcl siflaswm & ) L m—

. Anggola : A‘WWW\& E’ﬂg‘d“'MPd(

Mengetahui
DEKAN F MIPA
UNIVERSITAS HAMZANWAD]

e

Dr. H. Edy Waluyo, M.Pd
NIP 19661031199412100;
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v
UNIVERSITAS HAMZANWADI

Sekretarias: Jalan TGKH. M. Zainuddin Abdul Madjid No. 132 Pancor-Selong Lombok Timur
Telp.(0376)21394, 22953 Fex. (0376) 22954 E-mail: un.versitasshamzanwadi.ac.id

Website : hitp://www.hamzanwadi.ac.id..
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